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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas
dan fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan
Khusus. Buku berkaitan erat dengan kurikulum. Buku yang dikembangkan
saat ini mengacu pada kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka.

Salah satu bentuk dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
di satuan pendidikan ialah mengembangkan buku teks utama yang terdiri
atas buku siswa dan panduan guru. Buku ini merupakan sumber belajar
utama dalam pembelajaran bagi siswa dan menjadi salah satu referensi atau
inspirasi bagi guru dalam merancang dan mengembangkan pembelajaran
sesuai karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik. Keberadaan buku
teks utama ini diharapkan menjadi fondasi dalam membentuk Profil Pelajar
Pancasila yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebinekaan global, berjiwa gotong royong, mandiri,
kritis, dan kreatif.

Bukuteksutama, sebagai salah satu sarana membangun dan meningkatkan
budaya literasi masyarakat Indonesia, perlu mendapatkan perhatian
khusus. Pemerintah perlu menyiapkan buku teks utama yang mengikuti
perkembangan zaman untuk semua mata pelajaran wajib dan mata pelajaran
peminatan, termasuk Pendidikan Khusus. Sehubungan dengan hal itu, Pusat
Perbukuan merevisi dan menerbitkan buku-buku teks utama berdasarkan
Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkolaborasi dalam upaya menghadirkan buku teks utama ini. Kami
berharap buku ini dapat menjadi landasan dalam memperkuat ketahanan
budaya bangsa, membentuk mentalitas maju, modern, dan berkarakter bagi
seluruh generasi penerus. Semoga buku teks utama ini dapat menjadi tonggak
perubahan yang menginspirasi, membimbing, dan mengangkat kualitas
pendidikan kita ke puncak keunggulan.

Jakarta, Juli 2024
Kepala Pusat Perbukuan,

Supriyatno



Belajar antropologi tidak bisa dipisahkan kaitannya perkembangan keilmuan

tersebut dengan sejarah dan perkembangan kehidupan manusia. Buku ini
memberikan pengetahuan dasar kepada peserta didik sekaligus melatih cara
berpikir antropologis. Melalui pembelajaran antropologi, diharapkan peserta
didik dapat berlatih dan menguatkan Profil Pelajar Pancasila di tengah-tengah
tantangan masyarakat yang multicultural dan dinamis. Tujuan pengajaran
antropologi di SMA adalah memahami dan meningkatkan keterampilan
inquiry dalam ruang lingkup antropologi, sehingga mampu menumbuhkan
pemikiran kritis dan kesadaran kebhinekaan lokal saat mencermati berbagai
fenomena disekitarnya. Diharapkan, melalui pemahaman danrefleksiinidapat
menghasilkan praktik keadaban publik (civic virtue) dan kegotongroyongan
dengan menghormati kelompok dan entitas sosial primordialnya sebagai
bagian dari wujud pengamalan nilai-nilai Pancasila.

Buku pelajaran kelas 11 ini menyajikan lima pokok bahasan yang menjadi
bab dalam buku ini (1) Berkenalan dengan Antropologi; (2) Antropologi
Ragawi; (3) Kebudayaan Zaman Prasejarah; (4) Keanekaragaman Bahasa;
(5) Etnografi. Kelebihan yang dimiliki buku ini adalah penyajiannya yang
sistematis dan runtut sehingga memudahkan guru untuk mempelajari dan
menerapkan dalam pembelajarannya di kelas. Pendekatan kontekstual yang
dikembangkan dalam buku ini berpeluang untuk mendorong rasa ingin tahu
(curiosity) dan keterlibatan peserta didik untuk menjelajah (explore) tentang
kebudayaan dan lingkungannya. Buku ini diharapkan juga dapat menjadi
acuan bagi guru, orang tua/wali serta pemangku kepentingan lainnya dalam
memfasilitasi peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
terutama kepada Pusbuk Diknas, yang telah memberikan mandat yang
sungguh istimewa ini, para penelaah, editor, illustrator dan penyelesaian buku
ini. “Tiada gading yang tak retak,” begitu kata pepatah. Penulis mengundang
para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan yang solutif bagi
perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya.

Jakarta, Juli 2024
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@ Pendahuluan

Pembelajaran antropologi diharapkan mendorong integrasi nasional di
tengah masyarakat yang beragam. Dengan demikian, setelah mempelajari
antropologi, peserta didik mampu mengembangkan akhlak dan budi pekerti
mulia, menghormati perbedaan, mengembangkan sikap toleransi, simpati
dan empati. Buku Panduan Guru untuk mata pelajaran antropologi pada
kelas XI jenjang SMA/MA sederajat merupakan panduan terutama untuk
para pengampu mata pelajaran antropologi selama satu tahun pelajaran.
Buku panduan ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru, orang tua/
wali serta pemangku kepentingan lainnya dalam memfasilitasi peserta didik
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

Tujuan penyusunan dari Buku Panduan Guru adalah: 1) menyediakan
pedoman bagi guru dalam memahami buku teks antropologi yang ditujukan
bagi peserta didik, 2) Menjelaskan mengenai capaian pembelajaran antropologi
beserta strategi dan metode pembelajaran antropologi yang diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
ilmu dasar antropologi secara optimal. Dalam konteks memberikan kontribusi
bagi pembangunan bangsa, mata pelajaran antropologi menjadi salah satu
mata pelajaran strategis untuk mempersiapkan generasi mendatang yang
berwawasan kebangsaan dan global sebagaimana mandat Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.

Bagian pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang dan tujuan
panduan dari buku guru, Profil Pelajar Pancasila (P3) yang terdapat dalam
proses pembelajaran antropologi pada fase F kelas XI, dan karakteristik mata
pelajaran antropologi.

1. Latar Belakang dan Tujuan Panduan

Pembelajaran Antropologi memfokuskan pada proses identifikasi,
penelusuran dan pengungkapan makna atas keberagaman dan kekayaan
kebudayaan bendawi dan non bendawi yang ada, termasuk kebudayaan
global pada abad ke-21 ini. Pembelajaran Antropologi adalah usaha untuk
memberikan pemahaman mendalam dan memantik refleksi peserta
didik terhadap keunikan kebudayaannya, serta segala nilai apa pun yang
terkandung di dalamnya.

- Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



Proses memantik refleksi ini juga mendorong untuk penguataan
nalar kritis, kreativitas dan empati peserta didik dalam memosisikan
dan mengelola diri dengan tepat di tengah keragaman budaya. Seluruh
proses pembelajaraannya akan tertuju pada penggaian nilai utama yang
terkandung pada kebudayaan sehingga proses penanaman dan transmisi
nilai-nilai pelajar Pancasila berjalan dinamis dan berkontribusi positif
bagi pembentukan sumber daya manusia yang maju dan warga negara
yang beradab.

Buku panduan guru antropologi kelas XI (Edisi Revisi) ini disusun
untuk memberikan panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
antropologi di kelas XI. Fungsi dari buku ini digunakan sebagai petunjuk
bagi guru dalam memberikan petunjuk dalam mengerjakan berbagai
kegiatan pembelajaran di buku siswa. Buku paduan guru antropologi
ini juga memberikan referensi bagi guru tentang beberapa metode
pembelajaran serta beragam aktivitas yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.

Buku panduan ini disusun berdasarkan pada capaian pembelajaran
yang termuat dalam kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yang
dimaksud adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam dimana tidak hanya menekankan pada capaian materiyang harus
dikuasai, tetapi memberikan banyak waktu kepada peserta didik untuk
mendalami konsep dan meningkatkan kompetensi. Kurikulum Merdeka
memberikan kesempatan kepada guru yang memiliki keleluasaan dalam
merancang pembelajaran, memilih berbagai perangkat ajar dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta
didik di satuan pendidikan masing-masing.

Sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan “Pendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman”, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecakapan dan
kemampuan yang relevan sesuai dengan kecakapan abad 21. Kecakapan
abad 21 yang dimaksud, meliputi kecakapan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, kecakapan komunikasi, kecakapan kreativitas dan inovasi, serta
kecakapan kolaborasi.



Upaya mencapai kecakapan dan kemampuan yang relevan sesuai
dengan kecakapan abad 21tersebut, maka kehadiran buku panduan guru
ini diharapkan dapat memberikan referensi tentang berbagai aktivitas
pembelajaran dalam melatih peserta didik mencapaikecakapan-kecakapan
tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat langsung diaplikasikan atau
dimodifikasi oleh guru menyesuaikan kondisi peserta didik masing-masing
sesuai dengan kondisi pada masing-masing satuan Pendidikan.

2. Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran Antropologi

Profil Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024:

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila tersebut, pada buku
panduan guru ini disajikan implementasi dimensi profil pelajar Pancasila
dalam proses pembelajaran antropologi. Sebagaimana yang disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 1. Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran Antropologi

Dimensi Elemen Sub Elemen Materi Imple-.
mentasi
Beriman, Akhlak Mengutamakan ' a. Kekhasan studi Bab I:
Bertakwa kepada persamaan antropologi LKPD 1.4.
Kepada manusia dengan orang
Tuhan lain dan
Yang Maha menghargai
Esa, dan perbedaan
Berakhlak
Mulia Berempati pada | b. Perkembangan Bab II:
orang lain antropologi LKPD 2.1.
ragawi
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Imple-

Dimensi Elemen Sub Elemen Materi .
mentasi
Bernalar Memperoleh  Mengidentifikasi 'a. Percabangan Bab I:
kritis dan dan mengolah dan Spesialisasi LKPD 1.2.
memproses informasi Antropologi LKPD 1.4.
informasi dan ' dan gagasan . Kekhasan studi LKPD 1.6.
gagasan sederhana antro-pologi
Manfaat Bab II
' L LKPD 2.1.
mempelajari
antropologi
. Perkembangan Bab IV:
antropologi LKPD 4.2.
ragawi
. Pengertian dan
hakikat Bahasa
Bernalar Menganalisis . Apakah Evolusi Bab II:
kritis dan Itu? LKPD 2.2.
mengevaluasi . Terapan LKPD 2.4.
penalaran dan Antropologi
prosedurnya Ragawi Bab IV:
. Keterkaitan LKPD 4.3.
T b
puday LKPD 5.2.
. SEJarah dan LKPD 5.3.
kegunaan LKPD 5.5
etnografi
. Prosedur dan
kerangka
etnografi
. Netnografi
sebagai penelitian
dalam mayarakat
digital
Bernalar Refleksi . Studi Kasus Bab II
kritis pemikiran . Kebudayaan LKPD 2.5.
dan proses zaman prasejarah
berpikir Bab III
. Persebaran LKPD 3.2
Bahasa dan dialek -
Bab IV
LKPD 4.5.

Panduan Umum




Imple-

Dimensi Elemen Sub Elemen Materi .
mentasi
Bergotong Berbagi . Hubungan Bab1:
royong antropologi LKPD 1.5.
dengan ilmu-ilmu
yang lain Bab III:

. Corak kehidupan LKPD 3.3.
manusia zaman
prasejarah Bab IV:

. Ragam Bahasa LKPD 4.4.
dalam Masyarakat
multikultur

Bergotong Kolaborasi . Karaktertistik Bab V:
royong dan prinsip- LKPD 5.3.
prinsip penelitian
etnografi.
Berke- Berkeadilan Aktif . Keanekaragaman |Bab II:
bhinekaan sosial membangun Manusia LKPD 2.3.
Global masyarakatyang ' p. persebaran Bab IV:
inklusif, adil dan Bahasa dan dialek LKPD 4.4
berkelanjutan
Kreatif Memiliki . Kedudukan Bab IV:
keluwesan Bahasa dalam LKPD 4.1.
berpikir kajian Antropologi
dalam - . Netnografi Bab V:
mencarl. sebagai penelitian LKPD 5.5.
alternative dalam mayarakat
solusi digital
permasalahan
Mandiri Pemahaman  Mengenali . Pengertian dan Bab1I:
Diri dan kualitas dan ruang lingkup LKPD 1.1.
Situasi yang minat diri serta Antropologi LKPD 1.3.
dihadapi tantangan yang . Sejarah dan
dihadapi Perkembangan Bab IV:
Antropologi LKPD 4.1.
. Kedudukan

Bahasa dalam
kajian Antropologi
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Imple-
Dimensi Elemen Sub Elemen Materi pie

mentasi
Mandiri Regulasi Diri  Menunjukkan a. Manusia makhluk | Bab III:
inisiatif dan berbudaya LKPD 3.1.
bekerja secara b. Pengertian
mandiri etnografi dan Bab V:
LKPD 5.1.

posisinya dalam
studi antropologi

Capaian Pembelajaran

Pada bagian ini merupakan penjelasan capaian pembelajaran (CP) antropologi
secara utuh untuk Fase F yaitu kelas XI dan XII. Dasar dari penulisan dan
pengembangan buku teks peserta didik dan guru adalah CP. Guru dapat
mengembangkan pembelajaran berdasarkan CP dengan merancang Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul sebagai panduan pembelajaran di
kelas. Terdapat beberapa bagian pada CP antropologi yaitu:

» Rasionalitas )
¢ Tujuan Mata Pelajaran Antropologi SMA
» Karakteristik Mata Pelajaran Antropologi

\- Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Antropologi )

Pemahaman yang baik terhadap CP akan memandu guru untuk
mengembangkan kurikulum sehingga kompetensi dan tujuan CP dapat
tercapai.

1. Rasionalitas Mata Pelajaran Antropologi SMA

Indonesia adalah negeri yang kaya dan beragam. Kekayaan itu berasal dari
limpahan sumber daya alam dan kekayaan yang berasal dari kebudayaan
yang dimiliki ribuan kelompok etnik yang tersebar di puluhan ribu
pulau. Keragaman bahasa, etnik, ras, agama, kepercayaan,dan berbagai
aspek lahiriah (bendawi) dan batiniah (non-bendawi) terbukti menjadi
bagian tidak terpisahkan dari kekayaan kebudayaannya. Keberagaman
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tersebut merupakan modal dasar terciptanya masyarakat yang harmonis.
Keberagaman itu telah terdapat dalam sila-sila Panasila dan ditegaskan
dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika. Pemahaman akan keberagaman
dan kekayaan kebudayaan tentu akan menghasilkan kesadaran identitas
diri di Tengah kelompok masyarakat lain yang berbeda.

Kesadaran ini perlu dilestarikan oleh peserta didik, dan masyarakat
untuk mengelola perbedaan yang ada. Pengelolaan keberagaman yang
berujung pada upaya mempertemukan (a) suatu kebudayaan dengan
kebudayaan lain yang memiliki dimensi emik (native point of view) dan
(b) dimensi etik (scientist’s viewpoint).

Pengetahuan kebudayaan atas diri, masyarakat, dan kelompok
lain beserta keberagaman di dalamnya menjadi urgensi pembelajaran
Antropologi. Pembelajaran Antropologi diorientasikan pada penanaman
nilai atas jati diri sebagai bangsa yang multikultural. Pemahaman
mendalam dan internalisasi nilai atas keberagaman dan kekayaan
kebudayaan membentuk karakter peserta didik yang unggul dan beradab.
Karakter yang dimaksud adalah peserta didik yang menghargai dan
mengembangkan harmoni atas kebinekaan etnik, budaya, bahasa, agama,
dan kepercayaan, serta segela aspek yang berbeda dengan identitas dirinya.

Pembelajaran Antropologi memfokuskan pada proses identifikasi,
penelusuran, dan pengungkapan makna atas apa keberagaman dan
kekayaan kebudayaan bendawi dan nonbendawi yang ada, termasuk
kebudayaan global pada abad ke-21 ini. Pembelajaran Antropologi adalah
usaha untuk memberikan pemahaman mendalam dan memantik refleksi
peserta didik terhadap keunikan kebudayaannya, serta segala nilai apa
pun yang terkandung di dalamnya.

Proses memantik refleksi ini juga mendorong untuk penguatan
nalar kritis, kreativitas, dan empati peserta didik dalam memosisikan
dan mengelola diri dengan tepat di Tengah keragaman budaya. Seluruh
proses pembelajarannya akan tertuju pada penggalian nilai utama yang
terkandung pada kebudayaan sehingga proses proses penanaman dan
transmisi nilai-nilai pelajar Pancasila berjalan dinamis dan berkontribusi
positif bagi pembentukan sumber daya manusia yang manju dan warga
negara yang beradab.
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2. Tujuan Antropologi SMA

Antropologi bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik:

1. mengidentifikasi, menelusuri dan mengungkapkan secara kritis
berbagai aspek ruang lingkup bidang antropologi yang mewujud pada
bentuk kebudayaan bendawi ataupun non-bendawi;

2. meningkatkan pengetahuan dan mampu berpikir kritis dalam praktik
berkebudayaan pada konteks ruang dan waktu untuk melestarikan
kebudayaan secara kreatif;

3. mengembangkan kemampuan adaptif dan reflektif dalam menerima
kebudayaan lain, khususnya terkait kebinekaan nasional dan global
sehingga proes transformasi social dapat berkembang dan;

4. menanamkan nilai-nilai utama dalam menciptakan bangsa yang
beradab, menguatkan kegotong-royongan, dan responsive terhadap
kebinekaan global.

3. Karakteristik Mata Pelajaran Antropologi

Antropologi termasuk rumpun ilmu social budaya yang mempelajari
manusia yakni manusia sebagai makhluk secara fisik, manusia pada
masa prasejarah, dan manusia dengan sistem kebudayaannya. Kelahiran
Antropologi erat kaitnnya dengan etnografi, baik etnografi sebagai metode
penelitian maupun etnografi sebagai produk penelitian. Antropologi
mengkaji manusia dan kompleksitasnya dengan menggunakan pendekatan
holistik untuk mendapat perspektif emik. Pendekatan ini dilakukan emalui
partisipasi langsung dengan fokus kajiannya. Jadi, Antropologi mampu
memahami fokus penelitiannya secara detail dan menghasilkan penjelasan
yang mendalam (thick description).

Capaian pembelajaran antropologi didasarkan pada pertimbangan
kemampuan bernalar peserta didik pada tingkat pendidikan menengah.
Ciri pokok perkembangan peserta didik pada fase tersebut adalah mampu
berpikir abstrak, logis serta menganalisis secara deduktif dan induktif
mengenai berbagai fenomena sosial-budaya. Kemampuan bernalar
secara deduktif dan induktif yang dimaksud adalah peserta didik mampu
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mengidentifikasi masalah, mencari jawaban, menarik kesimpulan,
menafsirkan dan mengembangkan pemahamannya. Elemen dan deskripsi
setiap elemen disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Elemen dan deskripsi pembelajaran antropologi

Elemen Deskripsi
Pemahaman Pemahaman konsep mata Pelajaran Antropologi meliputi
Konsep definisi, konsep dan contoh dari antropologi sebagai ilmu yang

mempelajari manusia dengan berbagai ragam kebudayaannya;
etnografi; antropologi ragawi; arkeologi; etnologi bahasa;
antropologi sosial budaya, kelompok etnik dan perilaku budaya
global. Pemahaman konsep yang dimaksud adalah peserta
didik mampu menjelaskan contoh dari berbagai praktik sosial
budaya dan fenomena sosial budaya yang terdapat dilingkungan

sekitarnya.
Keterampilan Pembelajaran Antropologi mendorong peserta didik memiliki
proses kemampuan untuk meneliti, menganalisis, dan menyajikan

hasil pembelajaran secara logis, sistematis, dan reflektif dari
perspektif emik dan etik. Guna mengembangkan kemampuan
berpikir dan praktik pembelajaran secara ilmiah, subelemen
keterampilan proses pembelajaran Antropologi terdiri atas

* mengamati

* menanya

« mengumpulkan informasi dari berbagai sumber;

* mengorganisasikan informasi,

* menarik kesimpulan,

* mengomunikasikan dan menyajikan hasil pembelajaran

« merefleksikan hasil pembelajaran, merencanakan projek
lanjutan secara kolaboratif, dan

* membentuk diri sebagai pelaku budaya yang beradab di
tengah disrupsi kebudayaan.

4. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Antropologi

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami dan meningkatkan
keterampilan inkuiri dalam ruang lingkup antropologi, sehingga mampu
menumbuhkan pemikiran kritis dan kesadaran kebinekaan local, nasional
dan global saat mencermati beragam fenomena di sekitarnya. Pemahaman
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dan refleksi ini akan menghasilkan praktik Masyarakat yang beradab dan
semangat kegotongroyongan tanpa membedakan kelompok yang berbeda.
Internalisasi nilai dapat dilakukan bersamaan saat kegiatan pembelajaran
secara langsung di masyarakat. Capaian pembelajaran setiap elemen
disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Capaian Pembelajaran setiap elemen

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Peserta didik mampu memahami pengertian dasar dari
Konsep antropologi beserta segala sesuatu terkait di dalamnya, antara

lain ruang lingkup dan sejarahnya, ranah, posisi manusia dan
kebudayaannya, serta etnografi. Selain itu, peserta didik mampu
menjelaskan manfaat pembelajaran Antropologi dan potensi
Antropologi dalam pembangunan.

Peserta didik mampu memahami cakupan antropologi ragawi
dan menjelaskan perbedaannya dengan mata pelajaran

lainnya. Peserta didik juga mampu menjelaskan persoalan
perkembangan manusia, evolusi beserta penyebarannya,
variasi dan karakter ras manusia, wilayah dan pembentukan
karakternya, pembentukan identitas diri dan sosial, dan
menjelaskan proses produksi kebudayaan bendawi di dalamnya.

Peserta didik mampu menjelaskan ruang lingkup dari
pengembangan lebih lanjut antropologi fisik, khususnya yang
berhubungan dengan tinggalan-tinggalan bendawi di masa
lalu. Peserta didik juga mampu memahami dan menjelaskan
berbagai kebudayaan pra sejarah, tinggalan bendawi,
pembentukan perkampungan, benda-benda dalam siklus
kehidupan, penemuan pengetahuan dan teknologi yang ada
yang mampu mendukung kehidupannya, memahami perubahan
masyarakat dari yang pada awalnya bersifat nomaden ke
menetap, dan termasuk pembentukan kelompok suku dan
bangsa di berbagai wilayah.

Peserta didik mampu memahami keanekaragaman bahasa
lokal atau bahasa ibu di lingkungan sekitarnya, baik atas dasar
dari garis ibu ataupun dari garis ayahnya, sehingga mereka
dapat menjelaskan secara kritis dan kreatif dalam menjaga
kebhinnekaan lokal dan globalnya dari sisi kebahasaan.

Peserta didik mampu memahami secara kreatif dan kritis
terhadap pengertian dan ruang lingkup kebudayaan, sistem
sosial dan perangkatnya, struktur dan perilaku sosial yang



Elemen Capaian Pembelajaran

saling memengaruhi, pengenalan siklus kehidupan manusia dan
segala upacara yang diadakan, relasi kuasa dan pembentukan
legitimasi dari para pelaku.

Pemahaman atas aspek antropologi sosial ini diharapkan
mampu membawa para peserta didik pada suatu prinsip
menciptakan keadaban, kegotongroyongan dalam berbagai nilai
luhur yang ditemukan dan digalinya, serta

kesadaran atas kebhinekaan global yang menguatkan proses
transformasi sosialnya.

Peserta didik mampu memahami fenomena kebudayaan
tradisional ditengah kebudayaan global. Peserta didik
diharapkan mampu menghubungkan berbagai fenomena global
dan kebudayaan lain sebagai faktor pemengaruh atas fenomena
kebhinekaan lokal, nasional dan global yang ada di lingkungan
budayanya.

Peserta didik juga mampu memahami dan menguraikan aspek-
aspek terkait ikatan sosial, pembentukan kelompok bangsa
pasca kolonial, dan munculnya poros kekuasaan dan fungsi
sosial berbagai elemen masyarakat. Proses pemahaman itu akan
menghasilkan kemampuan menganalisis fenomena representasi
identitas dan rekonstruksi sosial, poskolonial, hibriditas budaya,
serta globalisasi dan komodifikasi budaya yang menyertainya.

Keterampilan Peserta didik mampu melakukan penelitian antropologi

proses sederhana dengan memilih metode penelitian yang sesuai untuk
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, memilahdan mengorganisasikan informasi, menarik
kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian tentang
berbagai keragaman manusia secara social dan budaya dengan
konsep dasar antropologi. Peserta didik mampu merefleksikan
dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta
didik mampu menjadi pelaku budaya yang beradab di Tengah
disrupsi kebudayaan.

5. Tujuan Pembelajaran Antropologi

Berdasarkan capaian pembelajaran yang sudah diuraikan maka tujuan
pembelajaran antropologi pada Fase F khususnya pada kelas XI disajikan
sebagai berikut.
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Tabel 4. Tujuan Pembelajaran Antropologi Fase F Kelas XI

Elemen Tujuan Pembelajaran

Pemahaman + menjelaskan pengertian dan ruang lingkup kajian
Konsep antropologi;

+ menjelaskan percabangan dan spesialisasi antropologi;

* menjelaskan secara kronologis sejarah dan perkembangan
antropologi;

« mengidentifikasi kekhasan studi antropologi;

+ mendeskripsikan hubungan antropologi dengan ilmu-ilmu
lain;

* menjelaskan manfaat pembelajaran antropologi;

+ mendeskripsikan proses evolusi manusia dengan
keanekaragaman manusia saat ini;

+ mengidentifikasi ragam terapan dari Antropologi Ragawi;

* menganalisis studi kasus berdasarkan perspektif Antropologi
Ragawi;

* menjelaskan manusia sebagai makhluk berbudaya;
+ menjelaskan kebudayaan zaman prasejarah;
* menjelaskan corak kehidupan manusia zaman prasejarah.

+ mengidentifikasi kedudukan bahasa dalam kajian
antropologi;

+ menjelaskan pengertian dan hakikat bahasa;

+ mendeskripsikan keterkaitan bahasa dalam kerangka
kebudayaan;

« mengidentifikasi ragam bahasa dalam masyarakat
multikultur;

* menjelaskan persebaran bahasa dan dialek.

+ menjelaskan pengertian etnografi dan posisinya dalam studi
Antropologi;

* menjelaskan sejarah dan kegunaan etnografi;

« mengidentifikasi karaktertistik dan prinsip-prinsip penelitian
etnografi;

* menjelaskan prosedur dan kerangka etnografi;

+ menganalisis netnografi sebagai penelitian dalam
masyarakat digital.



Elemen Tujuan Pembelajaran

Keterampilan + melakukan pengamatan tentang aktivitas kebudayaan di
Proses lingkungan sekitar

« melakukan kajian literatur tentang keragaman bahasa dan
dialek

* membuat catatan perjalanan yang pernah dilakukan
+ melakukan penelitian etnografi secara sederhana

* menyusun laporan etnografi dari penelitian yang sudah
dilakukan atau mengembangkan catatan perjalanan menjadi
laporan penelitian etnografi

Tujuan pembelajaran yang disusun dalam buku ini tidak bersifat baku.
Guru pengampu dapat menyusun dan memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di satuan pendidikan masing-masing.

6. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Fase F Kelas XI

Mengacu pada tujuan pembelajaran yang sudah disusun tersebut, maka
langkah berikutnya adalah menurunkan Tujuan Pembelajaran ke dalam
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP yang disusun di buku ini dibuat
dengan mengurutkan dari materi yang mudah ke sulit dengan membagi
dalam dua bagian besar yaitu pada bagian kelas XI dibuat materi yang
berhubungan dengan Pengantar dan Antropologi Ragawi juga proses
evolusi manusia dan budaya, sedangkan pada bagian kelas XII dibuat pada
materi yang berhubungan dengan Antropologi social budaya termasuk
didalamnya konsep perkembangan dari budaya dan kebudayaan. ATP
yang dibuat hanya sebagai inspirasi. Bapak/Ibu guru dapat menggunakan
atau memodifikasi ATP ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut
ini ATP dan ruang lingkup materi pada kelas XI Fase F.

Tabel 5. Alur Tujuan Pembelajaran dan Ruang Lingkup Materi Antropologi Fase F Kelas XI

KELAS ATP Bab Ruang Lingkup Materi
XI 1. Menggunakan peta Bab 1 | 1.1. Pengertian dan ruang
konsep dalam memahami lingkup Antropologi

pengertian dan ruang
lingkup Antropologi.
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KELAS

ATP

Bab

Ruang Lingkup Materi

10.

11.

12.

13.

14.

Menjelaskan sejarah
perkembangan Antropologi
serta hubungannya dengan
ilmu lain

Memahami prinsip-prinsip
dasar dan miskonsepsi
antropologi

Menjelaskan manfaat
dan fungsi mempelajari
antropologi

Menggunakan Bagan
terkait Antropologi Ragawi,
Bioantropologi, Arkeologi

Menggaambarkan konsep
teori Evolusi (Pre-darwinian,
Darwin, Modern Evolusi)

Mengenal keragaman
manusia, ras, gene pool, dan
persebaran manusia

Terapan Antropologi
Ragawi; Paleoantropologi,
Primatologi, Antropologi
Dental, Antropologi
Forensik, Antropologi
Olahraga, dst.

Studi kasus terapan

Mendeskripsikan manusia
sebagai makhluk berbudaya

Mengidentifikasi proses
evolusi budaya material
jaman prasejarah

Menjelaskan proses evolusi
budaya domestikasi dan
budidaya hewan dan
tumbuhan

Menjelaskan proses lahirnya
peradaban (kota)

Mengidentifikasi kedudukan
bahasa dalam kajian
antropologi

Bab II

Bab III

Bab IV

1.2. Sejarah dan
perkembangan
antropologi

1.3. Hubungan antropologi
dengan ilmu lain

1.4. Prinsip-prinsip dasar
antropologi

1..5. Miskonsepsi dalam
Ilmu Antropologi

1.6. Manfaat mempelajari
antropologi

2.1. Perkembangan
Antropologi Ragawi

2.2. Apa sih Evolusi itu?

2.3. Keanekaragaman
Manusia

2.4. Terapan Antropologi
Ragawi

2.5. Studi Kasus

2.5.1. Antropologi Forensik

2.5.2. Etnomedisin

3.1. manusia sebagai
makhluk berbudaya

3.2. Proses evolusi budaya
material jaman
prasejarah

3.3. proses evolusi budaya
domestikasi dan
budidaya hewan dan
tumbuhan

3.4. Proses lahirnya
peradaban (kota)

4.1. Kedudukan bahasa
dalam kajian
antropologi



KELAS ATP Bab Ruang Lingkup Materi

15. Menjelaskan pengertian dan 4.2. Pengertian dan hakikat
hakikat bahasa bahasa

16. Mendeskripsikan keterkaitan 4.3. Keterkaitan bahasa
bahasa dalam kerangka dalam kerangka
kebudayaan kebudayaan

17. Mengidentifikasi ragam 4.4. Ragam bahasa dalam
bahasa dalam masyarakat masyarakat multikultur
multikultur 4.5. Persebaran Bahasa dan

18.

19.
20.

21.

Menjelaskan persebaran
bahasa dan dialek

Mendefinisikan etnografi
Bab V

Menjelaskan posisi etnografi
dalam studi Antropologi

Menijelaskan sejarah dan

Dialek

5.1. Definisi etnografi

5.2. Posisi etnografi dalam

studi Antropologi

5.3. Sejarah dan
perkembangan karya
. perkembangan karya
Etnografi )
etnografi
22. Menglde.nt.lﬂka5| ) 5.4. Karakteristik etnografi
karakteristik etnografi
23. Menjelaskan prinsip-prinsip >-3. Prinsip I;enehﬂan
nelitian etnografi Etnografi,
pe Pengumpulan dan
24. Menjelaskan langkah Analisis Data
pengumpulan dar\'anallss 5.6. Netnografi sebagai
data dalam penelitian It
: penelitian
etnografi
25. Menganalisis netnografi

sebagai penelitian dalam
masyarakat digital

Berdasarkan penyusunan ATP tersebut, Bapak/Ibu guru diberikan
keleluasaan untuk menyusun ATP secara mandiri. Bapak/Ibu guru dapat
menggunakan atau memodifikasi ATP yang disusun di buku panduan
ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Bapak/Ibu juga bisa mencari
alternatif penyusunan ATP dari Platform Merdeka Mengajar (PMM).
Beberapa aspek yang harus diperhatikan Bapak/Ibu guru dalam menyusun
ATP yaitu kebutuhan belajar peserta didik diantaranya kesiapan belajar,
minat dan gaya belajar, kemampuan, dan kondisilingkungan peserta didik.
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@ Strategi Pembelajaran Mencapai Tujuan Pembelajaran

Strategi pembelajaran harus diarahkan pada pemenuhan Capaian
Pembelajaran (CP) oleh peserta didik. Pada umumnya, CP mempunyai spektrum
yang menjangkau baik dimensi kognisi berupa pengetahuan; afeksi berupa
penghayatan sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila; dan psikomotorik
yang mewakili aspek praktik. Oleh karena itu guru pengampu mata pelajaran
antropologi dituntut untuk mengembangkan strategi pembelajaran dapat
memfasilitasi sepenuhnya peserta didik dengan pendekatan pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student centred learning). Dalam konteks ini,
guru pengampu mata pelajaran antroplogi memiliki tanggung jawab baik
sebagai pengajar, pendidik, dan fasilitator. Terutama sebagai fasilitator, guru
berperan memotivasi, memfasilitasi, mengevaluasi, dan menyiapkan segala
bentuk dukungan dalam proses belajar peserta didik.

1. Catatan Umum tentang Strategi Pembelajaran

CP kelas XI dirumuskan berdasarkan struktur keilmuan antropologi. Oleh
karena itu guru pengampu mata pelajaran antropologi dalam memenuhi
tuntutan CP perlu memperhatikan sejumlah catatan umum berikut ini:

a. Perhatikan saat menyampaikan konsep-konsep kunci, urutkan
berdasarkan hirarki konsep (tingkat kesulitan materi) dalam disiplin
ilmu antropologi. Bisa jadi dinamika di kelas menuntut guru untuk
memahamkan konsep-konsep dasar dahulu baru setelah itu masuk
ke konsep-konsep lanjut. Dengan demikian, guru tidak harus sesuai
dengan urutan konsep dalam CP kelas XI jika dinilai kurang relevan
dengan kondisi peserta didik.

b. Perhatikan keterkaitan antara elemen dan deskripsi pembelajaran
yang dijabarkan menjadi beberapa deskripsi sub tema pembelajaran.
Rangkaian deskripsi sub tema pembelajaran harus mewakili gambaran
tentang tuntutan CP pada masing-masing elemen pembelajaran. Dalam
konteks tersebut, guru perlu menilik kembali kesesuaian antara elemen
dan deskripsi pembelajaran.



c. Perhatikan relevansi antara deskripsi pembelajaran dalam mata
pelajaran antropologi dengan konteks sosial peserta didik. Deskripsi
pembelajaran antropologi pada kelas XII pada dasarnya memuat:
antropologi sosial dan antropologi budaya, unsur budaya, sistem
sosial dan sistem budaya, serta dinamika kebudayaan yang
bertujuan menumbuhkan sikap toleran, gotong royong, serta saling
menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu
mengidentifikasi materi pembelajaran yang relevan dengan konteks
sosial dan kondisi sosial peserta didik. Materi antropologi yang disajikan
hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognisi, kondisi
sosial, dan spiritual peserta didik. Selain itu, materi yang diberikan
dalam buku antropologi kelas XII ini diharapkan mampu memberi
bekal peserta didik untuk mengembangkan antropologi ke jenjang
yang lebih tinggi.

d. Dengan memperhatikan hal tersebut maka pengembangan materi
pembelajaran antropologi akan sangat runtut, konseptual, kontekstual
serta aktual sesuai dengan perkembangan keilmuan dan kebutuhan
peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan di kelas hendaknya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik dan perkembangan
lingkungan sekitar peserta didik dan kondisi dunia pada umumnya.
Guru juga perlu melakukan pengayaan dari sumber-sumber lokal
yang dapat dieksplorasi dari perpustakaan sekolah, daerah atau pun
berbagai situs di media maya.

2. Pendekatan Pembelajaran Antropologi

Proses pemenuhan capaian pembelajaran ditempuh melalui pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara
peserta didik, guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui pendekatan pembelajaran
yang bervariasi antara lain pendekatan inkuiri, pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) dan pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning). Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup
yang perlu dikuasai peserta didik dan diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Penjelasan untuk mengembangkan berbagai metode
pada kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
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a. Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pendekatan
ini mewakili pembelajaran induktif yang membuka kesempatan bagi
peserta didik dalam mencari, mengumpulkan, menganalisis, dan
mengevaluasi pengetahuan yang tengah dipelajarinya (Murdoch,
2015). Pendekatan ini mensyaratkan baik peserta didik maupun guru
bersikap aktif dalam pembelajaran.

Tujuan dari pendekatan ini, peserta didik mampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat. Ringkasnya, pendekatan ini
mendorong peserta didik menjadi pembelajar mandiri. Untuk
efektifitas pembelajaran, maka aktivitas pendekatan inkuiri yang
direkomendasikan adalah kegiatan yang menitikberatkan proses
berpikir analitis dan kritis dalam membangun pertanyaan sekaligus
mencari jawaban secara aktif.

Peran peserta didik adalah menempatkan diri sebagai pusat
pembelajaran dan karena itu bersikap aktif. Sedangkan peran guru
adalah memfasilitasi atau sebagai fasilitator sekaligus pendamping
peserta didik. Proses pembelajaran melalui pendekatan inkuiri dapat
dilakukan dengan: pertama, teknik diskusi dan tanya jawab antara
peserta didik dan guru. Teknik ini bertujuan untuk membangun
pemahaman bahwa antropologi bukan sebagai ilmu yang mempelajari
kebudayaan suku bangsa semata tapi berbagai fenomena sosial aktual
sesuai dengan perkembangan zaman yang terdapat di masyarakat.
Kedua, memberikan penugasan baik secara kelompok maupun
individual.

Penugasan dilakukan melalui pengamatan langsung untuk
memahami berbagai fenomena kebudayaan di Indonesia baik
tradisi budaya lokal maupun kehidupan masyarakat modern. Ketiga,
guru dapat memperkaya bahan pembelajaran di luar buku teks
dari sumber belajar lain dengan membandingkannya dengan buku
lain, jurnal ilmiah, artikel di media, serta sumber lain yang relevan.
Untuk mengukuhkan pemahaman yang kuat ada baiknya guru dapat



menampilkan visualisasi baik berupa foto, infografis (gambar skematik,
denah, dan sebagainya), peta dan dokumentasi audio visual seperti
film yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik.
Implementasi pendekatan inkuiri dilaksanakan melalui serangkaian
prosedur dalam mengelola kelas sebagai berikut ini:

Guru membimbing peserta

Guru memberikan Peserta didik diminta didik agar mencari dan
pengantar dan merumuskan masalah memilah data/informasi
pijakan terkait g berupa pertanyaan § yang relevan dari sumber

materi dan aktivitas terkait topik yang yang terpercaya terkait
pembelajaran didiskusilkan rumusan pertanyaan yang

dibuat sendiri

Peserta didik
menyimpullkan
hasil diskusi dan
merefleksikan proses
pembelajaran baik ¢
aspek pengetahuan,
keterampoilan
maupun sikap

Peserta didik
menyampaikan
temuan dan menguji
argumen terkait
kemungkinan jawaban
dari hasil
pembelajaran

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Pendekatan ini merupakan model pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk mengeksplorasi secara mendalam terkait materi
yang tengah dipelajari dengan cara menemukan masalah yang ada
di masyarakat dan mencari jalan ke luar masalah tersebut. Masalah
yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik dieksplorasi sebagai
pembelajaran.

Setelah merumuskan hal yang dianggap sebagai masalah, peserta
didik didorong untuk merancang strategi guna menemukan solusi
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. Terkait
dengan antropologi, peserta didik diharapkan mampu memecahkan
masalah yang ditemukan di masyarakat multikultural dengan
pendekatan humanis. Peserta didik diajak untuk mengkaji masalah-
masalah yang timbul terkait masyarakat multikultur dan dibimbing
untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut.
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@ Assesmen

Pendidik melakukan penilaian terhadap peserta didik selama proses dan
setelah pembelajaran berlangsung. Penilaian melalui observasi dapat
dilakukan untuk menilai keaktifan peserta didik dalam: bertanya, berdiskusi,
mengeksplorasi, menganalisis dan mengemukakan hasil pembelajaran.
Observasi dilakukan dengan tujuan yang jelas dan terdapat berbagai aspek
selama pendidik melakukan observasi. Pendidik hendaknya merancang
indikator yang jelas dalam melakukan observasi.

Menurut Buku Panduan Pembelajaran dan Assesmen yang dikeluarkan
Kemendikbudristek (2022) disebutkan bahwa asesmen adalah aktivitas
yang menjadi kesatuan dalam proses pembelajaran. Asesmen dilakukan
untuk mencari bukti ataupun dasar pertimbangan tentang ketercapaian
tujuan pembelajaran. Maka dari itu, pendidik dianjurkan untuk
melakukan asesmen-asesmen berikut ini:

1. Asesmen formatif, yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk
memperbaiki proses belajar.

2. Asesmen sumatif, yaitu asesmen yang dilakukan untuk memastikan
ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen ini
dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga dilakukan
sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran, sesuai dengan
pertimbangan pendidik dan kebijakan satuan pendidikan. Berbeda
dengan asesmen formatif, asesmen sumatif menjadi bagian dari
perhitungan penilaian di akhir semester, akhir tahun ajaran, dan/atau
akhir jenjang.

penilaian yang digunakan oleh pendidik. Di bawah ini diuraikan contoh
teknik asesmen yang dapat diadaptasi, yaitu:



1. Observasi

Penilaian peserta didik yang dilakukan secara berkesinambungan melalui
pengamatan perilaku yang diamati secara berkala. Observasi dapat
difokuskan untuk semua peserta didik atau per individu. Observasi dapat
dilakukan dalam tugas atau aktivitas rutin/harian.

2. Kinerja
Penilaian yang menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam berbagai macam konteks
sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Asesmen kinerja dapat berupa
praktik, menghasilkan produk, melakukan projek, atau membuat
portofolio.

3. Projek

Kegiatan penilaian terhadap suatu tugas meliputi kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan, yang harus diselesaikan dalam periode/
waktu tertentu.

4, Tes Tertulis

Tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis untuk mengukur
atau memperoleh informasi tentang kemampuan peserta didik. Tes tertulis
dapat berbentuk esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes tertulis
lainnya.

5. Tes Lisan

Pemberian soal/pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawab secara
lisan, dan dapat diberikan secara klasikal ketika pembelajaran.

6. Penugasan

Pemberian tugas kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan dan
memfasilitasi peserta didik memperoleh atau meningkatkan pengetahuan.’

7. Portofolio

Kumpulan dokumen hasil penilaian, penghargaan, dan karya peserta didik
dalam bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan (reflektif-
integratif) dalam kurun waktu tertentu.

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



@ Remedial

Remedial adalah proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik

~

yang belum mencapai tahap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Layanan pembelajaran ini diberikan kepada peserta didik yang
mengalami Kkesulitan dalam memahami atau mengaplikasikan materi
pembelajaran. Pendidikhendaknya menggunakanberbagaistrategiremedial
untuk mendukung peserta didik yang memiliki hambatan. Beberapa strategi
yang dapat digunakan adalah pendampingan belajar secara intensif dan
individual, penggunaan konsep dengan Bahasa yang disederhanakan dan
contoh konkrit, bantuan teman sebaya dan pendampingan belajar dari orang
tua/ wali. Dengan adanya remedial, diharapkan peserta didik mendapatkan
layanan dan dukungan terbaik dari pendidik dan berbagai pihak sehingga

L kompetensi minimumnya tercapai. y

@ Pengayaan

Pengayaan adalah aktivitas dalam proses pembelajaran yang memberikan

kesempatan kepadapesertadidikuntukmemperdalam materi pembelajaran.
Pendidik hendaknya memetakan keragaman peserta didik dengan baik
sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Tujuan pengayaan adalah mengembangkan potensi terbaik
peserta didik. Guru dapat memberikan tambahan/ pendalaman materi
dan penugasan kepada peserta didik sebagai motivasi agar lebih antusias

belajar.
- J

@ Interaksi dengan Orang Tua/Wali

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila semua unsur yang ada di
dalamnya berjalan sinergi dan selaras. Strategi yang efektif memaksimalkan
pendidikan adalah dengan membangun Kkerja sama antar pemangku
kepentingan pendidikan daninstitusiterkait. Hal ini bertujuan memaksimalkan
3 (tiga) pilar pendidikan Ki Hajar Dewantara yaitu alam perguruan, alam
keluarga dan alam pergerakan pemuda.



Pada pilar alam keluarga, diharapkan orang tua/ wali dari peserta didik
ikut ambil bagian dalam memberikan motivasi dan menyiapkan peserta didik
di luar sekolah (perguruan). Keluarga merupakan sosialisasi primer peserta
didik, figur orang tua/wali merupakan pendidik di luar institusi sekolah setelah
masyarakat. Peran penting orang tua/wali yang cukup signifikan terhadap
perkembangan peserta didik inilah yang digunakan oleh guru.

Untuk memaksimalkan pembelajaran, guru hendaknya berkomunikasi
intens dengan orang tua/wali sehingga dukungan terbaik diperoleh oleh
peserta didik. Hal yang dapat disampaikan dalam komunikasi adalah
perkembangan belajar, dengan tujuan agar ditindaklanjuti oleh orang tua/
wali dengan membimbing, memberikan contoh dan dukungan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Peran Orang Tua terhadap pembelajaran peserta didik:

Memberikan pendampingan
kepada peserta didik di luar
sekolah terkait informasi bahan
pembelajaran agar selaras
dengan nilai Bhinneka Tunggal
Ika.

Memberikan fasilitas terkait
kebutuhan anak dalam
mempelajari materi dan kegiatan
pembelajaran.

Melakukan koordinasi kepada
pihak sekolah terkait sejauh mana
pencapaian peserta didik di luar
sekolah dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang maksimal.
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@ Penjelasan Bagian-Bagian Buku Siswa

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran |

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah menjelaskan tentang antropologh
sebagal ilmu yang mengkafi rentang manusia, Bagian awal menjelaskan
tentang pengertian dan ruang lingkup antropologi, Dilanjutkan dengan
penjelasan tentang percabangan dan spesialisasi antropologi. Dipaparkan
juga penjelasan tentang kekhasan studi antropologi. Setelah itn diharapkan
kamu dapat mendeskripsikan secara kronologis sefarah dan perkembangan
antropologi. Selain itu juga dapat menjelaskan hubungan antropologi dengan
ilma-ilmu yang lain. Bagian akhir menjelaskan tentang manfaat mempelajari
antropologi.

Dalom mempelajari materi ini diperlukan kemampuan bernalar kritis dan
berkolaborast dalam hal menggall informasi dan mendiskusikan antropologh

sebagai ilmu yang lingkup kajiannys amat luas. Dengan objek kajian tentang

Terdapat pada awal bab yang menjadi arahan tercapainya kompetensi setelah
mempelajari bab tersebut. Tujuan pembelajaran membantu kalian untuk
memonitor perkembangan belajar kalian dalam bab tersebut yang akan
dihubungkan dengan refleksi pada akhir pembahasan.

Kata Kunci

bahasa

«  kedudukan bahasa
dialek
ragim hahasa

persebaran bahasa

Kata atau konsep yang merupakan kunci untuk dihubungkan dengan kata
atau konsep lain. Pemahaman terhadap kata kunci menolong kalian untuk
mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lainnya.



Peta Konsep

‘:: r.I ,,.! Jh!-.l,.‘

Manusia Manusia Makhluk Berakal
Makhiul Pewarisan Kebudayaan
¥ 1
+  Apa lw Zaman Prasejarah
Zaman - Zaman +  Batas Waktu Zaman Prasejarah
Prasejarah Prasejarah *  Pembagian Zaman Prasefarah
Corak Kehidupan  +  Kehidupan Ekanomi
Masyarakat +  Pola Hunian dan Permukiman

Zaman Prasejarah - Sistem Kepercayazn

Peta konsep yang terdapat pada awal bab merupakan diagram yang
menunjukkan hubungan antar konsep yang terdapat dalam setiap bab. Kalian
perlu mencermati peta konsep ini untuk mendapatkan gambaran yang luas
tentang isi bab tersebut.

Pembuka Bab

Yuk, Siap-Siap Belajar!

Tahukah kamu, siapakah atau makhluk seperti apakah manusia |
itu? Sebagai makhluk yang penuh misteri, ada banyak banyak ilmu
yang mempelajari tentang manusia, salah satu di antaranya adalah
antropologi. Pada bab ini, kamu akan mempelajari antropologi sebagai
llmu pengetahuan tentang manusia. Bab Ini antara lain memuart apa iy
antropologl atau pengertian antropologi serta pokok masalah yang dikaji,
dan juga kesalahpahaman tentang antropologh Selain i, bab Ini juga
membahas tentang ruang lingkup kajian dan spesialisasi antropologi
dan sejarah perkembangan antropelogi. Hal lain yang dibahas adalah
hubungan antropologl dengan ilmu-ilmu Jain dan tentu saja kekhasan
antropologl sebagai ilmu serta apa saja manfaat pembelajaran antropologi
dalam kehidupan seharl-hari di masyarakat, Pembahasan dalam buku ini
bukan hanya memuat materi pembelajaran. Namun, juga berisi lembar-
lembar aktivitas yang reflektif, relevan, dan akiual. Sebelum belajar tentang
antropologl, amatl aktivitas masyarakat di sekitarmu! Ceritakan di buku

| tugas, yal

Kalian menemukan pembuka bab sebagai bagian paling awal dari bab yang
memberikan gambaran besar mengenai topik yang akan dipelajari. Ada
rasionalisasi dalam bab sehingga timbul minat dan motivasi kalian untuk
mempelajari ide utama atau ide besar yang menghubungkan konsep-konsep.
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Ayo, Berpikir!

@) o

Aktivitas ini merupakan ajakan kepada peserta didik untuk melatih
kemampuan berpikir kritis, melalui berbagai pertanyaan reflektif dan analitis
yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dengan materi yang dipelajari.

Ayo, Berimajinasi!

Ayo, Berimajinasi!

Aktivitas ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas peserta didik ketika
mempelajari Antropologi. Berbagai aktivitas dan tugas yang mendorong
mereka untuk berpikir imajinatif dan eksploratif tentang konsep-konsep yang
dipelajari.

Ayo, Mengamati!

(@pre——y

Aktivitas ini melibatkan kemampuan pengamatan dan kepekaan terhadap

lingkungan sekitar. Melalui aktivitas yang mendorong peserta didik untuk
secara aktif memperhatikan dan menganalisis fenomena di sekitar mereka.

Ayo, Berempati!

(@)[rne—

Aktivitas ini bertujuan untuk melatih rasa peduli terhadap sesama makhluk
hidup dan lingkungan sekitar. Peserta didik diberikan tugas dan refleksi yang
mendorong untuk memahami dan merasakan kondisi serta pengalaman orang
lain dan alam sekitarnya.



Pojok Antropologi

L@ Pojok Antropologi

Kolom ini berisi fakta menarik terkait tokoh Indonesia yang berperan dalam
dunia Antropologi secara luas, memberikan wawasan menarik dan inspiratif
tentang kontribusi mereka dalam bidang ini.

Pojok Tokoh Terkenal

I
W Pojok Tokoh Terkenal:

Kolom ini berisi tentang ilmuwan dan tokoh berpengaruh di dunia.
Mempermudah peserta didik untuk memahami Antropologi melalui
pengalaman atau kisah inspiratif dari tokoh-tokoh tersebut.

Contoh Kasus

Panduangan masyarakat Eropa sehubiangan dengar keterangan dan laporan
laporan etragrafl yang o 1 eladam naskah Kah di perp di Eropra
sefak abud 18 D kabangan masyerokat dan kaam terpelajor Eropa, timbal tga
sikap don p ngin terhadup by il s ifi Asin, Afrika, Oseania. dan fuga

orang-orang ndion df Amerika, yaitu:

1. Sebagion menandang sifict keburikan dord bangse-bangsa vang dideskripsikan,
Adda yang mengatakan bahwa bangsa-bangsa itu bukan manusio sebenarmya
melainkan mannsta lar, buas, ketwrunan iblis, don sebagainya Ofeh karena
it timbuel istiloh ‘savages' don ‘primitice’ yeng dipokai orang Eropo wntuk
mentvebut bangsa-bangsa tadl,

2 Ado yang memandang akan sifarsifor beik dori bangso-bangsa tadi dan
mengatakan balwa masyarakal bengsa-bangsa iin merupakan conteh dart
muasyarakat ying misih mueni, Masyarake yang belum dipengaruhi kejuharnn
dan keburukan seperti vang ada datam masyaraka Eropa Baraf pade wikto.

H Ada pula yang tertarik akan adat-lstiadat vang aneh, dan mulal mengumpution
terda-fende kebudayean dard suluesuku bangsa di Asia, Afrika, Oseanto, don
Arterika pribum tadl, Kumpulan benda-benda pribadi eadl ado yang dihimpun
menfadi saru, supaya dapar dilihae oleh umuom, dan dengen demikian dmbul
ITHiSeUm-musewmn pertiama fentany kﬂﬁ'udﬂ}'ﬂ"ﬂ Hﬂl!"s#-ﬁﬂlwﬁﬂ‘ di tuar rJ‘ﬂP{J

Kolom ini dihadirkan dengan tujuan mempermudah peserta didik untuk
memahami materi atau konsep yang sedang dipelajari. Kasus-kasus ini diambil
dari fenomena riil di lapangan, sehingga siswa dapat mengaitkan teori dengan
praktik nyata.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik

ILembar Kegiatan Peserta Didik 12

ludul Keglatan Penggalian Informasi tentang Tokoh Antropologi beserta
Kontribusi Pemikiznnya

lenis Keglatan Tugas Individu

Tujuan Kegiatan Pasnrta didik dapat mompercleh pengetahuan tentang situs
praselarah

Petunjuk 1. Bacalah informasi mengenal beberapa antiopolod utama
yang memberikan dasar dan berperan penting dalam ilmu
antropologl,

2, Pilih tiga tokoh darl tujuh wkoh antropolog yang membahas
mengkaji dasar dari limu antropolog
Berikut tokoh-tokohnya:
Margaret Mead,
Al Kroeber,
Clifford Geernz,
*  Masri Singarimbamn
Teuku jakob
James Danan]aya,
Heddy Shri Ahimsa Putra
3. Pilihlan berdasarkan kriteriar antropolog Indenesia dan
antrepolog dari iegara lain, serta antropalog laki-laki dan
antropolog perempisan.
4. Silakan kamu mencar darl berbagal referensi baik jumal
{imiah, artiked, buky atau sumber-sumber yang lain!

Lembar Kegiatan Peserta Didik ini merupakan aktivitas peserta didik dalam
mengaplikasikan konsep/materi yang sedang dipelajari

Pengayaan
oo TN

Antropolegi Kesehatan

Gambar 19 Pola makan masyarakat menjadi salah satu subyek kajian pada
antropologi gizl

e Tl 8L rfakin ] Risesprlash (2]

Dari 7,85 miliar manusia di dunia, ratusan juta menderita gizi buruk dan
kekurangan gizi. Angka pastinya tidak ada, karena tidak ada sensus yang
jelas mengenai kekurangan gizl atau pun kelaparan. Kekurangan gizi
disebabkan aleh kebiasaan makan yang buruk. Kebiasaan ini terbukti
keblasaan yang sullt dinbah di masyarakat, karena di dalamnya terdapat

Dalam bagian ini merupakan informasi serta wawasan yang lebih luas dari
konsep/materi yang dipelajari, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
konsep yang sudah dipelajari dalam konteks yang lebih luas



Uji Kompetensi

Piliblah jawaban tepat untuk soal-soal berikut!

1. Manusia sebagal mahkluk sosial tidak bisa melepaskan diri dari
sesamanya, dalam kaitan dengan sesamanya zl#'lihitl hubungan antar
manusia yang dibina dan dibangun agar terjadi keharmoenisan wntulk
mencegah kesalahpahaman. Media terpenting penghubung itu adalah
bahasa, karena bahasa berfungsi untuk ..

A alat pemersatu bangsa D, sebagal alat kantrol
B, menjaga kesatuan bangsa E.  menyatakan ekspresi dirl
C. alatkomunikasiantarmanusia

Dalam bagian ini peserta didik dapat mengerjakan soal-soal untuk menguji
penguasaan materi yang telah dipelajari
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Antropologi

Apakah
antropologi itu?




@ Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Bab 1 pada Buku Siswa menyajikan tentang antropologi sebagai ilmu yang
mengkaji tentang manusia. Diawali dengan penjelasan tentang pengertian
dan ruang lingkup serta percabangan dan spesialisasi antropologi. Penjelasan
selanjutnya tentang kekhasan studi antropologi. Dipaparkan juga penjelasan
secara kronologis sejarah dan perkembangan antropologi. Selain itu, bab 1
juga menjelaskan hubungan antropologi dengan ilmu-ilmu yang lain serta
manfaat mempelajari antropologi. Pada Buku Siswa dilengkapi pula dengan
berbagai aktivitas pembelajaran (lembar kerja), pengayaan, informasi pojok
antropologi, serta soal tes uji penguasaan materi.

Pembelajaran pada bab ini dilakukan secara bervariasi dengan tujuan
diharapkan peserta didik dapat:

menjelaskan pengertian dan ruang lingkup kajian antropologi;
menjelaskan percabangan dan spesialisasi antropologi;
menjelaskan secara kronologis sejarah dan perkembangan antropologi;

S

mengidentifikasi kekhasan studi antropologi;
e. mendeskripsikan hubungan antropologi dengan ilmu-ilmu lain;
f. menjelaskan manfaat pembelajaran antropologi.

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat mulai dapat didik dapat dapat menjelaskan
pengertian menjelaskan menjelaskan menjelaskan pengertian
dan ruang pengertian pengertian pengertian dan ruang
lingkup kajian dan ruang dan ruang dan ruang lingkup kajian
antropologi. lingkup kajian lingkup kajian lingkup kajian antropologi secara
antropologi. antropologi antropologi kreatif dengan
dengan bantuan | tetapi masih menggunakan
guru. menggunakan bahasa sendiri

bahasa orang
lain.
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Kriteria

Kemampuan
menjelaskan
menjelaskan
percabangan
dan spesialisasi
antropologi.

Kemampuan

menjelaskan
secara
kronologis
sejarah dan
perkembangan
antropologi

Kemampuan
mengidentifikasi
kekhasan studi
antropologi

Awal
Berkembang

Peserta didik
belum dapat
menjelaskan
percabangan
dan spesialisasi
antropologi.

Peserta didik
belum dapat

menjelaskan
secara kronologis
sejarah dan
perkembangan
antropologi.

Peserta didik
belum dapat
mengidentifikasi
kekhasan studi
antropologi.

Mulai
Berkembang

Peserta didik
mulai dapat
menjelaskan
percabangan
dan spesialisasi
antropologi
dengan bantuan
guru.

Peserta didik
mulai dapat

menjelaskan
secara kronologis
sejarah dan
perkembangan
antropologi
dengan bantuan
guru.

Peserta didik
mulai dapat
mengidentifikasi
kekhasan studi
antropologi
dengan bantuan
guru.

Bab 1 - Berkenalan dengan Antropologi _

Berkembang

Peserta

didik dapat
menjelaskan
menjelaskan
percabangan
dan spesialisasi
antropologi,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

Peserta

didik dapat
menjelaskan
secara kronologis
sejarah dan
perkembangan
antropologi,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

Peserta

didik dapat
mengidentifikasi
kekhasan studi
antropologi
namun masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

Mahir

Peserta didik
dapat menjelaskan
percabangan

dan spesialisasi
antropologi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik
dapat

menjelaskan
secara kronologis
sejarah dan
perkembangan
antropologi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta

didik dapat
mengidentifikasi
kekhasan studi
antropologi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.



Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta
mendeskripsikan belum dapat mulai dapat didik dapat didik dapat
keterkaitan mendeskripsikan | mendeskripsikan | mendeskripsikan | mendeskripsikan
antropologi keterkaitan hubungan hubungan keterkaitan
dengan ilmu- antropologi antropologi antropologi antropologi
ilmu lain. dengan ilmu-ilmu | dengan ilmu- dengan ilmu- dengan ilmu-
lain. ilmu lain dengan | ilmu lain, ilmu lain secara
bantuan guru. tetapi masih kreatif dengan
menggunakan menggunakan
bahasa orang bahasa sendiri
lain. dengan tepat.
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat mulai dapat didik dapat dapat menjelaskan
manfaat menjelaskan menjelaskan menjelaskan manfaat
pembelajaran manfaat manfaat manfaat pembelajaran
antropologi. pembelajaran pembelajaran pembelajaran antropologi secara
antropologi. antropologi antropologi, kreatif dengan
dengan bantuan | tetapi masih menggunakan
guru. menggunakan bahasa sendiri
bahasa orang dengan tepat.
lain.
Kesimpulan Peserta Didik dikatakan kompeten jika enam kriteria

Peta Konsep

keberhasilan tersebut tercapai di level mahir

Materi dalam bab pertama ini adalah tentang antropologi sebagai ilmu yang
mengkaji tentang manusia. Bagian awal dimulai dengan menjelaskan tentang
pengertian dan ruang lingkup. Setelah itu menjelaskan percabangan dan
spesialisasi antropologi. Selanjutnya mendeskripsikan secara kronologis
sejarah dan perkembangan antropologi. Selain itu, bab 1 juga membahas
tentang kekhasan studi antropologi. Bab ini juga dapat menjelaskan hubungan
antropologi dengan ilmu-ilmu yang lain. Di bagian akhir menjelaskan manfaat
mempelajari antropologi.

Guru dapat menjelaskan tentang antropologi sebagai ilmu yang mengkaji
tentang manusia. Pada bagian awal guru memulai penjelasan tentang
pengertian dan ruang lingkup serta percabangan antropologi. Setelah itu, guru
menjelaskan tentang percabangan dan spesialisasi antropologi. Selanjutnya,
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guru dapat mendeskripsikan secara kronologis sejarah dan perkembangan

antropologi. Selain itu, dijelaskan kekhasan studi antropologi.

Bab ini juga membahas bagaimana hubungan antropologi dengan

ilmu-ilmu yang lain. Bab ini diakhiri dengan penjelasan tentang manfaat

mempelajari antropologi.

Di samping itu, untuk dapat tercapainya tujuan pembelajaran dan dapat

dipahami dengan baik oleh peserta didik, guru dapat meminta peserta didik

mencari contoh-contoh nyata sesuai materi bahasan dari kehidupan sehari-

hari di sekitar tempat tinggal.

Adapun peta konsep disajikan sebagai berikut.

Berkenalan
dengan
Antropologi

Pengertian dan
Lingkup Studi
Antropologi

Sejarah dan
Perkembangan
Antropologi

Ciri Khas
Antropologi yang
membedakan
dengan Ilmu lain

Hubungan
Antropologi
dengan llmu-ilmu
lain

Manfaat
Mempelajari
Antropologi

Kesalahpahaman {miskonsepsi)
antropologi

Pengertian dan Ruang lingkup
Cabang-cabang dan spesialisasi
Antropologi Terapan

Fase Pertama, Fase Kedua, Fase
Ketiga, Fase Keempat, Fase Kelima

Objek Kajian
Pendekatan atau Prinsip dasar
Metode Penelitian

Sosiologi, Geologi, Anatomi,
Paleontologi, Kesehatan
Masyarakat, Linguistik, Arkeologi,
Ilmu Sejarah Ekonomi, Hukum
Adat, Politik, dll

Keragaman budaya
Relativisme budaya
Pemikiran kritis

Ketrampilan komunikasi dan
adaptasi

Integrasi nasional

Program pembangunan
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Rekomendasi Alokasi Waktu

Rekomendasi alokasi waktu untuk menyelesaikan Bab 1 ini adalah 8 minggu,
di mana setiap minggunya terdapat 5 jam pelajaran (JP), sehingga total alokasi
waktu untuk bab ini adalah 40 JP. Guru dapat merancang alokasi waktu
pembelajaran sesuai kebutuhan, kondisi peserta didik, serta lingkungan
sekolah dan juga sekitar. Hal yang disampaikan dalam Buku Guru ini berguna
sebagai pembangkit inspirasi, dan tidak bersifat tetap atau memaksa. Guru
memiliki kesempatan untuk mengembangkan secara bebas metode beserta
contoh pembelajaran di kelas.

Rekomendasiskemapembelajaranyangterterapadatabel1.2initidakbaku.
Guru dapat menyesuaikan atau mengembangkannya sesuai dengan situasi
dan kebutuhan. Sementara itu, cakupan materi dan aktivitas pembelajaran
pada Bab 1 membutuhkan alokasi 8 minggu dan jam pelajaran sebanyak 5 JP
setiap minggunya. Jumlah jam pembelajaran dan jumlah waktu pertemuan
dapat diubah sesuai dengan alokasi program semester atau program tahunan.
Jumlah jam pembelajaran juga mempertimbangkan kedalaman materi yang
diperlukan serta situasi dan kondisi kelas masing-masing. Sebagai contoh
skema pembelajaran dapat disajikan pada tabel 1.2. berikut.
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Tabel 1.2. Aktivitas Pembelajaran Bab 1

160jodonuy uebusp uejeusyiag - | qeq

w
~N

Tujuan . - n
Tahapan umlah . . Rekomendasi Aktivita . . Referensi dan
!o ) Materi Pokok  Pembelajaran ° . > Strategi Pengajaran € .
Pengajaran JP pembelajaran Media Ajar
per tahapan
Pengertiandan  10JP Pengertian Mendikusikan + Guru dan peserta Diskusi + Buku Antropologi
ruing ||r|19k.up ::.lankruarllg“ mlfkonslep§| dldlk. blerdk|sku5| untut|.< Model: Discover/inquiry paket kelas XI
antropologi. ingkup ap'an antropologi. menjelas a.n pengertian learning dimulai dari .+ LCD, Laptop dan
antropologi. antropologi.

* Pemahaman

terkait
pengertian
antropologi.

Menjelaskan
ruang lingkup
antropologi.

Peserta didik menjelaskan

ruang lingkup antropologi.

LKPD 1.1

Beberapa peserta didik
diminta memaparkan
hasil penggalian pendapat
tentang pemahaman
antropologi.

Peserta didik diajak
berdiskusi terkait
pengayaan 1.2, tentang
citra dan peluang kerja
antropologi

LKPD 1.2

Beberapa peserta didik
diminta memaparka hasil
penelurusan di internet
terkait tokoh-tokoh yang
berperan penting dalam

pengembangan antropologi.

pendapat peserta didik
tentang pemahaman
antropologi

Di antara diskusi lain
adalah membahas
temuan lapangan tentang
pemahaman masyarakat
tentang antropologi.

* Internet.
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Tujuan

Tahapan Jumlah . . Rekomendasi Aktivitas . . Referensi dan
: Materi Pokok  Pembelajaran . Strategi Pengajaran i
Pengajaran JP pembelajaran Media Ajar
per tahapan
Cabang dan 10JP Percabangan, * Menjelaskan Guru memberikan Diskusi kelompok. * Buku Antropologi
spesialisasi. spesialisasi cabang—cab.ang penjelasa.n.per(.:abangan | Ditanjutkan dengan paket kelas XI
antropologi. dan penerapan antropologi. dan spesialisasi antropologi. )
antropoloai presentasi tugas + Internet
pologt * Menidentifikasi Guru dan peserta didik kelompok. . PPT
spesialisasi menndiskusikan penerapan
antropologi. antropologi dalam konteks
. Menjelaskan Indonesia saat ini.
antropologi LKPD 1.3 dari tugas
terapan. kelompok ini dapat
dipresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas
dilanjutkan dengan diskusi.
Sejarah dan 5JP Fase-fase * Menjelaskan Guru dan peserta didik Diskusi * Buku Antropologi
perkemban.gan perkemban.gan fas.e—fase be‘rdiskusi untuk membahas Model: Discover/inquiry paket kelas XI
antropologi antropologi. sejarah dan sejarah dan perkembangan .
. learning + Internet
perkembangan antropologi.
antropologi

Peserta didik diajak
berdiskusi tentang contoh
kasus 1.5 pemanfaatan
antropologi untuk
kepentingan praktis di masa
kolonialisme.
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Tahapan
Pengajaran

Jumlah
JP

Materi Pokok

Tujuan
Pembelajaran
per tahapan

Rekomendasi Aktivitas
pembelajaran

Strategi Pengajaran

Referensi dan
Media Ajar

Kekhasan studi

5P

Kekhasan studi

Menjelaskan

Guru dan peserta didik

PBL, diskusi, dan debat.

Buku Antropologi

antropologi antropologi. kekhasan studi berdiskusi untuk membahas aket kelas XI
PR i antropologi. kekhasan studi antropologi. Luaran dari LKPD dapat i
berupa kekhasan studi + Internet
+ LKPD 1.4 antropologi dikaitkan

dengan nilai pada

karaktristik Pancasila.
Hubungan 5JP Hubungan Menjelaskan + Guru memberikan Diskusi berdasarkan + Buku Antropologi
antropologi antropologi hubungan penguatan kepada peserta | hasil laporan penelitian paket kelas XI
dengan ilmu- dengan ilmu- antropologi didik tentang kaitan lapangan. Internet
ilmu lain ilmu yang lain dengan ilmu-ilmu antropologi dengan ilmu

lain. lain. PPT

LKPD 1.5 hasil kegiatan ini
dapat didiskusikan di depan
kelas dengan meminta
beberapa peserta didik
mengemukakan laporannya
sebagai pemicu diskusi.



Tujuan
Materi Pokok  Pembelajaran
per tahapan

Rekomendasi Aktivitas Referensi dan

Tahapan Jumlah . .
pembelajaran Strategi Pengajaran Media Ajar

Pengajaran JP

IX SB[3Y MVIN/MINS/VIN/YIAS Ynun 16ojodosuy ning uenpued nyng

Manfaat 5JP Manfaat Menjelaskan * Guru mendiskusikan Diskusi * Buku Antropologi

mempelajari mempelajari manfaat Menjelaskan manfaat paket kelas XI

Model: Discover/inquiry

t logi t logi lajari lajari ant logi.
antropologi antropologi mempelajari mempelajari antropologi learning + LCD, Laptop

antropologi.

Peserta didik diajak untuk
membahas pengayaan
tentang Wae rebo, Kampung
adat berdasarkan kajian ¢ PPT
antropologi.

* Mencari referensi
di internet

* LKPD 1.6 peserta didik
diajak untuk berdiskusi
tentang manfaat
pembelajaran antropologi,
terutama dikaitkan dengan
konteks pembangun
integrasi nasional an di
Indonesia saat ini.

Kata kunci Antropologi, paleoantropologi, somatologi, etnologi, etnografi

Sumber
belajar 1. Buku Siswa Antropologi untuk SMA Kelas XI

utama

Sumber Jurnal ilmiah terakreditasi yang dapat diakses di https://sinta.ristekbrin. go.id/journals)
belajar lain 2. Kehidupan sosial budaya di sekitar kita

—



Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Terkait dengan keterampilan prasyarat untuk berkenalan dengan antropologi
sebagai ilmu tentang manusia ini tidak diperlukan suatu persyaratan tertentu
karena ini merupakan mata pelajaran baru bagi peserta didik. Materi yang
dipelajari di bagian awal ini berisi tentang konsep-konsep dssar dan lingkup
kajian antropologi beserta sejarah dan perkembangannya.

Dengan demikian, pembelajaran materi awal ini menjadi dasar atau
landasan bagi peserta didik untuk memahami materi yang akan dipelajari
pada bab-bab selanjutnya. Peserta didik hanya perlu mempersiapkan diri
untuk memulai pelajaran antropologi yang memiliki lingkup kajian yang luas
dan holistik.

@ Apersepsi

Kegiatan apersepsi di sini merupakan salah satu referensi yang dapat
digunakan guru dalam menggiring opini peserta didik untuk belajar materi.
Kegiatan yang dapat dilakukan di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Ajaklah peserta didik untuk mengamati foto yang ada di kover bab
serta membaca informasi singkat mengenai foto tersebut. Eksplorasi
pengetahuan peserta didik terkait dengan antropologi dan lingkup
kajiannya yang ditampilkan dari kover bab tersebut.

2. Berdasarkan eksplorasi pengetahuan tersebut, peserta didik dapat
memaknai keragaman manusia secara fisik maupun sosial budaya
sebagai objek kajian utama dalam antropologi. Setelah itu, ajaklah peserta
didik untuk berdiskusi tentang pentingnya pembelajaran antropologi bagi
peserta didik.

3. Saat peserta didik menyadari posisi penting pembelajaran antropologi
membangun peradaban dan kebudayaan, dorong peserta didik untuk
mengeksplorasi lebih lanjut tentang manfaat mempelajari antropologi di
dalam masyarakat multikultur seperti negara kita Indonesia.

4. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini. Lalu,
ajaklah peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan di sekitar sekolah
dan mengidentifikasi bentuk dan sumber energi yang mereka temukan.
Arahkan mereka untuk mencatat hasilnya di buku tugas/kertas. Selain itu,
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guru juga dapat mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking
terkait dengan manfaat mempelajari antropologi, baik manfaat langsung
bagi peserta didik maupun manfaat yang lebih besar bagi pembangunan
bangsa Indonesia.

@ Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik terhadap materi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
yang akan dipelajari. Hasil penilaian ini digunakan sebagai bahan untuk
merancang strategi pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik.
Berikut ini adalah salah satu bentuk tes awal yang dapat dilakukan oleh guru.

Berdasarkan pernyataan pada tabel berikut, pilihlah jawaban benar atau

salah dengan memberi tanda centang pada kolom yang disediakan.

Tabel 1.3. Tes Awal Sebelum Pembelajaran

No. Pernyataan - Salah

1.  Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari
kebudayaan manusia.

2. | Paleoantropologi adalah cabang antropologi
yang fokus kajiannya tentang kebudayaan zaman
prasejarah.

3. | Masalah persebaran dan terjadinya keanekaragaman
kebudayaan manusia di seluruh dunia merupakan
salah satu fokus kajian antropologi.

4. | Dalam sejarah perkembangannya, antropologi pernah
digunakan untuk kepentingan praktis, membantu
memperluas jajahan pemerintah kolonial.

5. | Antropologi membatasi objek kajiannya hanya pada
masyarakat “primitif” atau masyarakat terasing.

6. | Salah satu spesialisasi antropologi adalah antropologi
kesehatan.
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No. Pernyataan - Salah

7.  Salah satu manfaat mempelajari antropologi

adalah menambah wawasan pengetahuan tentang
kebudayaan suku bangsa lain.

8. | Antropologi merupakan ilmu yang tidak relevan lagi di
era pembangunan sekarang ini.

@ Panduan Pembelajaran pada Buku Siswa

1. Kaitan Materi dengan Profil Pelajar Pancasila

Kaitan materi pada Bab 1 dengan Profil Pelajar Pancasila disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1.4. Kaitan Materi Bab 1 dengan Profil Pelajar Pancasila

Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila
Pengetahuan Pengertian dan Dimensi: Mandiri
Konsep ruang lingkup Mampu mengerjakan tugas secara mandiri
antropologi dalam menjelaskan pengertian dan ruang

lingkup antropologi.

Percabangan Dimensi : Bernalar Kritis
dan spesialisasi Mampu mengutarakan gagasan, pemikiran,
antropologi logis dan kritis mengenai percabangan dan

perkembangan spesiaslisasi antropologi
serta penerapan antropologi.

Sejarah dan Dimensi: Mandiri
perkembangan Mampu mengerjakan tugas secara mandiri
antropologi dalam menjelasakan secara kronologis

sejarah dan perkembangan antropologi.

Kekhasan studi Dimensi : Bernalar Kritis.
antropologi Mengutarakan gagasan, pemikiran, logis dan
kritis terkait kekhasan studi antropologi
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Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila

Hubungan Dimensi : Gotong royong

antropologi Mampu mengembangkan sikap berbagi

dengan ilmu-ilmu | pengetahuan dan bekerjasama dalam

yang lain konteks hubungan antropologi dengan ilmu-
ilmu yang lain.

Manfaat Dimensi : Bernalar Kritis.

mempelajari Mampu mengembangkan sikap berbagi

antropologi pengetahuan tentang manfaat mempelajari
antropologi.

2. Skema Pembelajaran

Adapun alternatif skenario pembelajaran yang dapat dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada Bab 1 ini adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran pada Minggu Pertama dan Kedua

Rincian tahapan pada masing-masing pertemuan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

CPertemuan Minggu Pertama dan KeduzD

Alokasi Waktu 2 x 5P (1)P x 45 menit) menjadi 6 pertemuan dengan alokasi 2 JP
sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali

Materi Pengertian dan Ruang Lingkup Antropologi

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.1: Penggalian pendapat tentang

pemahaman antropologi dan ruang lingkup kajiannya.
Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.2: Penggalian Informasi tentang
tokoh antropologi beserta kontribusi pemikirannya

Kegiatan
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Pendahuluan

1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaraan di kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.

4. Guru melakukan apersepsi, memberikan stimulus dengan meminta
beberapa peserta didik menyampaikan pendapatnya terkait bacaan
yang telah yang disampaikan dan dikaitkan dengan pengetahuannya
tentang antropologi. Diawali dengan diskusi tentang miskonsepsi
antropologi, kemudian dilanjutkan dengan mendiskusikan kesamaan
atau perbedaan pemahaman peserta didik tentang bacaan tersebut.
Meminta peserta didik menyampaikan pengetahuannya tentang
antropologi dan ruang lingkup kajiannya. Apa saja kesamaan dan
perbedaan pemahaman tentang pengertian antropologi dan ruang

lingkup kajiannya?
& J

Kegiatan Inti

1. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang pengertian antropologi
dan ruang lingkup kajiannya.

2. Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan miskonsepsi
antropologi.

3. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai pengertian dan
ruang lingkup kajian Antropologi sebagaimana yang sudah disajikan pada
penilaian awal sebelum, pembelajaran.

4. Pesertadidikmengerjakansoal padapenilaian awal sebelum pembelajaran.

5. Guru mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengertian dan lingkup
studi antropologi dengan mengerjakan LKPD 1.1. pada jam ketiga sampai
kelima atau pertemuan berikutnya jika pertemuan ditentukan satuan
pendidikan dengan alokasi setiap pertemuan 2 x 45 menit dan 1 x 45 menit
maka setiap minggu ada 3 pertemuan dilakukan setelah penilaian awal
sebelum pembelajaran.
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6. Guru mengajak peserta didik untuk membahas tentang pojok antropologi,
yaitu peran beberapa tokoh antropologi baik tokoh dari Indonesia maupun
tokoh dari luar negeri berdasarkan penelusuran referensi peserta didik
sesuai dengan aktivitas LKPD 1.2 .

7. Untuk pekerjaan peserta didik yang bagus diminta memaparkan di depan
kelas dan diapresiasi guru, dan dapat dijadikan model bagi peserta didik
lain.

8. Guru menyampaikan topik antropologi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya, yakni percabangan dan spesialisasi antropologi serta
antropologi terapan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.1

Judul Kegiatan Penggalian Pendapat tentang Pemahaman Antropologi
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat memperoleh gambaran pemahaaman

masyarakat tentang antropologi.

Petunjuk 1. Cari dua orang di sekitarmu (boleh orang tua, teman
dekat atau kerabat dari latar belakang profesi dan umur
yang berbeda (pelajar dan pegawai/karyawan).

2. Ajukan pertanyaan terkait apa yang mereka ketahui
tentang apa objek kajian ilmu antropologi!

3. Berdasarkan jawaban tersebut, diskusikan dengan teman-
teman di kelasmu!

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.2

Judul Kegiatan Penggalian Informasi tentang Tokoh Antropologi beserta
Kontribusi Pemikirannya

Jenis Kegiatan Tugas Individu

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan pemikiran dasar beberapa
tokoh antropologi.

Petunjuk 1. Bacalah informasi mengenai beberapa antropolog utama
yang memberikan dasar dan berperan penting dalam
ilmu antropologi.
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2. Pilih tiga tokoh dari tujuh tokoh antropolog yang
membahas mengkaji dasar dari ilmu antropologi.

3. Pilihlah berdasarkan kriteria: antropolog Indonesia dan
antropolog dari negara lain, serta antropolog laki-laki
dan antropolog perempuan.

4. Silakan kamu mencari dari berbagai referensi baik jurnal
ilmiah, artikel, buku atau sumber-sumber yang lain!
Berikut tokoh-tokohnya:

+  Margaret Mead,
A.L Kroeber,
Clifford Geertz,
Masri Singarimbun
+  Teuku Jakob
+ James Dananjaya,
»  Heddy Shri Ahimsa Putra

Penutup

4 )
* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca

materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

* Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk refleksi pertemuan selanjutnya .

* Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.
\§ J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning, yaitu peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai
pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam konteks
ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah melaksanakan pembelajaran tentang
pengertian dan ruang lingkup kajian Antropologi, peserta didik diharapkan
aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terutama terkait dengan
pembahasan dan diskusi LKPD 1.1 dan LKPD 1.2.
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Media dan Alat Pembelajaran
LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar
Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

1. Peserta didik diberikan penilaian proses melalui pengamatan terutama
mengenai aktivitasnya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja
sama.

2. Pada pertemuan berikutnya peserta didik diberikan nilai dan komentar
oleh guru tentang tugas peserta didik tersebut.

3. Guru dapat melakukan penilaian selama dan setelah pembelajaran
berlangsung. Agar penilaian observasi dapat berjalan baik, maka guru
harus memperhatikan sebagai berikut:

a. Fokus pada capaian pembelajaran;
b. Indikator aspek penilaian harus jelas;

c. Berdasarkan pada instrumen penilaian berupa check list yang
memudahkan penilaian. Penilaian ini seringkali tidak diketahui oleh
peserta didik.

Contoh Penilaian

Tabel 1.5. Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspek yang diamati

No Nama SR, . i
eng argal Kemandirian otong Peduli
orang lain Royong

1

2

3
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Tabel 1.6. Rubik Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspekyang Indikator
Diamati
5 Mampu menghargai pendapat orang lain dalam
Menghargai diskusi
Orang Lain 1 Kurang mampu menghargai pendapat orang lain
dalam diskusi
2 Mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
Kemandirian
1 Kurang mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
2 Mau bekerja sama dalam melaksanakan diskusi
Gatong royong 1 Kurang mau bekerja sama dalam melaksanakan
diskusi
5 Menunjukkan sikap peduli kepada teman saat diskusi

dilaksanakan
Peduli
Menunjukkan sikap tidak peduli kepada teman saat

diskusi dilaksanakan

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya aspek) x (skor tertinggi setiap aspek)
Rata-rata Skor = Skor Maksimal : Banyaknya aspek

Nilai Sikap diperoleh dengan kriteria sebagai berikut:
Rata-rata Skor > 1 - 2 maka Nilai Sikapnya adalah Sangat Baik
Rata-rata Skor = 1 maka Nilai Sikapnya adalah Baik

b. Pembelajaran pada Minggu Ketiga dan Keempat

(Pertemuan Minggu Ketiga dan Keempat)

Alokasi |P 2 x 5JP (5 x 45 menit) sehigga ini bisa menjadi 6 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 JP sebanyak 2 kali

Materi Percabangan Dan Spesialisasi Antropologi Serta Antropologi
Terapan

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.3: Berlatih Mengidentifikasi

Permasalahan dan Menerapkan Antropologi

Pengayaan 1.1: Antropologi Kesehatan

Pengayaan 1.2: Citra dan Peluang Kerja Antropologi

Contoh Kasus 1.1: Penggunaan Praktis Antropologi Kesehatan
Contoh Kasus 1.2: Penggunaan Praktis Antropologi Hukum
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Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan

masing-masing.

. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan

bahan pembelajaran di kelas.

. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

pembahasan percabangan antropologi, spesialisasi antropologi serta
penerapan antropologi dalam pembangunan di Indonesia. Selain itu,
guru juga memberi insight dalam membangun karakter peserta didik
yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan kompetitif yang
disesuaikan visi dan misi sekolah.

. Guru melakukan apersepsi, yakni mengingatkan materi pertemuan

yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada peserta didik
tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami pengertian
dan ruang lingkup kajian Antropologi.

-
Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan percabangan dan spesialisasi antropologi serta
penerapan antropologi.

2. Peserta didik membahas contoh kasus 1.1. tentang peran antropologi
dalam konteks pembangunan kesehatan.

3. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di dalam kelas
berdasarkan LKPD 1.3. dan kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas.

4. Gurumengajak peserta didik membahas pengayaan 1.1 terkait penggunaan

praktis antropologi di bidang kesehatan.
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5. Peserta didik diminta melakukan diskusi kelompok tentang citra dan
peluang kerja antropologi kemudian diskusi kelas.

6. Guru mengajak peserta didik membahas contoh kasus 1.2 tentang
penerapan antropologi hukum dalam membantu penyelesaian masalah
hukum adat. Selanjutnya peserta didik secara berkelompok diminta
mencari contoh kasus di bidang yang lain seperti bidang pariwisata,
pendidikan, ekonomi, kesehatan dan sebagainya.

7. Sebagai tindak lanjut hasil diskusi kelompok pada poin 6, dilakukan
presentasi dan diskusi kelas.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.3

Judul Kegiatan Berlatih Mengidentifikasi Permasalahan dan Menerapkan
Antropologi

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan
fenomena sosial budaya yang dapat menjadi masalah
pencemaran.

Kasus: Perilaku buang air besar pada sebagian
masyarakat merupakan kebiasaan masih kita jumpai
di berbagai daerah di Indonesia, terutama di daerah
perdesaan. Meskipun pemerintah telah membuat
program jambanisasi secara terus menerus, tetapi
kebiasaan tersebut masih sulit dihapuskan

Petunjuk 1. Buat kelompok sekitar empat hingga lima peserta!

2. Cariinformasi di sekitar daerahmu yang masyarakatnya
masih ada kebiasaan buang air besar sembarangan atau
buang sampah sembarangan!

3. Bilatidak menemukan, cari informasi di internet tentang
kebiasaan tersebut di tempat lain!

4, Cari penjelasan tentang mengapa kebiasaan tersebut masih
dilakukan dan sulit dihapuskan!

5. Rumuskan rekomendasi yang bisa ditawarkan kelompokmu
untuk solusi masalah tersebut!

6. Selanjutnya diskusikan di dalam kelas!
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Penutup

-
1. Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar

membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

2. Gurumeminta peserta didikuntuk mencarireferensitentang sejarah dan
perkembangan antropologi yang akan digunakan untuk pembahasan
pertemuan selanjutnya.

3. Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan sala.
\§ J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Problem Based
Learning/PBL bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah penjelasan tentang percabangan dan
spesialisasi antropologi dilanjukan dengan pembahasan tentang contoh
kasus dan presentasi hasil LKPD peserta didik diharapkan aktif dalam
berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal yang baru saja dikerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek pengetahuan dari hasil penugasan kelompok
dan kerja individual. Adapun instrument penilaian sebagai berikut:
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Nama
Siswa

No

Tabel 1.7. Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Kerja- Komu-  Ketepatan Kreati-

2
Kerja Sama

1

2
Komunikasi

1

2
Ketepatan
analisis

1

2
Disiplin

1

2
Kreativitas

1

Keterangan:

sama nikasi Analisis vitas

Disiplin

Tabel 1.8. Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria -

Indikator
Mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Kurang mampu bekerja sama dalam kelompok.

Mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di dalam
kelompok maupun antar kelompok.

Kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di
dalam kelompok maupun antar kelompok.

Analisis yang dilakukan tepat .
Analisis yang dilakukan kurang tepat.
Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.

Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.

Sangat kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.

Kurang kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Nilai tugas =

Jumlah skor perolehan

x 100

Jumlah skor maksimal
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c. Pembelajaran pada Minggu Kelima

CPertemuan Minggu Kelima)

Alokasi JP Alokasi Waktu 5 JP (5 x 45 menit) sehigga ini bisa menjadi 3
pertemuan dengan alokasi 2 JP sebanyak 2 kali dan 1 JP sebanyak
1 kali.

Materi Sejarah dan Perkembangan Antropologi

Aktivitas Contoh Kasus 1.3: Pandangan Orang Eropa terkait Laporan
Etnografi

Contoh Kasus 1.4: Pemanfaatan antropologi untuk kepentingan
praktis di masa kolonialisme

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan

bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

review penugasan pada pertemuan sebelumnya.
- J

Kegiatan Inti

1. Pesertadidik mempelajarifase-fase sejarah dan perkembangan antropologi
dan dilanjutkan dengan pembahasan bersama guru.

2. Guru mengajak peserta didik membahas secara singkat contoh kasus 1.3
terkait pandangan masyarakat Eropa terhadap bangsa-bangsa lain di luar
Eropa sebagaimana tercantum dalam laporan etnografi.

3. Peserta didik mempelajari dan mendiskusikan pemanfaatan antropologi
untuk kepentingan praktis di masa kolonialisme dengan mengambil
contoh kasus Indonesia sebagaimana contoh kasus 1.4.

4. Peserta didik diajak membahas tentang perkembangan studi antropologi
dalam konteks Indonesia hingga saat ini.
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Contoh Kasus 1.4]

Gambar 1.1
Snouck Hurgronje

Sumber:

Klamboes, Klewangs,
Klapperbomen/Pierre Heijboer
(1977)

Pemanfaatan antropologi untuk kepentingan
praktis di fase ketiga dapat dicontohkan pada
kasus pengiriman Snouck Hurgronje ke daerah
Aceh untuk kepentingan pemerintah kolonial
Belanda. Dr. Snouck Horgrounje adalah
orientalis ternama berkebangsaan Belanda yang
paham tentang agama Islam dan mempunyai
pengalaman bergaul dengan orang-orang
Aceh. Apa yang dilakukan pemerintah kolonial
Belanda dengan mengirimkan Snouck Hurgronje
merupakan strategi baru yang diterapkan untuk
menaklukkan Aceh setelah Belandatidak berhasil
menguasai bangsa Aceh melalui peperangan
yang cuku p panjang dan melelahkan.

Dr. Snouck Hurgronje pergi ke Aceh pada
Juli 1891. Setelah berhasil masuk ke Aceh,
dia memelajari adat-istiadat, kebiasaan,
kebudayaan, dan ajaran Islam masyarakatnya.
Selama menjalankan kegiatannya di Aceh, Dr.
Snouck Hurgronje memakai nama samaran
Abdul Gafar. Berdasarkan hasil kajiannya, Dr.
Snouck Hurgronje memberikan rekomendasi
pada pemerintah kolonial, yaitu cara terbaik
yang perlu ditempuh dan akan membawa hasil
adalah dengan memecah belah kekuatan yang
ada dalam masyarakat Aceh.

Penutup

(

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk
mengungkapkan pengalaman belajarnya dalam memahami kajian
antropologi terutama terkait dengan penerapan antropologi.

Guru memberikan apresiasi atas pengalaman belajar peserta didik.

Memberi salam.

J
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Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Problem Based
Learning/PBL bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah membahas materi sejarah dan
perkembangan antropologi, perserta didik diajak berdiskusi tentang
pemanfaatan antropologi di masa kolonialisme, khususnya dikaitkan
dengan studi kasus 1.5.

Media dan Alat Pembelajaran

* LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar
Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Pada pertemuan minggukelima, peserta didik dapat dinilai melalui beberapa
kriteria seperti: (1) keaktifan di kelas; (2) kemampuan menyampaikan
pendapat; (3) kemampuan berpikir Kkritis; (4) cara dan etika berdiskusi.

d. Pembelajaran pada Minggu Keenam

(Pertemuan Minggu Keenam)

Alokasi JP 1x5JP (5 x 45 menit) sehigga ini bisa menjadi 3 pertemuan dengan
alokasi 2JP sebanyak 2 kali dan 1 JP sebanyak 1 kali.

Materi Ciri khas antropologi yang membedakan dengan ilmu lain

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.4. tentang ciri khas antropologi

yang membedakan dengan ilmu lain.

Kegiatan
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Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan
kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan
materi pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan
kepada peserta didik pahami tentang perkembangan antropologi dan

penerapan antropologi untuk kepentingan praktis.
- J

Kegiatan Inti Pertemuan Kelima

1. Guru menjelaskan secara singkat tentang ciri khas studi antropologi
dibanding ilmu-ilmu lain yang juga memiliki kajian tentang manusia.

2. Bedasarkan LKPD 1.4 peserta didik memaparkan hasil kajiannya tentang
identifikasi kekhasan studi antropologi dan mendiskusikan di dalam kelas
bersama guru.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.4

Judul Kegiatan Mengidentifikasi Ciri Khas Antropologi
Jenis Kegiatan Tugas individual
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan ciri khas

antropologi serta relevansinya dengan yang lain

Petunjuk 1. Pilih salah satu dari 3 ciri khas antropologi!

2. Jelaskan secara detail ciri khas tersebut dan beri contoh
penerapannya dalam kehidupan di masyarakat!

3. Jelaskan relevansi ciri khas antropologi tersebut dengan
nilai-nilai pada karakteristik Pancasila!

4. Presentasikan dan diskusikan dalam kelas dengan dipandu
guru kelas!
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Penutup
-

* Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

* Guru meminta peserta didik untuk mencari hubungan antropologi
dengan ilmu lain yang akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

« Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
- J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah penjelasan singkat terkait kekhasn
studi antropologi, peserta didik mendikusikan LKPD 1.4. peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis tentang materi yang
didiskusikan.

Media dan Alat Pembelajaran

« LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

¢ Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal,
video, internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan/unjuk kerja dari hasil penugasan
setiap individu.
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Adapun instrumen penilaian sebagai berikut:

Tabel 1.9. Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

No Nama p—_
S r.eatl- Kes.e- Kete- -
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis
1
2
3
Tabel 1.10. Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja
Kriteria - Indikator
Ketepatan 2 Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian 1 Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.
5 Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
Kesesuaian pembelajaran.
= 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Ketepatan 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 =10
Jumlah skor perolehan

Nilai tugas = Jumlah skor maksimal * 100
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e. Pembelajaran pada Minggu Ketujuh

CPertemuan Minggu KetuquD

Alokasi JP 1x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini bisa menjadi 3 pertemuan dengan
alokasi 2JP sebanyak 2 kali dan 1)P sebanyak 1 kali

Materi Hubungan Antropologi dengan Ilmu-Ilmu Lain

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.5.

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan

kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah.
- J

Kegiatan Inti

* Guru menjelaskan secara singkat tentang hubungan antropologi dengan
beberapa ilmu lain.

+ Peserta didik menganalisis tentang latihan penelitian lapangan secara
sederhana dan menuliskan laporan sebagai tugas individu sebagaimana
yang tertuang dalam LKPD 1.5.

¢ Berdasarkan LKPD 1.5 peserta didik mendiskusikan laporan dengan
dipandu guru.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.5

Judul Kegiatan Latihan Penelitian Lapangan dan Menuliskan Laporan
Jenis Kegiatan Tugas individual
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat melakukan pengamatan atau observasi dan

wawancara terhadap orang di sekitar serta menuliskan dalam
bentuk laporan

Petunjuk 1. Amati salah seorang warga masyarakat di sekitarmu yang
melakukan aktivitas seperti pedagang asongan, penjual
bakso, tukang ojek, sopir angkutan, petugas kebersihan dan
sebagainya!

2. Lakukan pendekatan terhadap mereka untuk dapat
mewawancarai tentang kegiatan kesehariannya dan alasan
memilih melakukan kegiatan tersebut dan juga hambatan
dan persoalan yang dihadapi dalam berkegiatan!

3. Buat laporan pendek sekitar 2 atau 3 halaman dari hasil
pengamatan tersebut!

4. Berdasarkan laporan tersebut, buat infografik dan kemudian
presentasikan di depan kelas!

Penutup

* Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. .

» Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran
dengan salam.

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah pembahasan tentang materi hubungan
antropologi dengan ilmu-ilmu lain dilanjutkan dengan pembahsan tugas
LKPD 1.5 peserta didik diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir
kritis terhadap materi bahasan.

Bab 1 - Berkenalan dengan Antropologi _



Media dan Alat Pembelajaran
LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar
Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan /unjuk kerja dari hasil penugasan
setiap individu.
Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

Tabel 1.11. Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

No Nama K p—_— K K Jumlah
Siswa ete- r'eatl- es?e- ete- - Skor
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis
1
2
3
Tabel 112. Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja
Kriteria - Indikator
Ketepatan 2 Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian 1 Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.
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Kriteria - Indikator

Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan

2 belai
Kesesuaian pembelajaran.
Isi 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Ketepatan 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

f. Pembelajaran pada Minggu Kedelapan

(Pertemuan Minggu KedelaparD

Alokasi JP 1x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini bisa menjadi 3 pertemuan dengan
alokasi 2 JP sebanyak 2 kali dan 1)P sebanyak 1 kali.

Materi Manfaat Mempelajari Antropologi
Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.6
Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

pembahasan sebelumnya.
- J
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Kegiatan Inti
*  Guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat mempelajari
antropologi.

* Peserta didik menganalisis dan mendiskusikan di dalam kelas bersama
guru tentang manfaat mempelajari antropologi sebagaimana yang
tertuang dalam LKPD 1.6

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1.6

e agaET Merefleksikan Manfaat Belajar Antropologi

YRS LG Tugas Kelompok

Tujuan Keglatan Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan manfaat

belajar antropologi dari salah satu kasus yang ada di sekitar kita
atau di Indonesia yang terkait dengan perbedaan pandangan atau
cara hidup/cara berpikir dan berakibat terjadinya peselisihan atau
pertikaian antarkelompok atau antargolongan.

Petunjuk 1. Buat kelompok terdiri dari 4-5 peserta!

2. Silakan mencari bacaan dari sumber-sumber referensi di
internet baik dari jurnal maupun berita media mainstream!

3. Jelaskan kasus yang terjadi berdasarkan sumber bacaan!

4. Lakukan analisis manfaat atau pembelajaran apa yang
didapat dari kasus tersebut dari sudut pandang antropologi!

Penutup

¢ Guru memberikan bahan refleksi bab 1 kepada peserta didik.

* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari di bab 2.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.
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2. Skenario pembelajaran: setelah membahas materi secara singkat,
dilanjutkan dengan pembahsan LKPD 1.6 dimana peserta didik diharapkan
aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap materi yang dibahas
dalam kelas.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Untuk LKPD 1.6, penilaian dilakukan dengan FGD. Guru dapat meminta
peserta didik untuk melakukan diskusi antarkelompok (kondisional).
Penilaian dapat didasarkan pada kriteria berikut: (1) keaktifan peserta
didik; (2) critical thinking/kemampuan berpikir kritis; (3) performa dalam
kelompok; (4) sikap menghargai pendapat orang lain; dan (5) inovasi.

@ Tindak Lanjut

Jika asesmen, dalam hal ini LKPD pada setiap materi, digunakan sebagai
asesmen formatif di mana tujuannya adalah melihat perkembangan
pembelajaran peserta didik serta perbaikan perencanaan pembelajaran
selanjutnya, berikut adalah beberapa rekomendasi dapat dilakukan.
Rekomendasi ini dapat disesuaikan berdasarkan hasil penilaian tiap
komponen serta disesuaikan dengan kondisi murid dan satuan pendidikan
masing-masing
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Tabel 113.

Tindak Lanjut Kriteria Ketercapaia Tujuan Pembelajaran

Indikator Awal Berkembang
Kemampuan Menumbuhkan
dalam keinginan peserta

menjelaskan
secara kreatif
dan kritis tentang
pengertian

dan ruang
lingkup kajian
Antropologi.

Kemampuan
dalam
menjelaskan
percabangan
dan spesialisasi
antropologi serta
antropologi
terapan.

Kemampuan
dalam
menjelaskan
sejarah dan
perkembangan
antropologi.

Kemampuan
menganailisis
kekhasan studi
antropologi
disbanding ilmu
lain.

didik untuk memiliki
pemahaman tentang
pengertian antropologi
dan ruang lingkup
kajiannya melalui video
di youtube maupun
bertanya kepada orang-
orang di sekitarnya.

Mengajak peserta

didik mencari contoh
dari berbagai video
pembelajaran

tentang percabangan,
spesialisasi dan
penerapan antropologi.

Mendorong peserta
didik mencari dan
membaca referensi
di internet dan juga
dari berbagai video
pembelajaran.

Dengan objek kajian
yang begitu luas,

guru memberikan
waktu lebih lama
untuk mendampingi
peserta didik dalam
memahami contoh-
contoh fenomena yang
menjadi objek kajian
antropologi.

Mulai
Berkembang

dan
Berkembang

Mengajak peserta
didik untuk
menjelaskan
pengertian
antropologi
beserta ruang

lingkup kajiannya.

Mengajak peserta
didik untuk
mencari contoh
kasus penerapan
antropologi dari
berbagai cabang
spesiaslisasi.

Mengajak
peserta didik
menggambarkan
secara infografik
fase-fase sejarah
perkembangan
antropologi.

Meminta peserta
didik untuk
memilih salah
satu kekhasan
studi antropologi
dan melihat
kaitannya dengan
fenomena di
sekitarnya.
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Meminta peserta
didik untuk
mendeskripsikan
fenomena di
sekitarnya yang
dapat dikaitkan
dengan kajian
antropologi.

Meminta peserta
didik melakukaan
analisis atas
penerapan
antropologi
dalam konteks
pembangunan
Indonesia.

Meminta

peserta didik
membuat analisis
perkembangan
antropologi di
Indonesia saat ini.

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil studinya
sesuai temuan hasil
kajiannya.



Indikator

Awal Berkembang

Kemampuan
menjelaskan
hubungan
antropologi
dengan ilmu lain.

Kemampuan
menganalisis
manfaat
mempelajari
antropologi.

Guru memberikan
waktu lebih lama untuk
mendampingi peserta
didik dalam memahami
contoh-contoh nyata
hubungan antropologi
dengan ilmu lain.

Membangkitkan
keingintahuan
peserta didik dengan
video Youtube atau
tajuk dan berita
tentang fenomena
sosial budaya yang
terkait dengan kajian
antropologi.

Mulai
Berkembang

dan
Berkembang

Mengajak peserta
didik untuk
memilih salah
satu bidang ilmu
yang memiliki
hubungan
dengan
antropologi
disetai dengan
contoh
keterkainnya
dengan panduan
guru.

Mengajak

peserta didik
untuk mencari
contoh kasus
pemanfaatan
antropologi untuk
penyelesaian
masalah integrasi
nasional

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil studinya
sesuai kemampuan
dan minat peserta
didik.

Meminta peserta
didik menganalisis
studi kasus di
Indonesia yang ada
kaitannya dengan
pemnafaatan
antropologi.

Jika asesmen ini digunakan sebagai asesmen sumatif maka tindak

lanjutnya adalah setelah peserta didik melakukan presentasi kelompok. Guru

menilai sejauh mana peserta didik mampu memenuhi indikator ketercapaian

tujuan pembelajaran. Jika hasilnya peserta didik masih berada pada level awal

berkembang, maka rekomendasi tindak lanjut adalah:

1.  Guru memberikan masukan dan kesempatan presentasi ulang dari galeri

kerja yang sudah dibuat kelompoknya serta kelompok lain di hari lain.

Nilai yang digunakan adalah hasil terbaik dari dua kali presentasi tersebut.

2.  Guru memberikan masukan dan lembar kerja yang dapat dikerjakan oleh

anak serta memberikan waktu tambahan untuk mengerjakannya.

Adapun untuk kriteria mulai berkembang, berkembang, dan mahir dapat

diberikan komentar membangun tanpa perlu mengulang presentasi.
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@ Asesmen Sumatif

Soal Pilihan Ganda

1. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1.2
Keragaman fisik manusia

Sumber:
prestigiouslife.fr

Berdasarkan gambar tersebut, cabang antropologi yang mengkaji sesuai

pada gambar adalah...

A. antropometri D. somatologi
B. paleoantropologi E. arkeologi
C. etnologi

2. PulauJawamerupakansatu-satunyatempatpenemuan fosilmanusiapurba
di Indonesia Penemuan-penemuan yang berlangsung di berbagai situs
tersebut telah menjadikan pulau ini sebagai salah satu wilayah terpenting
di dunia dalam penelusuran asal-usul dan evolusi manusia. Temuan
pertama manusia purba pada tahun 1891 yang akhirnya melegenda
di dunia - Pithecanthropus erectus berasal dari endapan volkanik. Kala
Pleistosen Tengah dijajaran Pegunungan Kendeng di Trinil, Ngawi, yang
telahmenjadikan polemik panjang pada akhirabad 19. Temuan spektakuler
di masa itu berupa atap tengkorak yang sangat primitif, disertai dengan
sebuah tulang paha kiri yang mengesankan pemiliknya telah berjalan
tegak. Penemuan pun kemudian tetap berlangsung hingga akhir-akhir
ini, antara lain melalui temuan sebuah fragmen kranial manusia bagian
belakang sebelah kiri yang berasal dari endapan Grenzbank atau zona
batas di Glagahombo, Sangiran pada bulan Juni 2005 (Widianto, 2006).
Cabang antropologi yang paling berkepentingan untuk menelitinya adalah
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A.
B.
C.

etnologi D. prehistori
etnografi E. arkeologi
paloeantropologi

Menurut Koentjaraningrat, ilmu antropologi merupakan ilmu yang

menangani masalah makhluk manusia dari segi sejarah perkembangan,
sejarah terjadinya aneka warna makhluk manusia sebagai makhluk

biologis, persebaran manusia, aneka warna bahasa yang diucapkan,

persebaran budaya dan dasar-dasar kebudayaan manusia. Dari deskripsi
ini konsep dasar antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang ....

A

Mo ow

manusia dan seluruh kebudayaannya
hanya kebudayaan masa kini saja
manusia-manusia zaman dahulu kala
manusia secara fisik di masa lalu
kebudayaan manusia di masa lalu

Perhatikan gambar di bawah ini!

KITA INDONESIA

SATUDALAM KERAGAMAN
'y 1.340

i suku 6 agama

Bahkan negaras pesarta

- KTT Asia Afrika menjadikan

<\ gl L
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sl 3
-."‘l)r.-’:.ﬁdnpa Aﬂﬂ f‘w(mule;g.a

dengan tetap menjoga Biovariy
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balk.id HindonesiaBaik

Gambar 1.3
Infografis Keragaman
Indonesia

Sumber: Indonesiabaik.id
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Setelah mengenal pembelajaran antropologi, berdasarkan gambar di atas,
menurutmu kegiatan dan manfaat apa yang dapat dilakukan antropologi?
(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Melakukan identifikasi aneka ragam suku bangsa di Indonesia.
Mencegah terjadinya konflik antar suku bangsa dan antargolongan.
Menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar.

Menjaga dan melestarikan tradisi yang ada.

Ooodon

Menumbuhkan sikap primordialisme.

5. Sebagai negara keberagaman suku, bangsa, dan budaya sangatlah rawan
terjadinya konflik dan pertikaian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meredam konflik adalah menunjukkan sikap dan cara pandang
relativisme kebudayaan dalam menghadapi keragaman budaya yaitu
dengan ...

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Mewariskan nilai budaya kepada kelompok etnis sendiri.
Mengembangkan budaya sendiri sambil menghargai budaya lainnya.
Mewariskan kebudayaan sendiri dan mengabaikan kebudayaan lain.

Memiliki wawasan luas dan penilaian positif terhadap kebudayaan
lain.

O OoOodod

Menutup diri terhadap masuknya pengaruh unsur budaya lain.

6. Pada fase ke-2 sekitar permulaan abad 20 perkembangan antropologi
terutama bertujuan untuk ...

A. Membuat deskripsi tentang sejarah perkembangan manusia.
B. Melakukan penggalian fosil-fosil manusia purba.

C. Mempelajari masyarakat suku bangsa di luar Eropa guna kepentingan
pemerintah kolonial.

D. Memperoleh pengertian tentang sejarah evolusi dan persebaran
kebudayaan.

E. Mempelajari aneka warna bentuk kebudayaan.

7. Berilah tanda centang (\) di kolom “Benar” jika pernyataan berikut benar
atau tanda centang di kolom “Salah” jika pernyataan tidak benar pada
kolom berikut:
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Pernyataan - Salah

Kajian antropologi tentang manusia tidak
membatasi tempat dan waktu.

Fase kedua perkembangan antropologi banyak
digunakan untuk kepentingan praktis, khususnya
membantu pemerintah jajahan.

Cabang antropologi yang fokus kajiannya
tentang variasi fisik manusia saat ini adalah
paleoantropologi.

Salah satu manfaat antropologi adalah untuk
membantu pemerintah dalam memasukkan
program pembangunan ke masyarakat.

Pembelajaran antropologi sangat penting dalam
menumbuhkan sikap primordialisme.

8. Dalam perkembangannya pada tahun 1930-an, antropologi seolah-olah
kehilangan lapangan kajian. Hal ini disebabkan faktor-faktor berikut :
(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

[] Terjadi Perang Dunia IL

[] Semakin hilangnya bangsa-bangsa primitif.
[] Kolonialisme makin merajalela.

[] Timbulnya antipasti terhadap kolonialisme.
[ ] Semakin banyaknya bangsa-bangsa merdeka .

9. Dengan mempelajari manusia secara holistik baik dari sudut biologi
maupun perilaku sosial budayanya tanpa membatasi tempat dan waktu

dalam berbagai variasinya. Sehingga, ada banyak manfaat yang dapat
diperoleh dengan belajar antropologi, yaitu :

(jawaban dicentang bisa lebih dari satu jawaban)

[] Memahami keragaman budaya.
[ Menembangkan sikap etnosentrisme.

[] Memiliki pandangan relativisme kebudayaan.

Bab 1 - Berkenalan dengan Antropologi



[ ] Mendorong tumbuhnya sikap primordialisme.

[] Memiliki kemampuan adaptasi yang baik.

10. Peminat antropologi tidak melakukan penilaian tentang kebudayaan
itu salah atau benar, melainkan berusaha memperoleh gambaran dan
pemahaman tentang gejala-gejala budaya. Sikap membanggakan bangsa
dan budaya sendiri memang merupakan hal yang perlu dimiliki oleh
setiap warga bangsa, dan dalam proses pendidikan perlu ditanamkan
perasaan kebanggaan nasional. Pernyataan di atas terkait dengan manfaat
antropologi dalam hal ...

A. Memahami keragaman budaya.

B. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan adaptasi.

C. Memiliki pandangan relativisme kebudayaan.

D. Mengembangan sikap etnosentrime.

E. Meningkatkan kemampuan pemberdayaan masyarakat.
Soal Esai

1. Antropologi sebagai sebuah ilmu tentang manusia, memiliki ruanglingkup
kajian yang amat luas. Beberapa ilmu lian yang juga mempelajari tentang
manusia seolah merupakan bagian dari antropologi. Jelaskan penjelasan
tentang pernyataan di atas dan berikan contoh konkrit!

2. Berikan pandanganmu terkait dengan somatologi sebagai ilmu yang
mempelajari keberagaman manusia secara fisik, terutama dilihat dalam
konteks Indonesia yang juga memiliki keragaman ciri fisik!

3. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1.4

Lukisan Tertua
yang Ditemukan di
Indonesia

Sumber: Media Indonesia/
M. Aubert
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Gambardiatasadalahlukisan peninggalan manusia purba yangditemukan
pada dinding gua di daerah Sulawesi Selatan. Bagaimana pendapatmu
terkait dengan lukisan tersebut? Masih relevankah untuk kita pelajari
bagi generasi sepertimu untuk saat ini? Jelaskan!

4. Perjalanansejarah antropologisebagaiilmu cukup panjang yang kemudian
terbagi dalam beberap fase. Pada fase ketiga antropologi dimanfaatkan
untuk kepentingan praktis. Jelaskan hal tersebut! Berikan contohnyal!

5. Indonesia merupakan negara majemuk dengan lebih dari 300 kelompok
suku bangsa, beragam agama dan kepercayaan serta keberagaman yang
lain. Bagaimana menurut pendapatmu manfaat mempelajari antropologi,
terutama dikaitkan dengan kondisi kemajemukan bangsa Indonesia serta
proses pembangunan yang sedang digalakkan? Jelaskan!

@ Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda

D
C
A

F W N2

Setelah mengenal pembelajaran antropologi, berdasarkan gambar di atas,
menurutmu kegiatan dan manfaat apa yang dapat dilakukan antropologi?
(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Melakukan identifikasi aneka ragam suku bangsa di Indonesia.
Mencegah terjadinya konflik antar suku bangsa dan antargolongan.
Menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar.

Menjaga dan melestarikan tradisi yang ada.

0000

Menumbuhkan sikap primordialisme.

5. Sebagai negara keberagaman suku, bangsa, dan budaya sangatlah rawan
terjadinya konflik dan pertikaian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meredam konflik adalah menunjukkan sikap dan cara pandang
relativisme kebudayaan dalam menghadapi keragaman budaya yaitu
dengan ...
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(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Mewariskan nilai budaya kepada kelompok etnis sendiri.
Mengembangkan budaya sendiri sambil menghargai budaya lainnya.
Mewariskan kebudayaan sendiri dan mengabaikan kebudayaan lain.

Memiliki wawasan luas dan penilaian positif terhadap kebudayaan
lain.

O dogd

Menutup diri terhadap masuknya pengaruh unsur budaya lain.

o
i

7. Berilah tanda centang (\) di kolom “Benar” jika pernyataan berikut benar
atau tanda centang di kolom “Salah” jika pernyataan tidak benar pada

kolom berikut:
Pernyataan - Salah

Kajian antropologi tentang manusia tidak v
membatasi tempat dan waktu.

Fase kedua perkembangan antropologi banyak
digunakan untuk kepentingan praktis, khususnya v
membantu pemerintah jajahan.

Cabang antropologi yang fokus kajiannya
tentang variasi fisik manusia saat ini adalah v
paleoantropologi.

Salah satu manfaat antropologi adalah untuk

membantu pemerintah dalam memasukkan v
program pembangunan ke masyarakat.

Pembelajaran antropologi sangat penting dalam v
menumbuhkan sikap primordialisme.

8. Dalam perkembangannya pada tahun 1930-an, antropologi seolah-olah
kehilangan lapangan kajian. Hal ini disebabkan faktor-faktor berikut :
(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Terjadi Perang Dunia II.

Semakin hilangnya bangsa-bangsa primitif.
Kolonialisme makin merajalela.

Timbulnya antipasti terhadap kolonialisme.

Ooooog

Semakin banyaknya bangsa-bangsa merdeka .
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9. Dengan mempelajari manusia secara holistik baik dari sudut biologi
maupun perilaku sosial budayanya tanpa membatasi tempat dan waktu
dalam berbagai variasinya. Sehingga, ada banyak manfaat yang dapat
diperoleh dengan belajar antropologi, yaitu :

(jawaban dicentang bisa lebih dari satu jawaban)

Memahami keragaman budaya.
Menembangkan sikap etnosentrisme.
Memiliki pandangan relativisme kebudayaan.
Mendorong tumbuhnya sikap primordialisme.
Memiliki kemampuan adaptasi yang baik.

© O0oooo

10.

Kunci Jawaban Soal Uraian

1. Secara etimologi, antropologi berasal dari kata anthropos yang berarti
manusia dan logos artinya ilmu, dengan demikian antropologi memiliki
pengertian ilmu tentang manusia. Namun, tidak berarti ilmu lain
merupakan bagian dari antropologi, karena setiap ilmu lingkup kajian
yang khas yang berbeda satu dengan yang lain. Banyak ilmu lain yang
juga mempelajari manusia lebih dulu muncul sebelum antropologi lahir.

2. Dalam konteks Indonesia, kajian somatologi atau keberagaman manusia
dilihat caru ciri fisik dapat diambil contoh secara umum pada perbedaan
ciri fisik antara penduduk di Indonesia bagian barat, seperti pada
penduduk Pulau Jawa dan Sumatra, yang memiliki ciri fisik berkulit sawo
matang dibandingkan penduduk di Indonesia bagian timur, seperti di
Papua yang cenderung berkulit lebih gelap.

3. Gambar tersebut mengindikasikan bahwa manusia purba telah memiliki
jiwa seni yang tinggi kemampuan menggunakan zat pewarna yang baik,
terbukti hingga kini lukisan tersebut masih terlihat bagus. Tentu sangat
relevan dalam konteks kekinian bagi generasi sekarang dalam melihat
kemampuan berbudaya nenek moyang.

4. Kepentingan praktis fase ketiga terlihat dari contoh kasus 1.5. seorang
ahli kebudayaan berkebangsaan Belanda dimanfaatkan untuk melakukan
studi tentang adat istiadat dan budaya Aceh untuk tujuan penaklukan
daerah jajahan.
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Dalam konteks kemajemukan seperti Indonesia merupakan kondisi yang
sangat rawan terjadinya perpecahan atau konflik antara suku bangsa
dan antargolongan, sehingga dengan belajar antropologi diharapkan kita
memiliki wawasan dan pengetahuan tentang kebeagaman kebudayaan di
negara kita Indonesia.

@ Refleksi

Refleksi pada di Bab 1. Ini menggunakan teknik 6 topik sebagaimana tertera

pada tabel berikut:

No

1

Bagaimana Anda memaknai pengetahuan
yang Anda dapatkan pada pembelajaran hari
ini?

Bagaimana perasaan Anda selama mengikuti
proses pembelajaran hari ini?

Ceritakan hal-hal positif yang terjadi dari
pembelajaran hari ini?

Ceritakan hal-hal yang menghambat
pembelajaran Anda pada hari ini?

Ceritakan ide-ide yang muncul setelah Anda
mengikuti pembelajaran hari ini?

Ceritakan kesimpulan-kesimpulan yang Anda
dapatkan setelah mengikuti pembelajaran
hari ini?

@ Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat

dicari dengan mudah oleh guru di laman: https://libgen.is, dan juga video yang
relevan. Selain itu, guru dapat mencarikan sumber untuk Lembar Kegiatan
Peserta Didik
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AB

Antropologi Ragawi

Mengapa ciri fisik manusia
di seluruh dunia berbeda-beda?




@ Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Bab 2 pada Buku Siswa berisi pembahasan menyeluruh mengenai Antropologi

Ragawi, mulai dari perkembangannya, analisis terkait proses evolusi manusia,
dampak dari evolusi tersebut kemudian menjadi penyebab munculnya

keanekaragaman manusia, hingga ragam terapan dari Antropologi Ragawi

dan studi kasus yang menyertai. Buku peserta didik juga dilengkapi dengan
aktivitas pembelajaran, pengayaan, informasi Pojok Antropologi, dan di bagian

akhir berisi uji kompetensi dalam pilihan ganda dan soal esai.

Tujuan pembelajaran pada bab 2, meliputi:

a. Mendeskripsikan proses evolusi manusia dengan keanekaragaman

manusia saat ini.

b. Mengidentifikasi ragam terapan dari Antropologi Ragawi.

c. Menganalisis studi kasus berdasarkan perspektif Antropologi Ragawi.

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 221 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

N Awal Mulai .
Kriteria Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
berpikir kritis kesulitan mulai dapat didik dapat dengan

untuk dapat
mendeskripsikan
dan mengaitkan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia.

Kemampuan
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi

mendeskripsikan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia.

Peserta didik
kesulitan
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi

mendeskripsikan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia.

Peserta didik
mulai dapat
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi

mendeskripsikan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia.

Peserta

didik dapat
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi
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mudah dapat
mendeskripsikan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia.

Peserta didik
dengan mudah
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi



Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menganalisis kesulitan mulai dapat didik dapat dengan mudah
studi kasus menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis
berdasarkan studi kasus studi kasus studi kasus studi kasus
perspektif berdasarkan berdasarkan berdasarkan berdasarkan
Antropologi perspektif perspektif perspektif perspektif
Ragawi Antropologi Antropologi Antropologi Antropologi
Ragawi Ragawi Ragawi Ragawi
. Peserta didik dikatakan kompeten jika dua dari tiga kriteria
Simpulan

Peta Konsep

keberhasilan mencapai level mahir.

Pada Bab 2 materi Antropologi Ragawi ini, memiliki beberapa subbahasan

yang meliputi; (1) Perkembangan Antropologi Ragawi; (2) Apakah Evolusi itu?;

(3) Keanekaragaman Manusia; (4) Terapan Antropologi Ragawi; dan (5) Studi

Kasus.

Guru dapat menjelaskan seluruh subbahasan Antropologi Ragawi yang
tertuang dalam Peta Konsep, dengan menggunakan metode dan gaya mengajar

masing-masing. Agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran, guru dapat

juga memberikan contoh kasus yang sesuai dengan pembahasan dan dapat
ditemukan di kehidupan sehari-hari.
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Berikut merupakan peta materi / peta konsep yang ada pada Bab 2:

Antropologi — Ragawi/Biologi

Perkembangan
Antropologi
Ragawi

Apakah
Evolusi Itu?

Keanekaragaman
Manusia

Terapan
Antropologi
Ragawi

Studi
Kasus

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI

Antropobiologi
dan Antropologi
Ragawi

Perkembangan
Evolusi
Miskonsepsi
Evolusi Manusia

Konsep Ras
Konsep Human
Biodiversity
Keanekaragaman
Kultur

Metode
Antropologi
Ragawi
Sejarah
Persebaran
Manusia di
Indonesia

Antropologi
Forensik
Etnomedisin



Rekomendasi Alokasi Waktu

Adapun rekomendasi alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
bab 2 ini adalah 30 jam pelajaran, di mana setiap minggunya terdapat 5 jam
pelajaran (JP). Guru dapat merancang alokasi waktu pembelajaran sesuai
kebutuhan, kondisi peserta didik, fasilitas dan sarana prasarana sekolah, serta
keadaan sekitar. Hal-hal yang disampaikan dalam Buku Guru ini bersifat
fleksibel dan dapat dimodifikasi sesuai dengan metode mengajar guru. Guru
memiliki kebebasan dan kesempatan untuk mengembangkan dengan kreatif
untuk metode pembelajaran dilakukan di kelas.

Rekomendasi skema pembelajaran yang tertera di buku ini juga tidak
bersifat baku, di mana guru dapat menyesuaikan dan mengembangkannya
sesuai kebutuhan. Jumlah JP dan jumlah waktu pertemuan dapat diubah
sesuai dengan alokasi program semester atau program tahunan, serta
mempertimbangkan kedalaman materi yang diperlukan serta situasi dan
kondisi kelas masing-masing. Sebagai contoh skema pembelajaran dapat
disajikan pada tabel 2.2. berikut:
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Tahapan
Pengajaran

Perkembangan
Antropologi
Ragawi

JP

3JP

Materi
Pokok

Penjelasan
perkembangan
Antropologi
Biologi dan
Antropologi
Ragawi

Tabel 2.2 Aktivitas Pembelajaran Bab 2

Tujuan
Pembelajaran
per Tahapan

Pemahaman
terkait lingkup
kajian Antropologi
Biologi

* Pemahaman

terkait lingkup
kajian Antropologi
Ragawi

Rekomendasi Aktivitas
Pembelajaran

+ Guru dan peserta didik melihat
tayangan video dan berdiskusi
bersama, untuk mengerjakan aktivitas
Ayo, Berpikir!, terkait apa saja perilaku
manusia yang dapat berdampak
pada kondisi sekitar dan lingkungan
alam. Guru dapat memberikan contoh
yang sesuai dengan kondisi sekolah
masing-masing.

* LKPD 2.1.
Peserta didik melakukan observasi di
lingkungan sekitar, terkait kebiasaan /
perilaku sehari-hari yang dapat dikaji
dengan pendekatan biokultur.

» Setelah memahami perkembangan
Antropologi Ragawi dan melakukan
aktivitas pada subbab ini, peserta
didik melakukan aktivitas Ayo,
berimajinasi!, dan dibebaskan untuk
mendeskripsikan bagaimana sosok
Antropologi itu. Deskripsi tidak
harus ditulis, guru dapat langsung
berinteraksi dengan peserta didik dan
meminta untuk mendeskripsikannya
di kelas secara langsung.

Strategi
Pengajaran

Focus Group
Discussion (FGD)

Dalam melakukan
pengayaan dan
LKPD, peserta didik
dapat melakukan
FGD dengan guru
sebagai fasilitator.

Referensi dan
Media Ajar

Buku Siswa
Antropologi

Kelas XI, LCD,
Laptop, PPT,
Youtube, Speaker,
Internet, dan
seluruh sumber
referensi yang
ada dalam Buku
Siswa Antropologi
bab 2.

Guru juga dapat
menggunakan
software Publish
or Perish,

untuk mencari
sumber referensi
baik buku
maupun artikel
ilmiah terkait
pembahasan
subbab ini.
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Tahapan
Pengajaran

Apakah Evolusi
itu?

JP

2P

Materi
Pokok

Konsep evolusi
beserta
perkemban-
gannya dan
Miskonsepsi
terhadap
proses evolusi
manusia

Tujuan
Pembelajaran
per Tahapan

Pemahaman
terkait konsep
sederhana
evolusi

Pembabakan
evolusi menjadi
tiga periode

Kesalahpahaman
umum terkait
evolusi manusia
berasal dari kera

Rekomendasi Aktivitas
Pembelajaran

* Guru memberikan penguatan
pengertian terkait konsep evolusi
secara umum. Guru dapat
menghadirkan berbagai contoh,
evolusi hewan, tumbuhan, dan
makhluk hidup lainnya.

* Guru memberikan penjelasan
terkait perkembangan evolusi dari
periode pre-Darwinian hingga evolusi
modern.

* LKPD 2.2.
Peserta didik diberikan tantangan
untuk mencari nenek moyangnya,
dan menkonstruksikannya dalam
bentuk bagan pohon keluarga.
Kesalahpahaman dan keraguan
terkait evolusi manusia harus
diselesaikan dengan aktivitas ini.

Strategi
Pengajaran

PBL, diskusi, dan
debat.

Luaran dari LKPD
dapat berupa
gambar/bagan/
poster pohon
keluarga.

Dalam pengerjaan
LKPD, peserta didik
harus mengiden-
tifikasi siapa saja
nenek moyang/
leluhurnya, dari
berbagai sumber.
Salah satu sumber
dapat diambil

dari Buku Siswa,
dan guru dapat
memberikan
referensi lainnya
melalui buku di
perpustakaan
(apabila tersedia),
atau menyajikan
tayangan video
dari sumber yang
bonafide

Referensi dan
Media Ajar

Buku Siswa
Antropologi
Kelas XI,

LCD, Laptop,
PPT, Speaker,
Internet, dan
seluruh sumber
referensi yang
ada dalam
Buku Siswa
Antropologi
bab 2.

Guru juga dapat
menggunakan
software Publish
or Perish,

untuk mencari
sumber referensi
baik buku
maupun artikel
ilmiah terkait
pembahasan sub
bab ini.
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Tahapan
Pengajaran

Keanekarag-
aman Manusia

JP

6JP

(pal-
ing
ban-
yak
dan
kom-
pleks
di
antara
sub
bab
lainn-

ya)

Materi
Pokok

Keterkaitan
antara Konsep
Ras dan Biodi-
versitas, yang
menciptakan
Keanekarag-
aman Kultur

Dalam proses
pemahaman
alur tersebut,
dijelaskan
terkait metode
yang digu-
nakan dalam
studi Antro-
pologi Ragawi

Sebagai penu-
tup, dijelaskan
terkait perseb-
aran manusia
di Indonesia,
melalui tiga
pembabakan
zaman

Tujuan
Pembelajaran
per Tahapan

Pemahaman
dasar mengenai
apa itu Ras

Pemantapan
terkait konsep
Human Biodiversi-
ty atau Biodiversi-
tas Manusia atau
Variasi Manusia

Pemahaman
terkait keberag-
aman dari kultur
manusia yang
berbeda-beda

Pengertian dan
manfaat dari
metode-metode
yang digunakan
dalam Antropologi
Ragawi

Rekomendasi Aktivitas
Pembelajaran

+ Guru dan peserta didik membahas se-

cara singkat aktivitas Ayo, Mengamatil,
melalui Gambar 2.7.,pada Buku Siswa.
Hal ini sebagai pematik di awal sub
bab ini, untuk membahas pertanyaan,
mengapa manusia di seluruh dunia
berbeda-beda?

Guru mendeskripsikan mengenai
konsep ras, mengapa awal mula ras
muncul hingga mengapa konsep ras
saat ini ditinggalkan/tidak digunakan
lagi

Guru dan siswa secara bersama-sama
menonton video dalam aktivitas Ayo,
Berempati! Apabila mengalami ken-
dala guru dapat memberikan contoh
kasus lain terkait perilaku rasisme,
misalnya campaign #blacklifematters,
perilaku diskriminatif pada populasi
Asia di seluruh dunia setelah COVID-19
terjadi, perilaku diskriminatif pada
Muslim di seluruh dunia setelah
peristiwa terorisme 9/11 terjadi, dan
sebagainya. Harapan setelah dilaku-
kan aktivitas ini, peserta didik memiliki
nilai yang mendalam untuk meng-
hargai perbedaan dan keberagaman
antarmanusia

Strategi
Pengajaran

CBL dan Poster

Luaran dari LKPD
dapat berupa poster
campaign secara
fisik (dapat ditem-
pel/ditampilkan da-
lam acara sekolah)
maupun e-poster
(dapat disebarkan di
media sosial seko-
lah/pribadi peserta
didik)

Peserta didik
dibebaskan untuk
berkreasi dan
menuangkan pe-
mikirannya dalam
karya poster. Poster
dapat dibuat secara
langsung dengan
peralatan kertas,
spidol, dst. Maupun
secara digital, den-
gan software atau
laman pembantu
seperti Canva, Prezi,
Adobe Photoshop,
dst.

Referensi dan
Media Ajar

Buku Siswa An-
tropologi Kelas XI,
LCD, Laptop, PPT,
Prezi, Canva, Ado-
be Photoshop,
Youtube, Speak-
er, Internet, dan
seluruh sumber
referensi yang
ada dalam Buku
Siswa Antropologi
Bab 2.

Guru juga dapat
menggunakan
software Publish
or Perish, untuk
mencari sumber
referensi baik
buku maupun ar-
tikel ilmiah terkait
pembahasan sub
bab ini.



Tujuan

Tahapan Materi . Rekomendasi Aktivitas Strategi Referensi dan
. J Pembelajaran . . .
Pengajaran Pokok Pembelajaran Pengajaran Media Ajar
per Tahapan
* Pemahaman pe- * LKPD 2.3.

serta didik terkait Peserta didik diminta untuk mengum-

keragaman yang pulkan hasil pengamatan sederhana

terjadi di Indone- pada diri sendiri terkait ciri fisik yang

sia, dan perseb- nampak (fenotipe). Guru terlebih da-

aran yang terjadi hulu memberikan contoh ciri-ciri fisik

sejak periode pra yang dapat diamati. Hasil pengamatan

sejarah hingga kemudian dibandingkan antar-peserta

kolonialisme didik, di sini guru menjadi fasilitator

+ Guru dan peserta didik dapat menon-
ton tayangan video dalam aktivitas
Ayo, Mengamati! secara bersama-sa-
ma. Apabila mengalami gangguan,
guru dapat menggunakan sumber lain
atau menjelaskannya secara langsung
dengan PPT/peraga lainnya. Proses
kerja Antropologi/Arkeologi bekerja
dapat secara langsung didiskusikan,
sembari melihat keaktifan peserta
didik di dalam kelas.
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Tahapan
Pengajaran

Terapan
Antropologi
Ragawi

JP

6P

Materi
Pokok

Terapan
Antropologi
Ragawi cukup
banyak,
sehingga untuk
mempermudah
pemahaman
terkait hal
tersebut,
dihadirkan
empat contoh
kasus yang
dikaji atau
diselesaikan
dengan
beragam

Tujuan

Pembelajaran

per Tahapan

+ Aplikasi atau
penerapan
Antropologi
Ragawi dalam
kasus-kasus
di lapangan
atau dalam
penyelesaian
permasalahan
dan fenomena
yang terjadi di

kehidupan sehari-

hari

Rekomendasi Aktivitas
Pembelajaran

+ LKPD 2.4.
Aktivitas ini memiliki tujuan untuk
menamamkan nilai kebhinekaan dan
menghilangkan sifat rasisme sejak
dini. Setelah memahami seluruh pem-
bahasan di subbab ini, peserta didik
diminta untuk berdiskusi, membuat
poster dan melakukan campaign
sederhana terkait anti rasisme di
lingkungan sekolah

* Guru dapat memberikan contoh kasus
lain yang ada atau akrab di lingkungan
sekitar. Contoh kasus lain dapat
diperoleh dari internet, maupun kasus
lain yang disampaikan melalui tradisi
lisan

* LKPD 2.5.
Aktivitas ini memerlukan keaktifan
peserta didik untuk mencari berita/
kasus yang berkaitan dengan
penerapan Antropologi Ragawi.
Guru dapat memberikan saran
sumber pencarian berita, seperti
perpustakaan, internet, koran, tabloid,
maupun kisah nyata dari penutur asli
(orang yang mengalami/melakukan)

Strategi
Pengajaran

Focus Group
Discussion (FGD)

Dalam melakukan
LKPD, peserta didik

dapat melakukan
FGD untuk saling
mendiskusikan
contoh kasus

dengan penerapan
Antropologi Ragawi

yang sesuai. Guru
dapat mengawasi
dan berperan

sebagai fasilitator.

Referensi dan
Media Ajar

Buku Siswa
Antropologi Kelas
XI, LCD, Laptop,
PPT, Prezi,

Canva, Adobe
Photoshop,
Youtube,
Speaker, Internet,
dan seluruh
sumber referensi
yang ada dalam
Buku Siswa
Antropologi Bab
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Tahapan
Pengajaran

Studi Kasus

Materi
Jp Pokok
terapan dari
Antropologi
Ragawi

6]JP Penjabaran
mengenai dua
contoh studi
kasus dari
Antropologi
Ragawi, yakni
Etnomedisin
dan
Antropologi
Forensik

Tujuan
Pembelajaran
per Tahapan

Pembahasan
terkait dua studi
kasus dalam
Antropologi
Ragawi, yakni
Etnomedisin
dan Antropologi
Forensik

Rekomendasi Aktivitas
Pembelajaran

Guru dapat memberikan contoh studi
kasus lain yang ada atau akrab di
lingkungan sekitar. Contoh kasus lain
dapat diperoleh dari internet, maupun
kasus lain yang disampaikan melalui
tradisi lisan

LKPD 2.6

Aktivitas ini merupakan aktivitas
penutup bab 2, di mana peserta
didik diminta untuk bermain peran
/roleplay. Terlebih dahulu peserta
didik harus mencari contoh kasus
yang ingin ditampilkan (dapat juga
mengambil contoh kasus yang sama
seperti LKPD 2.5.), kemudian

Strategi
Pengajaran

Bermain Peran

Peserta didik
dapat secara
langsung belajar
mendalami peran

seorang Antropolog

Ragawi. Guru
dapat memberikan
masukan/memberi
penjelasan
tambahan di akhir
peran masing-
masing kelompok

Referensi dan
Media Ajar

Guru juga dapat
menggunakan
software Publish
or Perish,

untuk mencari
sumber referensi
baik buku
maupun artikel
ilmiah terkait
pembahasan
subbab ini.

Buku Siswa
Antropologi Kelas
XI, LCD, Laptop,
PPT, Prezi,

Canva, Adobe
Photoshop,
Youtube,
Speaker, Internet,
dan seluruh
sumber referensi
yang ada dalam
Buku Siswa
Antropologi Bab
2.
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Tahapan
Pengajaran

Kata kunci

Sumber
belajar
utama

Sumber
belajar lain

. Tujuan . L .
Materi vjua Rekomendasi Aktivitas Strategi
J Pembelajaran . .
Pokok Pembelajaran Pengajaran
per Tahapan

membuat skenario, dan bermain
peran di depan kelas.

Pendekatan biokultur, evolusi, variasi fisik manusia, terapan antropologi ragawi

Buku Siswa Antropologi untuk SMA Kelas XI

1. Artikel ilmiah dalam negeri Indeks SINTA (https://garuda.kemdikbud.go.id)

2. Artikel ilmiah Open Access Indeks Scopus (https://www.scopus.com/search/form.uri#basic)
3. Artikel ilmiah Open Access Indeks WOS (https://mijl.clarivate.com/home)

4. Software Publish or Perish yang dapat diinstall di laptop/perangkat sekolah.

Referensi dan
Media Ajar

Guru juga dapat
menggunakan
software Publish
or Perish,

untuk mencari
sumber referensi
baik buku
maupun artikel
ilmiah terkait
pembahasan
subbab ini.

5. Laman resmi instansi pemerintah dalam Negeri maupun luar negeri (Museum/universitas/instansi/NGO/dan sebagainya).

6. Fenomena/contoh kasus sehari-hari yang dapat ditemui di sekitar.



Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Keterampilan prasyarat sebelum mempelajari Bab Antropologi Ragawi ini
adalah terlebih dahulu menguasai bab sebelumnya, yakni Bab 1 Berkenalan
dengan Antropologi. Peserta didik perlu mengetahui dan memahami
terlebih dahulu sejarah Antropologi secara umum, dan dapat membedakan
Antropologi dari cabang ilmu lainnya, sebelum mempelajari lebih dalam
terkait Antropologi Ragawi.

@ Apersepsi

Apersepsi di sini adalah salah satu pematik/materi brainstorming yang dapat
digunakan guru dalam memulai suatu topik bahasan. Adapun beberapa
apersepsi yang dapat digunakan, adalah sebagai berikut:

1. Subbab evolusi (halaman 10) Gambar 2.5, pembahasan terkait perjalanan
evolusi manusia, guru dapat melempar pertanyaan kepada peserta didik
mengenai persepsi dan pendapat mereka terhadap gambar tersebut.

2. Subbab persebaran manusia di Indonesia (halaman 30) “Nenek moyangku
seorang pelaut, gemar mengarung luas samudra. Menerjang ombak, tiada
takut. Menempuh badai, sudah biasa!”- Ibu Soed. Memancing pemikiran
peserta didik, apakah lagu tersebut berdasarkan peristiwa nyata/hanya
sekedar lagu anak-anak saja.

@ Penilaian Sebelum Pembelajaran

Tujuan dari dilakukannya penilaian sebelum pembelajaran adalah untuk: (1)
mengukur penguasaan materi prasyarat; (2) mengetahui kemampuan awal
peserta didik terhadap materi (pengetahuan, keterampilan, sikap) yang akan
dipelajari; dan (3) mencari tolak ukur terhadap penilaian yang akan dilakukan
selama proses pembelajaran dilakukan. Hasil penilaian sebelum pembelajaran
ini digunakan sebagai bahan untuk merancang strategi pembelajaran yang
tepat sesuai kebutuhan peserta didik.

Guru dapat dengan bebas membuat penilaian menggunakan aplikasi
apapun yang tersedia di lapangan, misalnya melalui laman wordwall
(https://wordwall.net), Kahoot (https://kahoot.com), Quizziz (https://quizizz.
com/?Ing=en), dan seterusnya. Bentuk pertanyaan dapat berupa pertanyaan
sederhana, seperti:

Bab 2 - Antropologi Ragawi _



1. Apa kamu pernah mendengar profesi Antropolog Forensik? Kira-kira
pekerjaan yang seperti apa, ya, itu?
2. Bagaimana proses evolusi itu berlangsung?

3. Tahukah kamu bintang drakor Lee Min Ho/pemain super Premier League
Son Heung-Min, lalu bintang film terkenal seperti Jackie Chan, Will Smith,
dan legenda sepak bola Pele atau Mbappe? Pernahkah kamu berpikir,
mengapa mereka semua memiliki ciri/penampakan fisik yang berbeda-
beda? Mengapa begitu? Apa penyebabnya?

4, seterusnya.

@ Panduan Pembelajaran pada Buku Siswa

1. Kaitan Materi dengan Profil Pelajar Pancasila

Adapun kaitan antara materi pada Bab 2 dengan Profil Pelajar Pancasila yang
dapat diamati dalam Tabel 2.3., berikut:

Tabel 2.3 Kaitan Materi Bab 2 dengan Profil Pelajar Pancasila

Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila

Pengetahuan Perkembangan | Dimensi: Berpikir Kritis

Konsep Antropologi Mampu mendekonstruksi perkembangan Antro-
Ragawi pologi Ragawi dari masa ke masa serta memaha-
mi konteks Antropologi Biologi dan Antropologi
Ragawi

Apakah Evolusi | Dimensi: Berpikir Kritis

itu? Mampu mengerjakan penalaran dan LKPD den-
gan tepat sesuai instruksi guru. Mengutarakan
gagasan, memiliki pemikiran kritis, dan logis
terkait proses evolusi.

Keanekarag- Dimensi : Kebhinnekaan Global

aman Manusia = Mampu mengembangkan sikap menghargai per-
bedaan dan memiliki pemahaman tentang variasi
manusia dapat terbentuk secara fisik dan kultur.
Dapat mengamalkan ilmu yang telah dipelajari
dalam kehidupan bermasyarakat kedepannya.

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila

Pengetahuan | Terapan Dimensi : Berpikir Kritis
Konsep Antropologi Mengutarakan gagasan, memiliki pemikiran
Ragawi kritis, dan logis terkait ragam terapan Antropologi

Ragawi. Mampu mengaitkan peristiwa/fenomena
di kehidupan sehari-hari dengan terapan Antro-
pologi Ragawi.

Studi Kasus Dimensi : Berpikir Kritis dan Kebhinnekaan Global
Memiliki pemikiran yang logis, fleksibel, serta
terbuka terhadap ragam peristiwa/kasus baik dari
dalam dan luar negeri. Dapat memahami secara
baik setiap kasus yang dapat dipahami dengan
perspektif Antropologi Ragawi.

2. Skema Pembelajaran

Adapun skema pembelajaran dari Bab 2 yang dapat dilakukan, antara lain
adalah sebagai berikut:

(Pertemuan Pertama)

Alokasi P 2P

Materi Perkembangan Antropologi Ragawi

Aktivitas Aktivitas Ayo, Berpikir! dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.1.
Kegiatan

Bab 2 - Antropologi Ragawi _



Pendahuluan

-

&

Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat
memulai pelajaran di bab ini, misalnya dengan bertanya cita-cita/
proyeksi hidup 10 tahun ke depan seperti apa. Kemudian hal tersebut
dikaitkan dengan salah satu profesi yang ada di sub pembahasan
pertama, yaitu menjadi seorang Antropolog Ragawi.

Pertemuan pertama mengenai perkembangan Antropologi Ragawi
dapat dimulai dengan membahas peta konsep/materi terlebih dahulu,
di mana guru menjelaskan apa saja yang akan dipelajari oleh peserta
didik selama di kelas XI melalui peta konsep tersebut.

Berdasarkan peta konsep tersebut, guru menjelaskan akan ada lima
pembahasan utama di Bab 2 ini. Mulai dari perkembangan Antropologi
Ragawi, Evolusi, Keanekaragaman Manusia, Terapan dari Antropologi
Ragawi, hingga Studi Kasus. Pokok bahasan per-subbab juga dapat

dilihat di Peta Konsep tersebut.

Kegiatan Inti

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan aktivitas Ayo, Berpikir!
dan mempersilakan peserta didik untuk melihat tayangan video melalui
tautan yang sudah disediakan: TED-E https://buku.kemdikbud.go.id/s/
interaksi

Jika dalam penayangan video tersebut ada kendala, guru dapat
menggunakan sumber video lain yang relevan.

Peserta didik dapat menonton secara bersama-sama di kelas (apabila
sekolah memiliki fasilitas yang memadai), atau dapat menonton secara
berkelompok.

Setelah menonton biarkan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
ditonton dan mendiskusikannya bersama-sama.

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



« Setelah itu guru dapat memberikan contoh perilaku sehari-hari manusia
yang dapat memengaruhi atau memperburuk kondisi alam. Contohnya:
(1) membuang sampah rumah tangga di sungai atau selokan, ketika musim
hujan akan meluap dan banjir; (2) banyak memakan daging hewan dan
kurang makan serat atau sayuran, daging hewan atau hewan ternak dapat
menyebabkan gas emisi buangan yang memperburuk pemanasan; dan
sebagainya.

*  Guru dapat memerintahkan peserta didik untuk mengisi di tabel aktivitas
yang tersedia.

Tabel 2.4 Isian untuk Aktivitas Ayo, Berpikir!

‘ No. Aktivitas Dampak lingkungan

Bab 2 - Antropologi Ragawi _



+ Lanjutkan penjelasan terkait perkembangan Antropologi Ragawi, setelah
itu tugaskan LKPD 2.1, sebagai tugas rumah yang harus dikerjakan

berkelompok.
Judul Kegiatan Lihatlah lebih dekat!
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik mengamati dan mencari kebiasaan/perilaku
sehari-hari yang dapat dikaji dengan pendekatan biokultur.
Petunjuk 1. Buat kelompok yang beranggotakan 4-5 orang!

2. Lakukan pengamatan di lingkungan sekitarmu (sekolah
dan tempat tinggal)

3. Tuliskan perilaku apa saja yang sudah menjadi adat/
kebiasaan di lingkungan sekitarmu!

4. Kaitkan perilaku tersebut dengan bentuk adaptasi
sederhana seperti contoh kasus 2.2!

5. Setelah berdiskusi, ceritakan hasil pengamatan
kelompokmu!

6. Bandingkan dengan hasil pekerjaanmu kelompok lain!

* Bebaskan peserta didik untuk mengamati di lingkungan mana saja, baik di
sekolah maupun daerah tempat tinggal.

* Beri penjelasan atau contoh tambahan yang ada di sekitar. Seperti
kebiasaan populasi tertentu di Madura yang lebih memilih tidur di atas
pasir daripada di tempat tidur. Alasannya karena sudah terbiasa sejak
kecil dan merasa lebih sehat bila tidur di atas pasir, dan sebagainya.

¢ Minta peserta didik untuk mengumpulkan laporannya pada pertemuan
berikutnya.

Penutup

° Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

¢ Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video yang telah
disiapkan, dan juga speaker.

Sumber Belajar

Buku Antropologi Kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman: https://garuda.kemdikbud.go.id; https://
www.scopus.com/search/form.uri#basic; https://mjl.clarivate.com/home. Software
Publish or Perish yang dapat diinstall di laptop/perangkat sekolah, yang dapat
digunakan untuk mencari sumber buku maupun artikel. Laman resmi instansi
pemerintah dalam maupun luar negeri (Museum/Universitas/NGO, dan lainnya),
serta video/gambar yang relevan dengan materi pembelajaran.

Penilaian

Guru melakukan penilaian selama dan setelah pembelajaran berlangsung,
aspek penilaian dapat berupa: (1) keaktifan peserta didik; (2) critical thinking/
kemampuan berpikir kritis; (3) performa bekerja dalam kelompok; (4)
leadership; dan (5) keberanian berpendapat.

Tabel 2.5 Contoh Lembar Penilaian Pertemuan |

No. Nama Aspek Penilaian Jumlah Rata-rata

Bab 2 - Antropologi Ragawi _



CPertemuan Kedua)

Alokasi |P 2P

Materi Perkembangan Antropologi Ragawi

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.1. dan Pengayaan 2 (Ayo,
Berimajinasi!)

Kegiatan

Pendahuluan

* Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

* Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Kegiatan Inti

*  Gurumemerintahkan peserta didik untuk mengeluarkan laporan LKPD 2.1,
dan meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatannya di
depan kelas.

*  Guru memberikan komentar dan meluruskan apabila terjadi kesalahan
dalam proses diskusi.

« Setelah selesai beri apresiasi pada seluruh peserta didik dan lanjutkan ke
pembahasan berikutnya.

¢ Minta peserta didik untuk beralih ke aktivitas Ayo, berimajinasi!, dan
jelaskan bahwa itu adalah poster TV seri Amerika yang sangat terkenal di
tahun 2010-an. Mengisahkan tokoh utama Dr. Bones, yang merupakan ahli
Antropolog Forensik.
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» Selain poster tersebut, guru dapat memberi contoh dari film/TV serilainnya.
Seperti Indiana Jones, The Mummy, Planet of the Apes, Tomb Raider/Lara
Croft, Midsommar, dan seterusnya.

Deskripsi bebas tentang seorang Antropolog menurutmu:

* Setelah selesai menjelaskan, guru dapat melempar pertanyaan pematik
seperti: “Siapa yang ingin menjadi Antropolog?”

* Guru memerintahkan peserta didik untuk mengerjakan aktivitas Ayo,
berimajinasi! di buku catatan.

Penutup

* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video, dan alat
lainnya.
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Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.qgo.id

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.

Software Publish or Perish yang dapat diinstall di laptop/perangkat sekolah,
yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun artikel. Laman
resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri (Museum/Universitas/
NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang relevan dengan materi
pembelajaran.

Penilaian

Berdasarkan kemampuan deskriptif peserta didik, serta analogi mengaitkan
tokoh fiksi dengan pekerjaan di dunia nyata.
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@ertemuan Ketiga dan Keempai)

Alokasi JP 4)P

Materi Apakah Evolusi itu?

Aktivitas : Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.2
Kegiatan

Pendahuluan

* Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan

masing-masing.

* Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Kegiatan Inti Pertemuan Ketiga

Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Gambar 2.5 pada Buku
Siswa Evolusi Manusia pada Buku Siswa dan melihat respon serta jawaban
dari para peserta didik.

Gambar 2.1 Evolusi Manusia
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« Setelah itu guru mulai menjelaskan terkait evolusi secara sederhana, dan
masuk pada pembabakan evolusi dalam tiga periode: Pre-Darwinian,
Darwin, dan Modern.

*  Guru dapat menggunakan sumber bacaan lain untuk memperkaya
pengetahuan terkait masa perkembangan evolusi ini.

¢ Guru dapat menjelaskan kaitan antara penjelasan perkembangan evolusi
dengan proses evolusi manusia itu sendiri. Keyakinan akan asal-usul
manusia berubah-ubah, seiring dengan perkembangan teori evolusi.

¢ Guru dapat menjelaskan secara singkat mengenai tokoh evolusi, yakni
Charles Darwin melalui biografi singkat. Guru juga dapat menayangkan
video atau mencari alternatif sumber lain, untuk memperkenalkan Darwin
kepada peserta didik.

Pojol Tokoh Terkenal: Jo L[ 33 Darwinw

Charles Darwin adalah seorang naturalis Inggris
yang dikenal dengan kontribusinya dalam Teori
Evolusi melalui seleksi alam. Dilahirkan pada
12 Februari 1809 di Shrewsbury, Inggris. Darwin
menempuh studi di Universitas Edinburgh
dan Universitas Cambridge. Pada tahun 1831,
ia bergabung dengan ekspedisi kapal HMS
Beagle yang memungkinkannya mengamati
keanekaragaman hayati di berbagai benua.
Gambar 2.2 Charles Darwin Pada tahun 1859, Darwin menerbitkan karyanya
Sumber: Julia Margaret Cameron/ yang terkenal, “On the Origin of Species” yang
BRI SRR AT merinci teori evolusinya. Karya ini mengguncang
dunia ilmiah pada masanya dan membuka jalan bagi perkembangan ilmu
biologi modern. Buku kedua yang ditulis oleh Charles Darwin adalah “The
Descent of Man, and Selection in Relation to Sex” yang diterbitkan pada tahun
1871. Buku ini menggali lebih dalam tentang teori evolusi yang telah diajukan
Darwin pada buku pertamanya. Dalam buku kedua ini, Darwin menjelaskan
bagaimana manusia dan primata lainnya berevolusi dari nenek moyangnya,
serta menggambarkan bagaimana seleksi alam dan seleksi seksual berperan
dalam proses evolusi manusia. Darwin juga membahas tentang perbedaan-
perbedaan antara manusia dan hewan lainnya, termasuk asal-usul kemampuan
mental dan emosional manusia. “The Descent of Man” memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman kita tentang evolusi manusia dan tetap menjadi
salah satu karya klasik dalam bidang antropologi ragawi dan biologi evolusi.
Darwin meninggal pada 19 April 1882 di Downe, Kent, Inggris. (Desmond 2024)

Sumber: Sumber: https://www.britannica.com/biography/Charles-Darwin

Gambar 2.3 Pojok Tokoh Terkenal: Charless Darwin
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Kegiatan Inti Pertemuan Keempat

Memasuki pembahasan kedua, terkait miskonsepsi evolusi manusia, guru
kembali mengingatkan peserta didik mengenai Gambar 2.5 pada Buku
Siswa.

Guru mulai menjelaskan proses evolusi manusia, dimulai dari
persebarannya dari Afrika menuju ke seluruh dunia.

Guru menjelaskan Gambar 2.7 pada Buku Siswa, di mana DNA antara
manusia dengan kera besar (orangutan, gorila, simpanse) hanya terpaut
kurang dari 2%. Perbedaan 2% itulah yang membuat fisik kita mirip dengan
sepupu Kkita, yakni kera besar. Namun, 2% merupakan persentase yang
besar, karena dalam 2% perbedaan DNA Kkita juga memiliki perbedaan
yang sangat signifikan dengan kera besar.

lingkat kemiripan
Manusia-gorila 98.6%
Tingkat kemiripan
Manusia-orangutan 97.6%

Gorila

Tingkat kemiripan
Manusia-simpanse 98.8%

Simpanse

Gambar 2.4 Kelompok Kera Besar

Berdasarkan gambar 2.7 pada Buku Siswa, jawaban dari pertanyaan
gambar 2.5 di Buku Siswa didapatkan. Manusia tidak berasal dari kera.
Gambar pohon Phylogeny dengan jelas terlihat nenek moyang manusia
dan kera besar berbeda, kita hanyalah sepupu dekat dari kera besar.

Guru menugaskan pada peserta didik secara berkelompok, untuk
mengerjakan LKPD 2.2, dan mempresentasikannya di depan kelas setelah
selesali.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.2

Judul Kegiatan Misi Mencari Silsilah Keluarga Manusia
Jenis Kegiatan Tugas kelompok
Tujuan Kegiatan Peserta didik memahami siapa dan bagaimana proses evolusi

terjadi melalui gambar.

Petunjuk 1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Amati gambar 2.6, pada Buku Siswa dan identifikasi siapa saja
leluhur manusia!

3.  Kamu dapat menambah sumber referensi dari artikel ilmiah di
internet.
Tuliskan hasil diskusi kelompokmu di buku catatan kalian!

5. Berdasarkan Gambar 2.7 dan 2.8 pada Buku Siswa, tarik
simpulan apakah manusia itu berasal dari kera? Presentasikan
hasil diskusimu di depan kelas

¢ Laporan dapat dituliskan di buku catatan masing-masing.

* Minta peserta didik untuk mencari siapa saja silsilah keluarga manusia,
atau siapakah leluhur dari manusia modern saat ini. Mulai dari Afrika
hingga ke seluruh area di dunia ini. Gambar 2.8 pada Buku Siswa, dapat
menjadi salah satu referensi.

< &

g Homo
Chimpanzee neanderths ansis
Prosent Homo sapiens
! e g
Homao habilis
2
£ P:;;:r::‘ - Ausrralopithecus
: africanus
5 3
E o Ausralopithecus afarensis
& \
4 Ardepithecus Ausralopithecus anamensis
ramidus
’ 4
: o T

Gambar 2.5 Pohon Phylogeny Manusia
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o Peserta didik dapat menggunakan sumber apapun dan guru dapat
menyediakannya baik melalui video Youtube, maupun artikel ilmiah, dan
juga buku.

*  Guru dapat menggunakan metode FGD dalam LKPD 2.2, ini.

Penutup

* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Media dan Alat Pembelajaran

* LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video, dan alat
lainnya.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.qgo.id

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atai nindai knda NP Ai camnina

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.
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Software Publish or Perish yang dapat diinstall di laptop/perangkat sekolah,
yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun artikel. Laman
resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri (Museum/Universitas/
NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang relevan dengan materi
pembelajaran. Selain itu, guru dapat mencarikan sumber untuk LKPD 2.2,
melalui laman: https://researchrabbitapp.com/ .

Penilaian

Baik pertemuan ketiga maupun keempat, peserta didik dapat dinilai melalui
beberapa kriteria seperti: (1) keaktifan di kelas; (2) kemampuan menyampaikan
pendapat; (3) kemampuan berpikir kritis; (4) cara dan etika berdiskusi.

CPertemuan Kelima, Keenam, dan KetuquD

Alokasi |P 6P
Materi Keanekaragaman Manusia
Aktivitas Aktivitas Ayo, Mengamati!; Aktivitas Ayo, Berempati; Lembar

Kegiatan 2.3.; dan Lembar Kegiatan 2.4.

Kegiatan

Pendahuluan

* Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

* Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Kegiatan Inti Pertemuan Kelima

*  Gurumembuka kelas dengan melempar topik terkait mengapa manusia di
dunia ini berbeda-beda? Mulai dari ciri fisik, tempat tinggal, cara bertahan
hidup, pekerjaan, hingga tradisi kebudayaannya.

*  Gurumemperkenalkan konsep biodiversity atau keanekaragaman melalui
Aktivitas Ayo, Mengamati!
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Gambar2.6  Keanekaragaman Manusia di Seluruh Dunia
Sumber: carta.anthropogeny.org (2024)

Berdasarkan Gambar 2.10 pada Buku Siswa, minta peserta didik untuk
mengamati gambar tersebut. Perbedaan apa saja yang dapat peserta
didik temukan dari gambar tersebut? Warna kulit, bentuk rambut, warna
rambut, bentuk mata, bentuk hidung, bentuk bibir, warna iris mata, dan
seterusnya. Guru mendengarkan dengan cermat jawaban dari para peserta
didik.

Setelah itu guru mulai memperkenalkan konsep ras pada peserta didik dan
menjelaskan apa itu ras sebenarnya. Mengapa ras ada? Ras dibuat oleh
peneliti terdahulu, untuk mengategorikan perbedaan manusia di dunia.
Lambat laun konsep ras menjadi anggapan prestisius, di mana peneliti
memiliki kedudukan lebih tinggi daripada manusia yang sedang diamati.
Dari situlah peristiwa atau anggapan rasisme mulai muncul.

Contoh kasus 4 menggambarkan penjelasan mengapa warna Kkulit
manusia berbeda-beda. Faktor dari sinar UV, populasi yang dekat atau
sering terpapar UV maka warna kulitnya semakin gelap, dan sebaliknya.
Kulit yang sering terpapar UV memproduksi melanin, dan melanin inilah
yang membuat kulit terlihat gelap. Namun melanin adalah hal yang
baik bagi tubuh, karena melindungi kulit dari gangguan radiasi UV dan
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mengurangi risiko terkena kanker kulit. Sebaliknya orang yang memiliki
sedikit melanin di kulit, akan memiliki warna kulit yang terang/pucat.
Oleh karena itu, populasi Eropa sering berjemur atau mencari matahari,
dan mengalami sunburn namun tidak sampai mengubah warna kulitnya
sampai permanen.

« Contoh kasus 5, berhubungan dengan konsep adaptasi dan evolusi di sub
bab sebelumnya. Guru dapat mengaitkan proses adaptasi pada contoh
kasus ini atau memberikan contoh lainnya.

*  Guru dapat melanjutkan ke Aktivitas Ayo, Berempati! dengan menonton
video pada laman: buku.kemdikbud.go.id/s/vecdmd

« Pada aktivitas Ayo, Mengamati! guru mengamati dan mendengarkan
pendapat para peserta didik. Apabila diskusi atau kelas tidak aktif, maka
guru dapat mematik pola pikir peserta didik dengan contoh lainnya, seperti
gerakan “black life matters” yang diikuti oleh hampir banyak kampanye
di seluruh dunia. Atau kasus rasisme yang terjadi sehari-hari, misalnya
apakah kita merasa lebih baik dibandingkan saudara kita yang berasal
dari etnis yang berbeda? dan seterusnya.

¢ Guruharus dapat memberikan contoh relevan yang dapat membangkitkan
minat diskusi peserta didik.

¢ Berhenti pada tahap ini, dan tinjaulah yang sudah dipelajari pada
pertemuan kelima.

Kegiatan Inti Pertemuan Keenam

¢ Setelah memahami persoalan ras, guru mulai mengenalkan konsep bio-
diversity atau keanekaragaman manusia.

*  Menuju LKPD 2.3 yang dikerjakan secara individu di rumah atau sebagai
pekerjaan rumah.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.3

Judul Kegiatan Siapakah aku?
Jenis Kegiatan Tugas individu
Tujuan Kegiatan Pengenalan dan praktik identifikasi diri dan keluarga melalui

ciri-ciri fisik yang tampak (fenotipe).
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Petunjuk 1. Berkacalah, kemudian amati apa saja ciri fisik yang kamu
miliki!
2. Amati mulai dari bentuk mata, warna iris mata, bentuk
hidung, ketebalan bibir, warna rambut, warna kulit, tinggi
badan, berat badan, dan seterusnya!

3. Tuliskan hasil pengamatan yang kamu lakukan pada Tabel
2.2
4. Bandingkan hasilnya dengan teman-teman di kelas!

5.  Simpulkan hasil perbandingan yang kamu lakukan!

Peserta didik diminta untuk mengamati faktor genetik yang bersifat
fenotipe, dan menuliskannya di catatan.

Setelah memahami keragaman berdasarkan ciri fisik, guru beralih
menjelaskan ragam kultur atau budaya. Guru dapat memberikan contoh
lain atau yang sering dijumpai di masing-masing daerah.

Pembahasan berikutnya adalah terkait metode yang digunakan di
Antropologi Ragawi. Terdapat empat metode, yakni antropometri, genetika
populasi, arkeologi, statistik, dan observasi/pengamatan secara langsung.
Guru dapat menggunakan sumber lain agar dapat mempermudah proses
belajar mengajar berlangsung.

Beralih ke Aktivitas selanjutnya, peserta didik diminta untuk melihat video
di laman: https://bitly/ayomengamati

Setelah itu diskusikan bersama di kelas, apa saja tahapan kerja dari seorang
Antropolog/Arkeolog?

Terakhir perintahkan peserta didik untuk mengerjakan LKPD 2.4, dengan
mengumpulkan produk berupa poster digital atau poster konvensional
(dibuat/digambar dengan tangan).

Presentasi akan dilakukan di awal pertemuan ketujuh.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.4

Judul Kegiatan Mari menganalisis apa itu rasisme!

Jenis Kegiatan Tugas kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik akan mengidentifikasi bagaimana rasisme
terbentuk dan menganalisisnya dari kacamata Antropologi
Ragawi.
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Petunjuk 1. Bagi kelas menjadi tiga kelompok besar.

2. Carilah pemahaman mengenai apa dan mengapa rasisme
dapat terjadi di masyarakat modern.

3. Lakukan observasi/pengamatan di lingkungan sekolah
dan tempat tinggal, terdiri dari etnis apa sajakah orang-
orang di sekitarmu?

4. Diskusikan bersama kelompok dan tuangkan hasil
kerjamu dalam bentuk poster atau power point!

5. Presentasikan di depan kelas dan yakinkan teman-
temanmu untuk menghargai perbedaan serta menjadi
generasi anti rasisme!

Kegiatan Inti Pertemuan Ketujuh

*  Gurumeminta peserta didik mengumpulkan hasil pengamatan pada LKPD
2.3 setelah itu memilih secara acak dua kelompok untuk mempresentasikan
poster kelompok mereka di depan kelas.

+ Sekarang berlanjut ke pokok bahasan berikutnya, yakni terkait sejarah
perjalanan atau persebaran manusia di Indonesia.

*  Guru memberikan penjelasan bahwa pada sub bahasan ini peserta didik
akan mengetahui asal usul leluhurnya. Indonesia memiliki beberapa jalur
persebaran yang menjadi nenek moyang kita saat ini.

+ Persebaran manusia di Indonesia, terbagi menjadi tiga babak, yakni pada
periode prasejarah, klasik Indonesia, dan Kolonialisme.

* Guru dapat mengajak peserta didik untuk melakukan kunjungan, apabila
di wilayah sekitar terdapat situs prasejarah atau tempat yang relevan
terkait pembahasan topik ini.

Penutup

¢ Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Media dan Alat Pembelajaran

* LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video, dan alat
lainnya.
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Sumber Belajar

*  Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.qgo.id

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.

Software Publish or Perish yang dapat di-install di laptop/perangkat
sekolah, yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun
artikel. Laman resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri
(Museum/Universitas/NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang
relevan dengan materi pembelajaran.

Penilaian

¢ Untuk LKPD 2.3, penilaian dilakukan dengan peer assessment. Guru dapat
meminta peserta didik untuk saling menukar pekerjaan mereka, kemudian
peer assessment/ penilaian antarpeserta didik dapat dilakukan. Rubrik
penilaian sederhana dapat dilakukan, dengan acuan sebagai berikut:
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Tabel 2.6 Rubrik Penilaian Deskripsi Fenotipe

1 Warna rambut 7
2 .dst
3  .dst
4 | .dst
5 .dst

Penilaian LKPD 2.4 adalah penilaian terhadap proyek/produk karya peserta
didik berupa poster elektronik maupun poster fisik. Guru dapat menilai
berdasarkan beberapa kriteria, seperti: (1) kreativitas peserta didik; (2)
critical thinking/kemampuan berpikir kritis; (3) performa bekerja dalam
kelompok; (4) leadership; (5) kemampuan persuasif; (6) cara menyampaikan
pesan/campaign poster; dan (7) desain poster.

Tabel 2.7 Penilaian Produk Poster
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(Pertemuan Kedelapan)

Alokasi |P 2P

Materi Terapan Antropologi Ragawi
Aktivitas Lembar Kegiatan 2.5
Kegiatan

Pendahuluan

* Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

* Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Kegiatan Inti Pertemuan Kedelapan

+ Pada subbab ini, terdapat empat contoh kasus yang diselesaikan dengan
perspektif Antropologi Ragawi. Guru juga dapat menggunakan dan
mengembangkan contoh lain yang erat dengan kehidupan di sekitar
daerah/sekolah.

+ Setelah peserta didik memahami benar penerapan Antropologi Ragawi
dalam kasus/fenomena di lapangan, sekarang peserta didik dapat diminta
untuk mengerjakan LKPD 2.5, berlatih menjadi wartawan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 2.5

Judul Kegiatan Berlatih menjadi wartawan!
Jenis Kegiatan Tugas Kelompok
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mencari dan memahami secara riil terkait

ilmu terapan dari Antropologi Ragawi, melalui berita yang ada di
internet. Selain dari internet, sumber lain juga dapat digunakan,
seperti wawancara orang sekitar yang paham terkait topik ini,
maupun mencari informasi di koran/tabloid.
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Petunjuk 1. Buat kelompok yang berisi 4-5 orang

Pengerjaan 2. Cari dan kumpulkan berita-berita terkait terapan Antropologi
Ragawi seperti yang sudah kamu pelajari. Kamu dapat
menggunakan sumber berita apa pun, seperti internet, buku,
wawancara orang yang paham terkait topik tugas kali ini,
koran hingga tabloid

3. Tulis dan sertakan sumber berita kamu, kemudian
presentasikan di depan kelas hasil temuan kelompok kamu

* Guru menugaskan peserta didik untuk mencari contoh kasus melalui
berbagai sumber (elektronik maupun cetak), yang dapat dianalisis dengan
perspektif Antropologi Ragawi.

e Setelah selesai, perintahkan masing-masing kelompok untuk maju
mempresentasikan dan membandingkan hasil kerjanya.

* Guru dapat menggunakan metode FGD, dan berperan sebagai fasilitator
dalam diskusi yang dilakukan tiap kelompok.

Penutup

* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video, dan alat
lainnya.

Sumber Belajar

»  Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.qgo.id

atau pindai kode QR di samping.
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Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.

Software Publish or Perish yang dapat di-install di laptop/perangkat
sekolah, yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun
artikel. Laman resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri
(Museum/Universitas/NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang
relevan dengan materi pembelajaran.

Penilaian

¢ Penilaian LKPD 2.5 dilakukan dengan FGD. Guru dapat meminta peserta
didik untuk melakukan diskusi antardua kelompok (kondisional).
Penilaian dapat didasarkan pada kriteria berikut: (1) keaktifan peserta
didik; (2) critical thinking/kemampuan berpikir kritis; (3) performa dalam
kelompok; (4) sikap menghargai pendapat orang lain; dan (5) inovasi.

G’ertemuan KesembilarD

Alokasi JP 2P

Materi Studi Kasus
Aktivitas Lembar Kegiatan 2.6
Kegiatan
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Pendahuluan

* Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

* Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat
(proyektor/LCD/internet) dan bahan pembelajaran di kelas.

Kegiatan Inti Pertemuan Kesembilan

+ Dalam subbab terakhir ini, guru akan menjelaskan terkait dua contoh
studi kasus dalam Antropologi Ragawi, yakni Antropologi Forensik dan
Etnomedisin.

+ Studi kasus pertama, merupakan salah satu profesi dari Antropolog yang
bekerja di bidang Forensik. Guru dapat mencari contoh-contoh kasus lain
yang berhubungan dengan Antropologi Forensik.

Saran laman berita;

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://buku.kemdikbud.go.id/s/forensik1

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://buku.kemdikbud.qgo.id/s/forensik2

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://buku.kemdikbud.qgo.id/s/bhwhcl

atau pindai kode QR di samping.
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Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://buku.kemdikbud.go.id/s/vhhb4q

atau pindai kode QR di samping.

¢ Studi kasus kedua, dapat dimulai dengan memberikan penjelasan terkait
Tanaman Obat Keluarga (TOGA), jenis TOGA, dan penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian Guru juga dapat menunjukkannya
secara langsung di sekolah (apabila memungkinkan).

* Setelah peserta didik memahami bagaimana seorang Antropolog Ragawi
bekerja di lapangan, guru dapat meminta peserta didik untuk mulai
mengerjakan LKPD 2.6.

¢ Guru memfasilitasi peserta didik untuk mencari contoh kasus di lapangan
yang dikerjakan atau diselesaikan dengan terapan Antropologi Ragawi
dan oleh seorang Antropolog Ragawi.

*  Guru memberikan waktu peserta didik untuk membuat naskah sederhana
dan bermain peran/roleplay, di mana setiap anggota kelompok harus
terlibat aktif didalamnya.

¢ Masing-masing kelompok akan bermain roleplay selama 7-10 menit.

Penutup

¢ Guru memberikan bahan refleksi bab 2 kepada peserta didik.

° Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang akan dipelajari di bab 3.

* Guru menutup dan membaca doa sebelum mengakhiri pelajaran.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, slide PowerPoint/Prezi, video, dan alat
lainnya.

Bab 2 - Antropologi Ragawi m



Sumber Belajar

*  Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.go.id

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.

Software Publish or Perish yang dapat di-install di laptop/perangkat
sekolah, yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun
artikel. Laman resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri
(Museum/Universitas/NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang
relevan dengan materi pembelajaran.

Penilaian

Penilaian LKPD 2.6 dilakukan dengan peer assessment. Guru dapat meminta
peserta didik untuk saling menilai performa atau penampilan masing-
masing kelompok. Penilaian dapat didasarkan pada kriteria berikut:
(1) kerja sama; (2) ide cerita; (3) penyampaian inti pesan/inti peran; (4)
kreativitas; dan (5) penguasaan materi inti.
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@ Tindak Lanjut

Jika penilaian LKPD pada setiap pertemuan digunakan sebagai asesmen

formatif, dengan tujuan melihat perkembangan pembelajaran peserta

didik dan melakukan perbaikan perencanaan pembelajaran selanjutnya,
maka berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan oleh

guru:
Tabel 2.8 Tindak Lanjut Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
o Awal Mulai Berkemban .
Kriteria 9 Mahir
Berkembang dan Berkembang
Kemampuan Membangkitkan Memberikan contoh | Meminta peserta

berpikir kritis
untuk dapat
mendeskripsikan
dan mengaitkan
proses evolusi
manusia dengan
keanekaragaman
manusia

Kemampuan
mengidentifikasi
ragam terapan
dari Antropologi
Ragawi

Kemampuan
menganalisis studi
kasus berdasarkan
perspektif
Antropologi
Ragawi

keingintahuan
peserta didik
dengan video,
variasi temuan
fosil di Indonesia
dst, yang terkait
dengan evolusi
manusia

Memberikan
tayangan video/
contoh kasus di
lapangan, terkait
bagaimana
seorang
Antropolog
Ragawi bekerja

Memberikan tajuk
berita/tayangan
video/contoh riil
dari peristiwa
yang terjadi di
lapangan, terkait
studi Antropologi
Ragawi

manusia di dunia ini
berbeda-beda, apa
yang menyebabkan
hal tersebut dapat
terjadi

Meminta peserta
didik menemukan
sendiri contoh
kasus yang

dapat dianalisis
dengan perspektif
Antropologi Ragawi

Mengajak peserta
didik untuk
mengaitkan
terapan mana yang
digunakan untuk
menyelesaikan
peristiwa/masalah
di lapangan
tersebut
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didik untuk
menceritakan
proses evolusi
manusia terjadi dan
menggambarkan
bagaimana
keragaman fisik
dapat terwujud

Meminta peserta
didik menganalisis
terapan Antropologi
Ragawi dalam
berbagai fenomena/
peristiwa

Meminta peserta
didik menganalisis
studi kasus yang ada
dengan perspektif
Antropologi Ragawi
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Apabila asesmen ini digunakan sebagai asesmen sumatif, maka tindak
lanjutnya dapat berupa presentasi kelompok atau menunjukkan proyek kerja
(poster, roleplay, dst). Kemudian guru dapat menilai sejauh mana peserta
didik mampu memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Jika
hasil penilaian peserta didik masih ada di level awal berkembang, maka
rekomendasi tindak lanjut yang dapat diberikan adalah:

1. Guru memberi masukan dan kesempatan untuk melakukan presentasi/
memperbaiki proyek kerja ulang di lain hari. Nilai yang digunakan adalah
nilai terbaik dari kedua kesempatan tersebut.

2. Guru memberikan masukan serta lembar kerja terkait dengan materi
yang dibahas, dan dapat dikerjakan oleh peserta didik dengan alokasi
waktu tertentu.

Ketika peserta didik telah berada pada kriteria mulai berkembang,
berkembang, dan mahir, maka guru dapat memberi komentar/penilaian
secara langsung kepada peserta didik.

@ Asesmen Sumatif

Soal Pilihan Ganda

1. Perhatikan gambar 2.7, berikut:

Gambar 2.7

TOGA (Tanaman Obat Keluarga)
Daun Jambu Mete Sumber:

desatepus.gunungkidulkab.go.id (2023)

(AmaEarTiim Secrdwtale Faliumn

TOGA atau apotek hidup adalah tanaman obat pertama yang digunakan
untuk merawat berbagai penyakit ringan, seperti demam dan batuk. Selain
itu, TOGA juga menjadi alat pembelajaran yang baik untuk mengenalkan
tanaman obat. Edukasi tentang TOGA dapat membentuk karakter serta
kemandirian dalam pengobatan keluarga. Selain untuk pengobatan,
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TOGA juga digunakan untuk berbagai minuman kesehatan, ramuan
penyembuhan ringan, dan untuk meningkatkan gizi serta stamina.
Berdasarkan penjabaran tersebut, TOGA merupakan bahan kajian dari
studi Etnomedisin. Nah, sekarang pilih definisi Etnomedisin yang paling
tepat!

A. Studitentangpenggunaantradisionaltanamanhiasdalam pengobatan.

B. Penelitian tentang aplikasi teknologi medis modern dalam masyarakat
tradisional.

C. Analisis mengenai keyakinan budaya dan penggunaan tanaman obat
oleh masyarakat adat.

D. Kajian tentang perkembangan medis modern di berbagai budaya di
seluruh dunia.

E. Penelitian terkait tanaman tradisional yang ada di seluruh dunia.

Apa yang menjadi fokus utama dalam studi Antropogenetika?

A. Analisis DNA untuk memahami hubungan antarpopulasi manusia.
B. Studi tentang evolusi manusia berdasarkan fosil-fosil manusia
prasejarah.

@]

Penelitian tentang pola migrasi manusia modern di masa lampau.

D. Analisis geografis terhadap penyebaran tanaman obat tradisional di
berbagai budaya.

E. Studi terkait hubungan orang tua—anak dalam konteks kedokteran.

Perhatikan gambar 2.8 berikut:

millons of years ago
(i] 1 2 3 4

I -
Australopithecus sediba &n-‘ -
- ,E E Homo rudoifensis AJ
_'& " [ Kenyanthropus
| s Homo habilis platyops
P = Australopithects BNAMENSs
'z - \ -
A ? Hamo neanderthalensis _E I
: Austraiopithecus gami
Homo ergaster -
r @ _ -—
Australopithecus boisai = Australopithecis
Homo heideibergensis &) afarensis
—
—tt ﬂusﬂ;hwr.l‘lecus
~ Austrelopithecus Ao =
m robustus T ‘:‘
= = T ? Australopithects
Hama arectus " .. bahregtiazal
Australopithecus astiiopicus
! Homonaldh | © Encycicpendin Britannica, Int

Gambar 2.8 Bagan Evolusi Manusia

Sumber: Encyclopedia Britania | Britannica Inc.
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Gambar 2.8, menjelaskan pembabakan terkait evolusi manusia, yang

merupakan kajian utama dari Paleoantropologi. Jadi, manfaat apa yang

didapatkan dari mempelajari ilmu tersebut?

A.
B.
C.

D.
E.

Mempelajari perkembangan teknologi dalam masa lampau.

Meneliti kebudayaan dan adat istiadat manusia prasejarah.
Memahami evolusi manusia berdasarkan fosil-fosil manusia
prasejarah.

Menganalisis pola perdagangan rempah-rempah di zaman prasejarah.
Mengidentifikasi identitas mayat yang tidak diketahui asal-usulnya.

4. Dalam konteks sejarah perdagangan rempah, mengapa perdagangan

rempah-rempah dianggap penting?

A

Karena rempah-rempah memiliki nilai komersial yang rendah di
pasar internasional.

Karena rempah-rempah hanya digunakan sebagai bumbu dalam
masakan.

Karena rempah-rempah memiliki dampak negatif terhadap kesehatan
manusia.

Karena rempah-rempah tidak ada di Eropa dan Amerika.

Karena rempah-rempah memiliki nilai komersial tinggi dan
memengaruhi perkembangan ekonomi dan politik di masa lampau.

5. Padatahun 2015, sebuah tim arkeolog menemukan sebuah situs prasejarah

di daerah pedalaman Borneo. Di dalam situs tersebut, ditemukan artefak-

artefak batu yang diyakini berasal dari periode Paleolitikum. Temuan
ini memberikan bukti tentang keberadaan manusia purba di wilayah

tersebut. Penemuan ini terkait dengan konsep ....

A.

Mo 0w

adaptasi manusia

evolusi manusia

jalur perdagangan rempah
etnomedisin

biodiversity

m Buku Panduan Guru Antropologi untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI



6. Apa yang dimaksud dengan konsep “ras” dalam konteks Antropologi

Biologis?

A. Kelompok etnis yang dibedakan berdasarkan warna kulit.

B. Kategori biologis yang digunakan untuk mengelompokkan manusia
berdasarkan ciri-ciri fisik tertentu.

C. Istilah untuk menunjukkan perbedaan genetik antara manusia
modern dan manusia prasejarah.

D. Kelompok sosial yang terdiri dari individu dengan tingkat pendidikan
yang sama.

E. Kategori yang dibuat untuk mengidentifikasi orang dari dunia baru
dan lama.

7. Bagaimana pola migrasi manusia prasejarah berpengaruh terhadap
persebaran manusia di wilayah-wilayah tertentu?

A. Meningkatkan keragaman genetik manusia di seluruh dunia.
Menciptakan isolasi genetik di antara populasi manusia.
Mengakibatkan punahnya nenek moyang manusia sebelumnya.
Memungkinkan adanya pertukaran budaya dan teknologi.
Menyebabkan kehancuran lingkungan alam di berbagai wilayah.

moow

8. Perhatikan gambar 2.9, ini!
Size Chart

Size Chest Height

S 55 25"
L 40" 29"
2XL 48" 30"
3XL S 3

Gambar 2.9 Panduan Ukuran Pakaian
Sumber:  Asiawordcamp.org (2022)
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Apa peran antropometri dalam studi Antropologi Biologis?

A

Mengukur dimensi fisik dan morfologi manusia untuk memahami
variasi antara individu dan populasi.

Menganalisis data genetik untuk mempelajari asal usul manusia
modern.

Mempelajari evolusi bahasa manusia berdasarkan struktur anatomi
mulut dan tenggorokan.

Mempelajari perubahan tingkah laku manusia prasejarah hingga
manusia modern.

Meneliti perkembangan teknologi alat-alat antropologi dari zaman
prasejarah hingga modern.

9. Apa yang dimaksud dengan “observasi langsung di lapangan” dalam
konteks metode Antropologi Ragawi?

A

Mengamati fenomena sosial dari jarak jauh menggunakan teknologi
modern.

Berdiskusi dan melakukan proses wawancara secara berkelompok.
Melakukan pengamatan terhadap sisa-sisa arkeologi di lokasi
penelitian.

Mengobservasi perilaku manusia secara langsung di lingkungan
alaminya.

Mewawancarai partisipan penelitian tentang pengalaman mereka
dalam budaya tertentu.

10. Bagaimana konsep keberagaman manusia terkait dengan teori evolusi
dalam antropologi?

A.
B.

Menekankan pentingnya persaingan dalam evolusi manusia.
Mempertimbangkan peran adaptasi dalam bertahan hidup di
lingkungan yang berbeda.

Mengabaikan peran genetika dalam membentuk variasi antar
individu.

Manusia berasal dari geografi yang berbeda-beda.

Menganalisis faktor-faktor budaya dalam proses evolusi manusia.
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Soal Esai

1. Setelah kamu mempelajari teori evolusi, jelaskan bagaimana kamu
meyakinkan dan menjelaskan ke orang lain bahwa manusia tidak berasal
dari kera!

2.  Menurutmu, apa pentingnya memahami dan mempelajari konsep ras dan
juga keberagaman manusia untuk kehidupan sehari-hari?

3. Jelaskan peranan Charles Darwin dalam perkembangan Antropologi
Ragawi!

4. Amatilingkungan sekitarmu dan berikan satu contoh fenomena / peristiwa
yang dapat dijelaskan dengan terapan Antropologi Ragawi!

5. Pak Sugianto pergi ke Sangkal Putung ketika mengalami patah tulang.
Beliau lebih memilih pengobatan tradisional dibandingkan pengobatan
medis modern seperti dokter spesialis ortopedi. Kemukakan dan jelaskan
pendapatmu terkait contoh kasus tersebut, dengan perspektif Antropologi!

@ Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda

1. C 5 B 9. D
2. A 6. B 10. B
3. C 7. A

4, E 8. A

Soal Esai

1.  Untuk meyakinkan dan menjelaskan kepada orang lain bahwa manusia
tidak berasal dari kera, saya akan menggunakan pemahaman saya
tentang teori evolusi. Teori evolusi menunjukkan bahwa manusia dan
kera memiliki nenek moyang bersama yang hidup jutaan tahun yang
lalu, namun bukan berarti manusia berasal dari spesies kera yang hidup
saat ini. Saya akan menggunakan bukti-bukti ilmiah seperti penemuan
fosil manusia prasejarah, bukti genetika (mtDNA, RNA, dst), dan juga
perbandingan struktur anatomi antara manusia prasejarah dengan
manusia modern, untuk mendukung pandangan ini. Contohnya, fosil-fosil
seperti Lucy, Homo Erectus dibandingkan dengan Homo Habilis, Homo
Sapiens, menunjukkan transisi antara primata primitif dengan manusia
modern.
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2. Memahami konsep ras dan keberagaman manusia, penting untuk
menghindari timbulnya prasangka dan diskriminasi, serta untuk
membangun masyarakat yang inklusif. Memahami bahwa perbedaan
fisik antarindividu atau kelompok, tidak mencerminkan perbedaan
signifikan dalam kemampuan, keterampilan, atau nilai-nilai intrinsik.
Kita dapat menghargai keunikan dan keberagaman dari setiap individu.
Ini membantu kita untuk merangkul keragaman dalam budaya, agama,
bahasa, dan tradisi/kultur, serta mendorong persatuan dalam keragaman
yang ada.

3. Charles Darwin menjadi tokoh kunci dalam perkembangan Antropologi
Ragawi, karena kontribusinya terhadap teori evolusi. Teori evolusi
Darwin menyediakan blueprint/kerangka kerja untuk memahami asal usul
manusia dan hubungannya dengan primata lainnya. Melalui pemahaman
tentang seleksi alam, variasi genetik, dan adaptasi, kita dapat menafsirkan
bagaimana manusia berevolusi dari nenek moyang bersama dengan
primata lainnya. Konsep-konsep ini menjadi dasar bagi pemahaman kita
tentang biologi manusia dan evolusi keberagaman manusia modern.

4. Urbanisasi adalah fenomena sosial yang dapat dijelaskan dengan terapan
Antropologi Ragawi. Dengan memahami bagaimana manusia berevolusi
dan beradaptasi dengan lingkungannya, kita dapat menganalisis
bagaimana faktor-faktor seperti pertumbuhan populasi, perubahan
ekonomi, dan pergeseran sosial memengaruhi pola migrasi manusia
dari desa ke kota. Penelitian ini memungkinkan kita untuk memahami
konsekuensi sosial, ekonomi, dan budaya dari urbanisasi, seperti
perubahan gaya hidup, penyesuaian sosial, dan tantangan kesehatan yang
terkait dengan kepadatan populasi di kota-kota besar.

Opsi jawaban lainnya:

Fenomena tren fashion di kalangan remaja kota, dapat dijelaskan dengan
terapan Antropologi Ragawi. Dengan memahami bagaimana manusia
berevolusi dan beradaptasi dengan lingkungannya, kita dapat melihat
bagaimana faktor-faktor seperti globalisasi, media sosial, dan identitas
budaya memengaruhi preferensi mode dan gaya hidup remaja.
Penelitian ini memungkinkan kita untuk memahami konsekuensi sosial
dan psikologis dari perubahan tren fashion, seperti pengaruh pada citra
diri, interaksi sosial, dan konsumsi materialistik.
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Opsi jawaban lainnya:

Terjadi perubahan pola konsumsi makanan cepat saji di kalangan
masyarakat perkotaan, dapat dijelaskan dengan terapan Antropologi
Ragawi. Dengan memahami bagaimana manusia berevolusi dan
beradaptasi dengan lingkungannya, kita dapat melihat bagaimana faktor-
faktor seperti urbanisasi, perubahan gaya hidup, dan ketersediaan
produk makanan memengaruhi preferensi makanan dan kebiasaan
konsumsi masyarakat perkotaan. Penelitian ini memungkinkan Kkita
untuk memahami konsekuensi kesehatan, sosial, dan lingkungan dari
konsumsi makanan cepat saji, seperti peningkatan risiko obesitas, pola
hidup tidak sehat, dan dampak lingkungan dari limbah makanan dan
kemasan.

5. Pilihan Pak Sugianto untuk memilih pengobatan tradisional daripada
pengobatan medis modern, dapat dipahami dari perspektif Antropologi.
Melalui pendekatan ini, kita dapat memahami bahwa preferensi Pak
Sugianto mungkin dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, keyakinan
tradisional, atau pengetahuan lokal tentang pengobatan. Misalnya,
masyarakat tertentu mungkin memiliki keyakinan kuat pada pengobatan
herbal atau spiritual yang telah diturunkan secara turun-temurun. Selain
itu, faktor ekonomi dan aksesibilitas juga dapat memengaruhi pilihan
pengobatan seseorang. Dengan memahami konteks sosial, budaya, dan
psikologis dari pilihan pengobatan seseorang, kita dapat menghargai
keragaman pendekatan kesehatan dan merancang program kesehatan
yang lebih efektif dan inklusif.

@ Refleksi

Guru dapat memberikan pemahaman terkait manfaat dan kegunaan,
prospek kerja, serta tantangan menjadi seorang Antropolog Ragawi di
masa depan, berdasarkan uraian berikut

Apa artinya belajar Antropologi Ragawi?

Antropologi Ragawi mempelajari anatomi, tulang, patologi (terutama
penyakit yang meninggalkan jejak pada tulang), kimiawi isotopik dalam
tulang, adaptasi dan evolusi manusia, protokol identifikasi forensik,
primata non-manusia, dan beberapa aspek arkeologi serta sejarah.
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Lalu bagaimana masa depan untuk orang yang belajar tentang
Antropologi Ragawi?

Mendapatkan pengetahuan teknis yang beragam, dan memungkinkan
lulusan Antropologi untuk bekerja di museum, laboratorium, kedokteran
forensik, melakukan penelitian ilmiah dan menjadi pendidik, atau bahkan
di bidang arkeologi dan ekskavasi.

Tantangan dan kesulitan menjadi Antropolog Ragawi?

a. Spesialisasiyangsulitdan kompleks, serta memerlukan jambelajar yang
panjang. Kehadiran terus-menerus di laboratorium juga diperlukan
untuk memperoleh pengetahuan teknis yang mumpuni.

b. Bidang yang tidak diketahui bagi sebagian besar orang, dan sering
menganggapnya sebagai arkeologi.

Persyaratan penerimaan yang ketat.

d. Kesulitan dalam mengintegrasikan diri ke dalam pasar kerja setelah
lulus, meskipun kekurangan spesialis. Sebagian besar lulusan sarjana,
merasa terpaksa untuk melanjutkan studi setelah lulus, untuk
meningkatkan prospek pekerjaannya.

e. Pekerjaan akan bergantung pada minat siswa sendiri, ingin fokus pada
terapan Antropologi Ragawi yang mana. Beberapa fokus pada area
arkeologi selama studi mereka, sementara yang lain fokus pada aspek
medis, molekuler dan genetik, atau aspek kimia, dan seterusnya.

Terkait pertanyaan refleksi dari Buku Siswa, dapat mendengarkan opini/
pendapat peserta didik tanpa menghakimi/mengoreksinya.

@ Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman:

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://garuda.kemdikbud.go.id

atau pindai kode QR di samping.
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Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://www.scopus.com/search/form.uri#basic

atau pindai kode QR di samping.

Ketik tautan berikut pada laman peramban:

https://mijl.clarivate.com/home

atau pindai kode QR di samping.

Software Publish or Perish yang dapat di-install di laptop/perangkat sekolah,
yang dapat digunakan untuk mencari sumber buku maupun artikel. Laman
resmi instansi pemerintah dalam maupun luar negeri (Museum/Universitas/
NGO, dan sebagainya), serta video/gambar yang relevan dengan materi
pembelajaran.
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Kebudayaan Zaman
Prasejarah

Bagaimana kehidupan dan kebudayaan
manusia pada zaman prasejarah?



@ Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Pada bab 3 Buku Siswa menyajikan tentang kebudayaan zaman prasejarah.
Diawali dengan penjelasan tentang tentang keberadaan manusia sebagai
makhluk berbudaya dan proses pewarisannya. Selanjutnya diharapkan
peserta didik dapat mendeskripsikan tentang kebudayaan zaman prasejarah.
Selain itu, peserta didik juga dapat menjelaskan corak kehidupan manusia
zaman prasejarah, khususnya berkaitan dengan kehidupan ekonomi, pola
hunian dan sistem kepercayaan. Pada Buku Siswa juga dilengkapi dengan
berbagai aktivitas pembelajaran (lembar kerja), pengayaan, informasi pojok
antropologi, dan soal tes uji penguasaan materi.

Pembelajaran pada bab ini dilakukan secara bervariasi dengan tujuan
diharapkan peserta didik dapat:

a. menjelaskan manusia sebagai makhluk berbudaya;
b. menjelaskan kebudayaan zaman prasejarah;
c. menjelaskan corak kehidupan manusia zaman prasejarah.

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat mulai dapat didik dapat dapat menjelaskan
manusia menjelaskan menjelaskan menjelaskan keberadaan
sebagai keberadaan keberadaan keberadaan manusia sebagai
makhluk manusia manusia manusia sebagai | makhluk di muka
berbudaya. sebagai sebagai makhluk di bumi yang memiliki
makhluk di makhluk di muka bumi kemampuan
muka bumi muka bumi yang memiliki berbudaya secara
yang memiliki yang memiliki kemampuan kreatif dengan
kemampuan kemampuan berbudaya menggunakan
berbudaya. berbudaya tetapi masih bahasa sendiri
dengan bantuan ' menggunakan dengan tepat.

guru.

bahasa orang lain.
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Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik dapat
mengidenti- belum dapat mulai dapat didik dapat mengidentifikasi
fikasi kebu- mengidentifika- = mengidentifikasi mengidentifikasi kebudayaan zaman
dayaan zaman | si kebudayaan kebudayaan kebudayaan prasejarah secara
prasejarah. zaman prase- zaman zaman prasejarah | kreatif dengan
jarah. prasejarah tetapi masih menggunakan
dengan bantuan ' menggunakan bahasa sendiri
guru. bahasa orang lain. | dengan tepat.
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik dapat
kesulitan mulai dapat didik dapat

menjelaskan
corak

menjelaskan

menjelaskan

menjelaskan
corak kehidupan

menjelaskan
corak kehidupan

kehidupan corak corak kehidupan ) manusia zaman
. ) ) manusia zaman .
manusia kehidupan manusia zaman ) prasejarah secara
. ) prasejarah ;
zaman manusia zaman | prasejarah : ) kreatif dengan
) . ) tetapi masih
prasejarah. prasejarah. antropologi menggunakan
menggunakan y
dengan bantuan . bahasa sendiri
bahasa orang lain.
guru. dengan tepat.
. Peserta didik dikatakan kompeten jika tiga kriteria keberhasilan
Kesimpulan

tersebut tercapai di level mahir

Peta Konsep dan Penjelasan Keterkaitan Antarmateri

Materi dalam bab 3 ini membahas tentang kebudayaan zaman prasejarah.
Bagian awal dimulai dengan penjelasan tentang tentang keberadaan
manusia sebagai makhluk berbudaya dan proses pewarisannya. Selanjutnya,
diharapkan peserta didik dapat mendeskripsikan tentang kebudayaan zaman
prasejarah. Selain itu, juga dapat menjelaskan corak kehidupan manusia
zaman prasejarah, khususnya berkaitan dengan kehidupan ekonomi, pola
hunian dan sistem kepercayaan.

Guru dapat menjelaskan tentang kebudayaan zaman prasejarah
yang tertera dalam peta konsep. Pada bagian awal, guru dapat memulai
penjelasan tentang tentang keberadaan manusia sebagai makhluk berbudaya
dan proses pewarisan serta perkembangan kebudayaan. Setelah itu, guru
mendeskripsikan tentang kebudayaan zaman prasejarah. Selanjutnya, guru
dapat menjelaskan corak kehidupan manusia zaman prasejarah, khususnya
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berkaitan dengan kehidupan ekonomi, pola hunian dan sistem kepercayaan
Untuk dapat tercapainya tujuan pembelajaran dan dapat dipahami dengan
baik oleh peserta didik, guru dapat meminta peserta didik mencari contoh-
contoh nyata sesuai materi bahasan dari kehidupan sehari-hari di sekitar
tempat tinggal.

Adapun peta konsep disajikan sebagai berikut.

Manusia + Manusia Makhluk Berakal
~ Makhlule + Pewarisan Kebudayaan
Berbudaya *  Perkembangan Kebudayaan
Kerbudayaan Kebudayaan +  Apa ltu Zaman Prasejarah
Zaman — Zaman +  Batas Waktu Zaman Prasejarah
Prasejarah Prasejarah *  Pembagian Zaman Prasejarah
Corak Kehidupan - Kehidupan Ekonomi
. Masyarakat * Pola Hunian dan Permuk man
Zaman Prasejarah  *  Sistem Kepercayaan

Rekomendasi Alokasi Waktu

Rekomendasi alokasi waktu untuk menyelesaikan Bab 3 ini adalah 8
minggu, di mana setiap minggunya terdapat 5 jam pelajaran (JP), sehingga total
alokasi waktu adalaj 40 JP. Guru dapat merancang alokasi waktu pembelajaran
sesuai kebutuhan, kondisi peserta didik, lingkungan sekolah atau sekitar. Hal
yang disampaikan dalam Buku Guru ini berguna sebagai pembangkit inspirasi,
dan tidak bersifat tetap atau memaksa. Guru memiliki kesempatan untuk
mengembangkan secara bebas metode beserta contoh pembelajaran di kelas.

Rekomendasi skema pembelajaran yang tertera pada tabel 3.2 bersifat
fleksibel dan tidak baku. Guru dapat menyesuaikan atau mengembangkannya
sesuai dengan situasi dan kebutuhan, fasilitas yang tersedia, serta kondisi
peserta didik. Cakupan materi dan aktivitas pembelajaran pada Bab 3
membutuhkan alokasi waktu 8 minggu dan jam pelajaran sebanyak 5 JP setiap
minggu. Jumlah JP dan jumlah waktu pertemuan dapat diubah sesuai dengan
alokasi program semester atau program tahunan dan juga mempertimbangkan
kedalaman materi yang diperlukan serta situasi dan kondisi kelas masing-
masing. Sebagai contoh skema pembelajaran dapat disajikan pada tabel 3.2.
berikut.
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Tabel 3.2 Aktivitas Pembelajaran Bab 3

. Tujuan . L . Referensi
Tahapan Jumlah Materi J . Rekomendasi Aktivitas Strategi .
. Pembelajaran . . dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran Pengajaran .
per tahapan Ajar
Manusia 10JP Penjelasan Memahani Peserta didik berdiskusi untuk Diskusi + Buku
makhluk manusia manusia sebagai menjelaskan keberadaan manusia di . Antropologi
. o ) Model: Discover/
berbudaya. sebagai makhluk berakal antara makhluk lain di muka bumi dan inauiry learnin paket kelas
makhluk budi . dengan akal budi manusia menjadi di(rynuI};i dari gnda at XI
berbudaya. istimewa dibanding makhluk lain P P

Menjelaskan
proses pewarisan
kebudayaan.

Menjelaskan
perkembangan
kebudayaan.

melalui contoh kasus 3.1.

LKPD 3.1

Mengajak peserta didik
mengidentifikasi karakteristik manusia
yang membedakan dengan binatang.

Peserta didik diajak berdiskusi terkait
proses pewarisan kebudayaan.

LKPD 3,2

Beberapa pserta didik diminta
memaparkan hasil penelurusan
identifikasi sisa peralatan zaman
prasejarah yang masih bertahan hingga
sekarang.

peserta didik
tentang pemahaman
antropologi.

Diskusi lain, yaitu
membahas temuan
lapangan tentang
pemahaman
masyarakat tentang
antropologi.

» LCD, Laptop
dan

* Internet
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. Tujuan AL . Referensi
Tahapan Jumlah Materi Jual Rekomendasi Aktivitas Strategi .
. Pembelajaran . . dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran Pengajaran .
per tahapan Ajar
Kebudayaan 15]JP Identifikasi * Menjelaskan Melalui apersepsi gambar 3.4 Guru Ada beberapa Buku
zaman kebudayaan pengertian zaman mengajak peserta didik mendiskusikan | strategi pengajaran Antropologi
prasejarah zaman prasejarah. tentang kehidupan manusia purba yang digunakan paket kelas
prasejarah. . Menidentifikasi zaman prasejarah. dalljwmk Lnehmbahfa\s' y XI
batas waktu Guru memberikan penjelasan pokokibahasan int di LCD dan
. . antaranya:
zaman pengertian zaman prasejarah dan laptop
prasejarah. batasan waktu zaman prasejarah yang * Penjelasan yang Internet
+ Menjelaskan membeakannya dengan zaman sejarah. disampaikan
oleh guru dan PPT

pembagian
waktu zaman
prasejarah.

Menjelaskan
antropologi
terapan.

LKPD 3.3 guru meminta peserta didik
melakukan dikusi kelompok tentang
pentingnya studi prasejarah.

Melalui pengayaan 3.1 peserta didik
diajak mengenali bagaimana meneliti
sebuah situs.

Guru menjelaskan pembagian zaman
prasejarah disertai contoh temuan situs
3.1,3.2dan 3.3.

Guru mengajak peserta didik
membahas penelitian prasejarah di
Indonesia.dan mengenalkan tokoh-
tokoh utama perinits studi prasejarah
Indonesia.

dilanjutkan dengan
diskusi kelompok.

+ Kegiatan kunjungan
ke situs prasejarah
untuk memberikan
pengalaman
empirik peserta
didik.
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. Tujuan AL . Referensi
Tahapan Jumlah Materi Jual Rekomendasi Aktivitas Strategi .
. Pembelajaran . . dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran Pengajaran .
per tahapan Ajar
Untuk mendapat pengalamaan empirik
meminta peserta didik mengunjungi
salah satu situs prasejarah dan
menggali informasi.
Melalui pengayaan 3.3 guru mengajak
peserta didik membahas tentang
bagaimana menentukan umur suatu
situs atau artefak.
Corak 15]JP Menjelaskan Menjelaskan Melalui apersepsi gambar 3.16 dan Strategi pengajaran + Buku
kehidupan corak corak kegiatan 3.17 guru mengajak peserta didik yang terapkan dalam Antropologi
manusia kehidupan ekonomi untuk mendiskusikan perbedaan corak ' membahas pokok paket kelas
zaman manusia manusia zaman kehidupan manusia zaman prasejarah secara umum dengan XI
prasejarah zaman prasejarah. dengan kehidupan manusia zaman Model: Discover/ . LCD dan
prasejarah. Menjelaskan sekarang ini. inquiry /earr?ing laptop
. . ) . beberapa di antaranya
pola hunian dan Guru memberikan penjelasan singkat
: . . dengan melakukan + Internet
permukiman tentang kehidupan ekonomi zaman ) .
) . ) ) diskusi kelompok
manusia zaman prasejarah yang diawali dengan * PPT

prasejarah.

Menganalisis
sistem
kepercayaan
manusia zaman
prasejarah.

aktivitas berburu dan meramu sebelum
manusia mengenal aktivitas bercocok
tanam.

Peserta didik diajak berdiskusi sejenak
terkait pengayaan 3.4 yaitu penggunaak
api masyarakat zaman prasejarah.

maupun diskusi kelas.



Tujuan . . . Referensi
Pembelajaran Rekomendasi Aktivitas Strategi dan Media

per tahapan pembelajaran Pengajaran Ajar

Tahapan Jumlah Materi
Pengajaran JP Pokok

* Melalui LKPD 3.5 peserta didik diminta
berdiskusi untuk membahas contoh
suku bangsa di Indonesia yang saat
ini masih memiliki corak kehidupan
ketergantungan yang besar terhadap
alam mirip manusia zaman prasejarah.

* Guru mengajak peseerta didik
membahas pola hunian manusia zaman
prasejarah, dengan mengambil contoh
situs Abris Sous Roche.

* Melalui LKPD 3.6 peserta didik
diajak mendiskusikan relevansi studi
prasejarah bagi generasi muda saat ini.

+ Guru mengajak peserta didik
menganalisis adanya system
kepercayaan yang sudah ada pada
manusia zaman prasejarah.

Kata kunci Prasejarah, situs, paleoltikum, neolitikum, megalitikum,

Sumber
belajar Buku Siswa Antropologi untuk SMA Kelas XI
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Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Dalam mempelajari kebudayaan manusia zaman prasejarah diperlukan
suatu persyaratan tertentu, yaitu peserta didik sudah mampu menguasai
pengertian dan ruang lingkup kajian Antropologi itu sendiri, juga tentang
kajian manusia dari sudut pandang antropologi ragawi. Dengan memahami
ruang lingkup kajian dari Ilmu Antropologi dan kebudayaan manusia zaman
prasejarah, peserta didik akan dapat pengetahuan yang luas dan holistik
tentang kehidupan manusia sejak zaman purba hingga kini baik secara biologi
maupun berdasarkan kehidupan budayanya..

@ Apersepsi

Apersepsi merupakan salah satu materi brainstorming atau pemantik yang
dapat digunakan guru dalam menggiring opini peserta didik untuk belajar
materi. Adapun apersepsi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

1. Ajak peserta didik untuk mengamati foto yang ada di kover Buku
Siswa Bab 3 serta membaca informasi singkat mengenai foto tersebut!
Eksplorasi pengetahuan peserta didik terkait dengan kehidupan manusia
zaman prasejarah dan lingkup kajiannya yang ditampilkan dari kover bab
tersebut.

2. Berdasarkan eksplorasi pengetahuan tersebut, peserta didik dapat
memaknaikebudayaan zaman prasejarah, terutama terkait dengan artefak
tinggalan, kegiatan ekonomi, pola hunian, dan permukinan, serta sistem
kepercayaan mereka. Setelah itu ajaklah peserta didik untuk berdiskusi
tentang pentingnya pembelajaran kehidupan manusia zaman prasejarah
bagi peserta didik dan relevansinya dengan kehidupan generasi muda
masa kini dan mendatang.

3. Saat peserta didik menyadari posisi penting pembelajaran kebudayaan
zaman prasejarah dalam membangun peradaban dan kebudayaan,
dorong peserta didik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang manfaat
mempelajari kebudayaan manusia zaman prasejarah di dalam masyarakat
multikultur seperti Negara Indonesia.
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4. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini.
Lalu, ajaklah peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan di sekitar
sekolah dan mengidentifikasi situs atau artefak yang dapat ditemukan
untuk penguatan pemahaman materi yang dipelajari. Arahkan mereka
untuk mencatat hasilnya di buku tugas/kertas. Selain itu, guru juga dapat
mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking terkait dengan
manfaat mempelajari kebudayaan zaman prasejarah baik manfaat
langsung bagi peserta didik maupun manfaat yang lebih besar bagi
pembangunan bangsa Indonesia.

@ Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran bertujuan untuk: (1) mengukur penguasaan
materi prasyarat (jika ada); dan (2) mengetahui kemampuan awal peserta didik
terhadap materi (pengetahuan, keterampilan, sikap) yang akan dipelajari.
Hasil penilaian ini digunakan sebagai bahan untuk merancang strategi
pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik.

Guru dapat dengan bebas membuat penilaian menggunakan aplikasi
apapun yang tersedia di lapangan maupun menggunakan media internet.
Setelah itu, ajukan beberapa pertanyaan sederhana kepada peserta didik,
seperti:

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kebudayaan zaman prasejarah?

2. Apakah kamu pernah mendengan zaman paleolitikum, mesolitikum
dan neolitikum? Dapatkah kamu membedakannya?

3. Apa saja contoh artefak yang dapat digunakan untuk menjelaskan
kehidupan manusia zaman prasejarah?

@ Panduan Pembelajaran pada Buku Siswa

1. Kaitan Materi dengan Profil Pelajar Pancasila

Kaitan materi pada Bab 3 dengan Profil Pelajar Pancasila disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 3.3 Kaitan Materi Bab 3 dengan Profil Pelajar Pancasila

Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila
Pengetahuan Manusia makhluk Dimensi: Mandiri
Konsep berbudaya Mampu mengerjakan tugas secara

Kebudayaan zaman
prasejarah

Corak kehidupan
manusia zaman
prasejarah

2. Skema Pembelajaran

Berikut ini akan disajikan alternatif skenario pembelajaran yang dapat

mandiri dalam menjelaskan
keberadaaan manusa di antara
makhluk hidup lain di muka
bumi serta kemampuan manusia
menggunakan akal budi untuk
menciptakan kebudayaan demi
kelangsungan hidupnya.

Dimensi : Bernalar Kritis.

Mampu mengutarakan gagasan,
pemikiran, logis dan kritis terkait
kebudayaan zaman prasejarah
dan menghubungkannya dengan
berbagai temua yang ada saat ini.

Dimensi : Gotong royong
Mampu mengembangkan sikap
berbagi pengetahuan terkait
corak kehidupan manusia zaman
prasejarah

dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada Bab 3 ini.

a. Pembelajaran pada Minggu Pertama dan Kedua

Rincian tahapan pada masing-masing pertemuan dapat dijelaskan sebagai

berikut:

CPertemuan Minggu Pertama dan KedueD

Alokasi Waktu 2 x5 JP (5 x 45 menit) untuk itu dapat menjadi 6 pertemuan

dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali

Materi Manusia Makhluk Berbudaya
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Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.1: Identifikasi karakteristik
manusia yang membedakannya dengan binatang
Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.2: Identifikasi sisa peralatan
zaman prasejarah yang masih bertahan

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaraan di kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.

4. Guru melakukan apersepsi, memberikan stimulus dengan meminta
beberapa peserta didik menyampaikan pendapatnya terkait keberadaan
manusia di antara makhluk lain di muka bumi. Awali dengan diskusi
tentang kelebihan atau keistimewaan manusia dibanding makhluk lain.
Selanjutnya, guru menjelaskan peta materi sebagaimana tertuang di

Gambar 3.1 tentang materi yang akan dibahas di bab ini
- J

Kegiatan Inti

1. Guru mengajak peserta didik membahas tentang kemampuan akal budi
mansia sebagai faktor penting yang dimiliki manusia dibanding makhluk
lain.

2. Pesertadidik mengerjakansoal padapenilaian awal sebelum pembelajaran.

3. Dengan pemantik contoh kasus 3.1, guru meminta peserta didik untuk
mendiskusikan contoh kasus lain tentang penggunaan akal budi manusia
yang membedakannya dengan binatang.

4. Guru meminta peserta didik melakukan diskusi kelompok terkait LKPD
3.1, yaitu identifikasi karakteristik perbedaan ciri fisik manusia dibanding
binatang.
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5. Melalui LKPD 3.2, guru meminta beberapa peserta didik menyampaikan
laporan pekerjaannya terkait pencarian perkakas rumah tangga yang
sudah digunakan sejak zaman prasejarah hingga kini. Selanjutnya, peserta
didik mendikusikan materi tersebut.

6. Guru mengajak peserta didik untuk membahas tentang pojok antropologi,
yaitu peran beberapa tokoh antropologi baik tokoh dari Indonesia maupun
tokoh dari luar negeri berdasarkan penelusuran referensi peserta didik
sesuai dengan aktivitas LKPD 1.2.

7. Guru menyampaikan topik antropologi apa yang akan dipelajari di
pertemuan selanjutnya, yakni kebudayaan zaman prasejarah.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.1

Judul Kegiatan Identifikasi Karakteristik Manusia yang Membedakannya dengan
Binatang

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok (setiap kelompok berjumlah 4-5 peserta)

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mengidentifikasikan perbedaan ciri-ciri fisik

utama antara manusia dengan binatang menyusui.

Petunjuk 1. Lakukan pengamatan terhadap berbagai jenis binatang
menyusui yang ada di sekitar kamu atau mencari bacaan dari
sumber-sumber informasi yang ada di internet!

2. Buat daftar sekurang-kurangnya lima ciri pembeda utama
antara manusia dengan binatang!

3. Berikan penjelasan akibat lebih jauh dari perbedaan tersebut
fisik tersebut terhadap perbedaan perilaku manusia dengan

binatang!

4, Presentasikan dan diskusikan dalam kelas!

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.2

Judul Kegiatan Identifikasi Sisa Peralatan Zaman Prasejarah yang Masih Bertahan
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mengenali dan mengidentifikasikan perkakas

rumah tangga peninggalan zaman prasejarah yang bertahan
dipergunakan hingga kini.
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Petunjuk

Tahukah kamu, apa yang sedang

Pengerjaan: dilakukan seorang ibu seperti
terlihat pada Gambar 3.3 tersebut?
Ya, Gambar tersebut adalah seorang
ibu sedang membuat sambal
dengan menggunakan cobek dan
ulek! Sebuah perkakas batu yang
sudah digunakan nenek moyang

Gambar21 Seorang lbu kita sejak zaman prasejarah dan

Membuat Sambal dengan  tetap bertahan digunakan ibu-ibu

Alat Cobek di dapur hingga kini. Tentu ada

berbagai peralatan rumah tangga
lain yang juga bermula dari zaman
prasejarah dan masih digunakan
hingga sekarang.

1. Lakukan pencarian sekitar empat jenis peralatan rumah
tangga di sekitar tempat tinggalmu yang diperkirakan sudah
ada sejak zaman prasejarah!

2. Uraikan penggunaan peralatan tersebut!

3. Lakukan analisis tentang adanya peralatan lebih modern
untuk penggunaan yang mirip dan temukan alasan mengapa
peralatan yang telah ada sejak zaman prasejarah tetap
bertahan digunakan!

4. Diskusikan dalam kelas!

Penutup
( )

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas, dan sebagainya yang
akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam.
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Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning, yaitu peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai
pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam konteks
ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah melaksanakan pembelajaran tentang
manusia makhluk berbudaya, peserta didik diharapkan aktif dalam
berdiskusi dan berpikir kritis terutama terkait dengan pembahasan dan
diskusi LKPD 3.1 dan LKPD 3.2.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

1. Peserta didik diberikan penilaian proses melalui pengamatan terutama
mengenai aktivitasnya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja
sama.

2. Pada pertemuan berikutnya peserta didik diberikan nilai dan komentar
oleh guru tentang tugas peserta didik tersebut.

3. Guru dapat melakukan penilaian selama dan setelah pembelajaran
berlangsung. Agar penilaian observasi dapat berjalan baik, maka guru
harus memperhatikan sebagai berikut:

a. Fokus pada capaian pembelajaran;
b. Indikator aspek penilaian harus jelas;

c. Berdasarkan pada instrumen penilaian berupa check list yang
memudahkan penilaian. Penilaian ini seringkali tidak diketahui oleh
peserta didik.
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Contoh Penilaian

Tabel 3.4 Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspek di ti

Jumlah

No Nama S . . Skor rata
eng ar(':;al Kemandirian otong Peduli Skor
orang lain Royong
1
2
3
Tabel 3.5 Rubik Penilaian Sikap Peserta Didik
Aspekyang Indikator
Diamati
5 Mampu menghargai pendapat orang lain dalam
Menghargai diskusi
Orang Lain 1 Kurang mampu menghargai pendapat orang lain
dalam diskusi
2 Mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
Kemandirian
1 Kurang mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
2 Mau bekerja sama dalam melaksanakan diskusi
G Feey Kurang mau bekerja sama dalam melaksanakan
diskusi
5 Menunjukkan sikap peduli kepada teman saat diskusi

dilaksanakan
Peduli
Menunjukkan sikap tidak peduli kepada teman saat

diskusi dilaksanakan

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya aspek) x (skor tertinggi setiap aspek)
Rata-rata Skor = Skor Maksimal : Banyaknya aspek

Nilai Sikap diperoleh dengan kriteria sebagai berikut:
Rata-rata Skor > 1 - 2 maka Nilai Sikapnya adalah Sangat Baik
Rata-rata Skor = 1 maka Nilai Sikapnya adalah Baik
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b. Pembelajaran pada Minggu Ketiga dan Keempat, dan Kelima

CPertemuan Minggu Ketiga dan Keempat , dan Kelisz

Alokasi JP 3 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 9 pertemuan dengan
alokasi 2 JP sebanyak 6 kali dan 1 JP sebanyak 3 kali

Materi Kebudayaan Zaman Prasejarah

Aktivitas + Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.2 : Berlatih Mengidentifikasi

permasalahan dan menerapkan antropologi

+ Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.3: Pentingnya studi prasejarah bagi
generasi Z

« Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.4: Kunjungan ke situs Prasejarah

+ Pengayaan 3.1: Bagaimana cara meneliti sebuah situs

+ Contoh Temuan Situs/Artefak : Kebudayaan Pacitan, Kebudayaan
Ngandong, Kjokkenmoddinger

+ Pengayaan 3.2: Bagaimana Penelitian Prasejarah di Indonesia

- Pengayaan 3.3: Bagimana Menentukan Umur Situs dan Artefak

+ Pojok Antropologi 3.1: Prof. Drs. R. Soekmono

Kegiatan

Pendahuluan

&

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan

masing-masing.

. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan

bahan pembelajaran di kelas.

. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

pembahasan materi kebudayaan zaman prasejarah yang meliputi sub
bahasan apa itu zaman prasejarah, batas waktu zaman prasejarah serta
pembagian zaman prasejarah. Selain itu, guru juga memberi insight
dalam membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia,
berbudi luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi
sekolah.

. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi

pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami
kebudayaan manusia zaman prasejarah.
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Kegiatan Inti
Guru menjelaskan secara singkat apa itu zaman prasejarah.

2. Pembahasan LKPD 3.3, Guru mengajak peserta didik mendiskusikan
pentingnya studi prasejarah bagi peserta didik yang merupakan bagian
dari generasi Z.

3. Melalui Pengayaan 3.1 peserta didik diajak membahas secara sepintas
tentang bagaiana cara meneliti sebuah situs.

4. Guru memberikan penjelasan singkat tentang pembagian zaman
prasejarah.

5. Dengan menggunakan contoh temuan situs/artefak tentang kebudayaan
Pacitan, kebudayaan Ngandong, dan Kjokkermoddinger, guru mengajak
peserta didik membahas berbagai temuan lain tentang hasil budaya
prasejarah yang membantu mengungkap misteri kehidupan manusia
masa lalu, khususnya zaman prasejarah.

6. Dengan pemantik pengayaan 3.2, guru mengajak peserta didik
mendiskusikan tentang penelitian prasejarah di Indonesia. Selain itu, guru
juga membahas tentang peran beberapa tokoh utama sebagai perintis
penelitian/kajian kebudayaan prasejarah di Indonesia.

7. LKPD 3.4 sebagai tugas kelompok digunakan untuk bahan presentasi dan
diskusi di dalam kelas yang dipandu guru.

8. Guru mengajak peserta didik untuk membahas secara singkat pengayaan
3.3 tentang bagimana menentukan umur situs atau artefak.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.3

Judul Kegiatan Pentingnya Studi Prasejarah bagi Generasi Z

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat memahami dan menyadari pentingnya studi
prasejarah

Petunjuk 1. Buat kelompok terdiri dari 4-5 siswa!

2. Lakukan diskusi kelompok untuk mencari penjelasan apakah
studi prasejarah itu masih relevan di era sekarang ini!
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Petunjuk 3. Sebut dan jelaskan pembelajaran apa yang dapat diperoleh

dengan studi prasejarah!

4, Cari salah satu contoh peninggalan prasejarah yang relevan
dan penting untuk pembelajaran generasi muda seperti kamu!

5. Lakukan diskusi dengan teman sekelasmu untuk mengambil
kesimpulan!

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.4

Judul Kegiatan Kunjungan ke Situs Prasejarah

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan tentang situs
prasejarah

Petunjuk 1. Buat kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

2. Lakukan kunjungan ke salah satu situs prasejarah sekitar
sekolah atau daerahmu!

3. Bila memang tidak ada dan tidak memungkinkan dilakukan
kunjungan, silakan lakukan pencarian informasi di internet
untuk mencari salah satu situs yang ada dilndonesia!

4, Cari informasi (melalui informan atau keterangan di internet)
yang terkait dengan situs tersebut seperti situs tentang apa,
usia, kegunaan, berapa banyak kunjungan masyarakat serta
perhatian pemerintah terhadap kelestarian situs!

5. Buat laporan untuk dipresentasikan di kelas.

Penutup

-

-

1. Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

2. Guru meminta peserta didik untuk mencari referensi tentang sejarah
dan perkembangan antropologi yang akan digunakan untuk pertemuan
selanjutnya.

3. Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
J
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Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran: setelah penjelasan secara singkat tentang
pengertian kebudayaan zaman prasejarah dan batas waktu zaman
dilanjukan dengan pembahasan desertai contoh temuan situs dan artefak
serta diskusi kelompok dan presentasi hasil LKPD peserta didik diharapkan
aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal yang baru
saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran
LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar
Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan dari hasil penugasan kelompok
dan kerja individual
Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.6 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

No Nama
Siswa Kerja- Komu-  Ketepatan L Kreati-
. . Disiplin X
sama nikasi Analisis vitas
1
2
3
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Tabel 3.7 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

2 Mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Kerja Sama
1 Kurang mampu bekerja sama dalam kelompok.
) Mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di dalam
kelompok maupun antar kelompok.
Komunikasi
1 Kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di
dalam kelompok maupun antar kelompok.
2 Analisis yang dilakukan tepat .
Ketepatan
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin ) . :
1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
2 Sangat kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Kreativitas
1 Kurang kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

c. Pembelajaran pada Minggu Keenam, Ketujuh dan Kedelapan

Rekomendasi pertemuan Minggu Keenam, Ketujuh dan Kedelapan
disajikan sebagai berikut.

(Pertemuan Minggu Keenam, Ketujuh, dan KedelaparD

Alokasi JP 3 x 5JP (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 9 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 6 kali dan 1 )P sebanyak 3 kali

Materi Corak Kehidupan Zaman Prasejarah
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Aktivitas + Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.5 : Memahami fenomena
kehidupan masyarakat
 Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.6 : Pentingnya studi prasejarah
+ Pengayaan 3.4 : Penggunaan api masyarakat zaman prasejarah
« Contoh situs/artefak 3.4: Abris Sous Roche

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Gurumemberimotivasipembelajaran pesertadidik melaluipembahasan
sebelumnya serta memberi insight dalam membangun karakter peserta
didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan kompetitif yang
disesuaikan visi dan misi sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan
materi pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan
kepada peserta didik pahami tentang perkembangan antropologi dan

penerapan antropologi untuk kepentingan praktis.
- J

Kegiatan Inti

1. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan apersepsi. Melalui gambar
3.16 dan gambar 3.17 pada Buku Siswa yang mengkomparasikan contoh
perlaku atau aktivitas manusia zaman prasejarah dengan perilaku remaja
zaman sekarang ini. Hal tersebbut dimaksudkan untuk menggambarkan
perbedaan corak kehidupan dari dua zaman yang berbeda.

2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang kehidupan ekonomi zaman
prasejarah dengan pembahasan pola hidup berburu dan meramu sebagai
kegiatan ekonomi awal kehidupan manusia. Dilanjutkan pembahasan pola
hidup bercocok tanam dan beternak.
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3. Melalui pengayaan 3.4, peserta didik diajak untuk mendiskusikan tentang
awal penggunaan api masyarakat zaman prasejarah.

4. Dengan LKPD 3.5, peserta didik diajak membahas contoh suku-suku bangsa
di Indonesia saat ini yang memiliki corak kehidupan ketergantungan yang
besar terhadap alam seperti yang dilakukan manusia zaman prasejarah.

5. Gurumengajak peserta didik membahas secara singkat contoh situs/artefak
tentang Abris Sous Roche, yaitu salah satu tempat hunian alami manusia
zaman prasejarah.

6. LKPD 3.6 sebagai pemantik diskusi untuk pembahasan pentingnya studi
prasejarah dan mencari contoh peninggalan zaman prasejarah melalui
studi literatur di internet untuk bahan pembahasan di kelas

7. Bagian terakhir bab ini, guru mengajak peserta didik untuk membahas
secara analitis sistem kepaercayaan masyarakat zaman prasejarah dengan
menggunakan contoh bukti kajian empirik.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.5

Judul Kegiatan Memahami Fenomena Masyarakat
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat memahami sosial budaya masyarakat

Indonesia yang masih berburu dan meramu.

Petunjuk 1. Lakukan pencarian sumber informasi di internet terkait
dengan keberadaan mengambil contoh salah satu suku
bangsa di Indonesia yang kehidupannya masih memiliki
ketergantungan kuat terhadap alam dengan hidup berburu
dan meramul!

2. Buat deskripsi singkat tentang aktivitas yang mereka lakukan
tersebut.

3. Berikan komentar dan pandanganmu terhadap aktivitas
masyarakat tersebut dikaitkan dengan kehidupan berburu
dan meramu masyarakat purba!

4. Sebut dan jelaskan pembelajaran apa yang dapat diperoleh
dari fenomena tersebut!

5. Lakukan diskusi dengan teman sekelasmu untuk mengambil
kesimpulan!
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.6

Judul Kegiatan
Jenis Kegiatan

Tujuan Kegiatan

Pentingnya Studi Prasejarah
Tugas kelompok

Peserta didik dapat memahami dan menyadari pentingnya studi

prasejarah
Petunjuk 1. Buat kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

2. Lakukan diskusi kelompok untuk mencari penjelasan apakah
studi prasejarah itu masih relevan di era sekarang ini!

3. Sebut dan jelaskan pembelajaran apa yang dapat diperoleh
dengan studi prasejarah!

4. Cari salah satu contoh peninggalan prasejarah yang relevan
dan penting untuk pembelajaran generasi muda seperti
kamu!

5. Lakukan diskusi dengan teman sekelasmu untuk mengambil

Penutup

kesimpulan!

[

&

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk
mengungkapkan pengalaman belajarnya dalam memahami corak
kehidupan masyarakat zaman prasejarah.

Guru memberikan apresiasi atas pengalaman belajar peserta didik.

Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.

J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan

sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam

konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran: setelah membahas materi terkait corak kehidupan

zaman prasejarah, perserta didik diajak berdiskusi tentang corak

kehidupan manusia zaman prasejarah, khususnya dikaitkan dengan LKPD

3.5 dan 3.6 serta contoh situs/artefak Abris Sous Roche.
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Media dan Alat Pembelajaran
* LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.
Sumber Belajar
Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain
Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan /unjuk kerja dari hasil penugasan
setiap individu.
Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

No Nama Kreati Ki Ket
SaeE rfea i- es.e- ete- o

patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis

1

2

3

4

5
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Tabel 3.9 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

Ketepatan 2 Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian 1 Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.
) Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
. pembelajaran.
Kesesuaian
IS 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
e 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

@ Tindak Lanjut

Jika LKPD pada setiap materi digunakan sebagai asesmen formatif di
mana tujuannya adalah melihat perkembangan pembelajaran peserta
didik serta perbaikan perencanaan pembelajaran, mak tabel 3.10 berikut
adalah beberapa rekomendasi dapat dilakukan. Rekomendasi ini dapat
disesuaikan berdasarkan hasil penilaian tiap komponen serta disesuaikan
dengan kondisi murid dan satuan pendidikan masing-masing.
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Tabel 310 Tindak Lanjut Kriteria Ketercapaia Tujuan Pembelajaran

Indikator

Kemampuan
dalam
menjelaskan
secara kreatif
dan kritis tentang
manusia makhluk
berbudaya

Kemampuan
dalam
menjelaskan
kebudayaan
manusia zaman
prasejarah

Kemampuan
dalam
menjelaskan
corak kehdupan
manusia zaman
prasejarah

Awal Berkembang

Menumbuhkan
keinginan peserta
didik untuk memiliki
pemahaman
tentang keberadaan
manusia di muka
bumi dengan segala
kelebihannya
dibanding makhluk
lain melalui video

di youtube maupun
bertanya kepada
orang-orang di
sekitarnya.

Mengajak peserta
didik mencari
contoh dari
berbagai video
pembelajaran
tentang temuan-
temuan situs dan
artefak sebagai
petunjuk adanya
kebudayaan zaman
purba.

Mendorong peserta
didik mencari dan
membaca referensi
di internet dan
juga dari berbagai
video pembelajaran
terkait kehidupan
manusia zaman
praejarah.

Mulai Berkembang

dan Berkembang

Mengajak peserta
didik untuk
menjelaskan
pengertian manusia
sebagai makhluk
berakal budi dan
kemampuan
mengembangkan
kebudayaan

Mengajak peserta
didik untuk mencari
contoh kasus dan
situs di sekitar
tempat tinggal atau
di internet.

Mengajak peserta

didik mencari contoh-

contoh kasus sisa-
sisa corak kehidupan
masyarakat masa
kini pada berbagai
suku bangsa yang
mencerminkan
kebudayaan masa
prasejarah, misalnya
terkait kehidupan
berburu dan meramu
atau pertanian lading
berpindah.
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Meminta peserta
didik untuk
mendeskripsikan
fenomena di
sekitarnya

yang dapat
dikaitkan dengan
kemampuan
manusia dalam
berkebudayaan

Meminta peserta
didik melakukaan
analisis berbagai
produk budaya
zaman prasejarah
untuk mengenali
kebudayaan
mereka.

Meminta peserta
didik membuat
analisis corak
kehidupan zaman
prasejarah
dikaitkan dengan
temuan dan kajian
arkeologis.



Jika asesmen ini digunakan sebagai asesmen sumatif maka tindak
lanjutnya adalah setelah peserta didik melakukan presentasi kelompok. Guru
menilai sejauh mana peserta didik mampu memenuhi indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran. Jika hasilnya peserta didik masih berada pada level awal
berkembang, maka rekomendasi tindak lanjut adalah:

1. Guru memberikan masukan dan kesempatan presentasi ulang dari galeri
kerja yang sudah dibuat kelompoknya serta kelompok lain di hari lain.
Nilai yang digunakan adalah hasil terbaik dari dua kali presentasi tersebut.

2.  Guru memberikan masukan dan lembar kerja yang dapat dikerjakan oleh
anak serta memberikan waktu tambahan untuk mengerjakannya.

Adapun untuk kriteria mulai berkembang, berkembang, dan mahir
dapat diberikan komentar membangun tanpa perlu mengulang presentasi.

@ Asesmen Sumatif
Soal Pilihan Ganda

1. | Penelitian potensi arkeologi oleh peneliti Indonesia dilakukan oleh Tim
Proyek Penelitian dan Peninggalan Purbakala Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Tim tersebut dipimpin oleh seorang arkeolog bernama Haris
Sukendar dan dalam penelitiannya sempat melakukan ekskavasi awal pada
situs Suso di Padang, Tumpuara Lembah Bada, Kabupaten Poso, Sulawesi
Tengah terkonsentrasi di kawasan Taman Nasional Lore Lindu. Kawasan
Taman Nasional Lore Lindu merupakan kawasan perlindungan benda cagar
budaya dan perlindungan serta konservasi keanekaragaman hayati yang
endemik.

Jenis temuan di Taman Nasional Lore Lindu yaitu kalamba, arca menhir,
menhir, batu dakon, batu dulang, lumpang batu, batu kerakal, altar, dolmen,
tetralit, temu gelang, tiang batu, tumulus, punden berundak, tempayan kubur,
batu gores, palung batu, peti kubur kayu, dan jalan batu. Lokasi penemuan
tinggalan kalamba di Sulawesi Tengah meliputi wilayah Lore yang terbagi
dalam tiga wilayah, yaitu Lore Utara atau Lembah Napu, Lore Tengah atau
Lembah Behoa, dan Lore Selatan atau Lembah Bada. Selain di Lore, temuan
kalamba hanya di temukan di wilayah Kulawi.

Sumber: https://www.museumnasional.or.id/peninggalan-arkeologi-megalitik-di-sulawesi-tengah-1357
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Paragraf dua menyebutkan temuan berbagai jenis benda peninggalan
purbakala yang termasuk dalam kategori zaman ....

A. paleolitikum tua D. megalitikum
B. paleolitikum muda E. neolitikum
C. mesolitikum

2. Perhatikan uraian berikut!

Jenis temuan di Taman Nasional Lore Lindu, yaitu kalamba, arca
menhir, menhir, batu dakon, batu dulang, lumpang batu, batu kerakal,
altar, dolmen, tetralit, temu gelang, tiang batu, tumulus, punden
berundak, tempayan kubur, batu gores, palung batu, peti kubur kayu,
dan jalan batu. Lokasi penemuan tinggalan kalamba di Sulawesi
Tengah meliputi wilayah Lore yang terbagi dalam tiga wilayah, yaitu
Lore Utara atau Lembah Napu, Lore Tengah atau Lembah Behoa,
dan Lore Selatan atau Lembah Bada. Selain di Lore, temuan kalamba
hanya di temukan di wilayah Kulawi.

Sumber: https://www.museumnasional.or.id/peninggalan-arkeologi-megalitik-di-sulawesi-tengah-1357

Berdasarkan uraian tersebut, temuan berbagai jenis benda peninggalan
purbakala yang diduga terkait dengan kepercayaan roh orang yang
meninggal adalah ...

A. dolmen, punden berundak, temu gelang
menhir, batu dakon, peti kubur batu
dolmen, menhir, peti kubur batu
menhir, lumpang batu, batu gores

Mo 0w

menhir, batu dakon, jalan batu

3. Zaman palaeolitikum merupakan periode terlama dalam perjalanan
kehidupan manusia di muka bumi, yaitu sejak awaal keberadaan manusia
hingga sekitar 600 ribu tahun lalu. Beberapa ciri yang menandai kehidupan
zaman paleolitik di antaranya adalah ...

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu):

Hidup menggantungkan alam dengan cara berburu dan meramu.
Mengembangkan sistem pertanian berpindah

menetap di suatu kawasan hutan.

Hidup secara nomaden atau berpindah-pindah tempat.

OoOoddd

Mempergunakan alat dari batu yang telah diasah.
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4. Dalam pemilihan tempat hunian, manusia prasejarah cenderung tinggal
di dekat sumber air karena beberapa alasan berikut:

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu)

[] cocok untuk bertani [] daerahnya subur
[] tersedia banyak makanan [ ] dapat menjadi sarana
[ ] terlindung dari serangan transportasi

musuh

5. Ciri yang dapat dikemukakan untuk mengidentifikasi peralatan batu pada
zaman neolitikum adalah ...
A. Kapak genggam pebble, batu diproses dengan cara dibelah, digunakan
untuk menggembur tanah, bercocok tanam dengan cara berkebun,
pola hunian sedenter tapi pada saat tertentu nomaden.

B. Kapak genggam chopper, batu utuh belum diproses, belum bisa
digunakan untuk mengolah tanah, berburu dan meramu, pola hunian
nomaden.

C. Kapak lonjong dan persegi, batu diproses dengan cara diasah,
digunakan untuk menggali tanah, bercocok tanam dengan cara
berladang, pola hunian sedenter.

D. Kapak corong, logam diproses dengan cara dicetak dan diasah,
digunakan untuk membalik tanah, bercocok tanam dengan cara
bersawah, pola hunian sedenter.

E. Kapak bahu, logam diproses dengan cara ditempa, digunakan untuk
mengaduk tanah, bercocok tanam dengan cara ladang berpindah,
pola hunian sedenter.

6. Berilah tanda centang (V) di kolom “Benar” jika pernyataan berikut benar
atau tanda centang di kolom “Salah” jika pernyataan tidak benar pada

Salah satu ciri zaman paleolitikum adalah pembuatan
kapak yang telah dihaluskan.

kolom berikut.

Menhir merupakan salah satu bukti peninggalan
budaya zaman megalitikum.

Kemampuan bercocok taman masyarakat prasejarah
di mulai sejak paleolitikum.
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Kapak lonjong merupakan salah satu
peninggalan zaman neolitikum.

Kemampuan manusia membangun tempat
tinggal menetap telah dimulai sejak awal
kehidupan.

7. Masyarakat pada zaman megalitikum telah mengenal tata cara
penguburan yang baik. Hasil kebudayaan megalitikum yang memberi
petunjuk pernyataan tersebut adanya peninggalan berupa ....

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu)

[ ] dolmen

[] kjokkenmoddinger
[] punden berundak
[] sarkopagus

[ ] pebble

8. Perhatikan gambar berikut!

Corur bht. Pt O heo gl M dooal

Sumber:
arkenas.kemdikbud.go.id (2020)

Gambar di atas merupakan
contoh peralatan batu

yang banyak ditemukan di

situs daerah Pacitan yang
diperkirakan berasal dari

zaman ...

A. paleozoikum
B. paleolitikum
C. mesolitikumm
D. neolitikum

E. megalitikum
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9. Zaman logam merupakan periode di mana manusia mengenal alat-alat
dari logam, setelah cukup lama masyarakat prasejarah menggunakan
peralatan dari batu. Beberapa hal yang menandai zaman logam di
antaranya adalah ...

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

[] Peralatan yang dibuat menjadi lebih bervariasi.

[] Peralatan yang dihasilkan lebih kuat daripada peralatan batu.
[ ] Bahan lebih mudah didapatkan dibanding batu.

[] Proses pengejaannya menjadi lebih mudah dibanding batu.

[ ] Dengan demikian penggunaan alat batu langsung ditinggalkan.

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

mz g . Sumber:
ZM e — Museum Provinsi Kalimantan Barat/museum.

kemdikbud.go.id

Gambar di atas merupakan kapak persegi, yaitu jenis kapak batu
peninggalan zaman prasejarah. Beberapa catatan penting terkait temuan
kapak persegi adalah tersebut di bawah ini ...

(jawaban dicentang bisa lebih dari satu jawaban)

[ ] Merupakan peninggalaan zaman mesolitikum.
[] Untuk penggunaan perlu diberi tangkai yang diikatkan.
[ ] Bahan yang digunakan adalah batu api atau chalcedon.

[ ] Antara lain ditemukan di wilayah Papua.

Soal Esai

1. Sebagai makhluk berakal, manusia memecahkan permasalahan
hidupnya dengan menggunakan kecerdasan otaknya. Hal itu yang
membuat manusia menjadi makhluk istimewa di muka bumi. Sebut
dan jelaskan perbedaan mendasar perilaku manusia dengan binatang
sebagai akibat kemampuan manusia dengan menciptakan kebudayaan
dengan akalnya!
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2. Perhatikan gambar berikut!

Sumber:
Hendra A. Setyawan/ Kompas

Gambar di atas adalah Abris sous roche adalah gua yang yang dijadikan
tempat tinggal manusia purba pada zaman mesolitikum dan berfungsi
sebagai tempat perlindungan dari cuaca dan binatang buas. Selain
gua, sebutkan dan jelaskan lingkungan lain yang biasanya digunakan
masyarakat prasejarah untuk hunian mereka! Jelaskan pula alasannya!

3. Zaman neolitikum merupakan zaman di mana terjadi perubahan besar
dalam kehidupan masyarakat prasejarah. Jelaskan sekurang-kurangnya
empat ciri penting zaman neolitikum!

4. Perhatikan gambar berikut!

Sumber: BPCB Bali/ kebudayaan.kemdikbud.go.id (2019)

Gambar di samping adalah
sarkofagus, yaitu kubur batu
yang terdiri dari wadah dan tutup
yang umumnya terdapat tonjolan
pada ujungnya. Sarkopfagus
merupakan salah satu
peninggalan zaman megalitikum.
Jelaskan sekurang-kurangnya
lima macam peninggalan lain
darizaman megalitikum, jelaskan
pula fungsinyal!
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5. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sumber:
Fernando Randy/Historia
(2019)

Gambar di atas merupakan sebagian contoh peninggalan nenek moyang
kita pada zaman prasejarah. Berikan pandangan kamu terkait banyaknya
peninggalan prasejarah tersebut! Adakah manfaat yang bisa diperoleh
dari kajian zaman prasejarah khususnya buat generasimu? Jelaskan!

@ Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda

1. D
2. C

3. Zaman palaeolitikum merupakan periode terlama dalam perjalanan
kehidupan manusia di muka bumi, yaitu sejak awaal keberadaan manusia
hingga sekitar 600 ribu tahun lalu. Beberapa ciri yang menandai kehidupan
zaman paleolitik di antaranya adalah ...

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu):

Hidup menggantungkan alam dengan cara berburu dan meramu.
Mengembangkan sistem pertanian berpindah

menetap di suatu kawasan hutan.

Hidup secara nomaden atau berpindah-pindah tempat.

OOl

Mempergunakan alat dari batu yang telah diasah.
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4. Dalam pemilihan tempat hunian, manusia prasejarah cenderung tinggal
di dekat sumber air karena beberapa alasan berikut:

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu)

[] cocok untuk bertani [ ] daerahnya subur
[] tersedia banyak makanan [ ] dapat menjadi sarana
[] terlindung dari serangan transportasi
musuh
5. D

6. Jawaban

Salah satu ciri zaman paleolitikum adalah pembuatan v
kapak yang telah dihaluskan.

Menhir merupakan salah satu bukti peninggalan v
budaya zaman megalitikum.

Kemampuan bercocok taman masyarakat prasejarah v
di mulai sejak paleolitikum.

Kapak lonjong merupakan salah satu
peninggalan zaman neolitikum.

Kemampuan manusia membangun tempat
tinggal menetap telah dimulai sejak awal v
kehidupan.

7. Masyarakat pada zaman megalitikum telah mengenal tata cara
penguburan yang baik. Hasil kebudayaan megalitikum yang memberi
petunjuk pernyataan tersebut adanya peninggalan berupa ....

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu)
dolmen

kjokkenmoddinger

punden berundak

sarkopagus

pebble

T Ooogoo
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9. Zaman logam merupakan periode di mana manusia mengenal alat-alat
dari logam, setelah cukup lama masyarakat prasejarah menggunakan
peralatan dari batu. Beberapa hal yang menandai zaman logam di
antaranya adalah ...

(jawaban dicentang dan bisa lebih dari satu jawaban)

Peralatan yang dibuat menjadi lebih bervariasi.

Peralatan yang dihasilkan lebih kuat daripada peralatan batu.

Bahan lebih mudah didapatkan dibanding batu.

Proses pengejaannya menjadi lebih mudah dibanding batu.

o oogdg

Dengan demikian penggunaan alat batu langsung ditinggalkan.

10. Gambar di atas merupakan kapak persegi, yaitu jenis kapak batu
peninggalan zaman prasejarah. Beberapa catatan penting terkait temuan
kapak persegi adalah tersebut di bawah ini ...

(jawaban dicentang bisa lebih dari satu jawaban)

[] Merupakan peninggalaan zaman mesolitikum.
[ ] Untuk penggunaan perlu diberi tangkai yang diikatkan.
[ ] Bahan yang digunakan adalah batu api atau chalcedon.

[] Antara lain ditemukan di wilayah Papua.

Kunci Jawaban Soal Uraian

1. Perbedaan mendasar perilaku manusia dengan binatang, di antaranya:
pertama, dalam mempertahankan kelangsungan hidup manusia
ditopang kemampuan budaya sedangkan binatang ditopang kemampuan
organ fisik; kedua, proses perkembangan kemampuan berperilaku
manusia terjadi setelah pasca kelahiran sedangkan pada binatang terjadi
sejak dalam kandungan; ketiga, kemampuan adaptasi manusia lebih
fleksibel atau adaptif dalam berbagai stuasi dan kondisi lingkungan
alam yang bervariasi, sedangkan pada binatang tidak fleksibel atau tidak
adaptif; keempat, kemampuan mengembangkan perilaku manusia lebih
bervariasi sesuai konteks ruang dan waktu sedangkan pada binatang
cenderung seragam sesuai habitat dan spesiesnya.

2. Lingkungan alam selain gua yang sering digunakan manusia sebagai
hunian adalah sungai atau sumber air dan pantai atau lingkungan alam
yang terbuka dan banyak tersedia sumber makanan.
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3. Empat ciri penting zaman neolitikum adalah: alat-alat batu berupa kapak
sudah diasah secara halus; mengenal pembuatan peralatan dari tembikar;
sudah mengenal tempat tinggal secara menetap; masyarakatnya sudah
mengenal bercocok tanam dan beternak.

4. Lima peninggalan zaman megalitikum selain sarkofagus, yaitu: (1) Menhir
yaitu tugu batu yang dibuat dengan tujuan untuk menghormati roh nenek
moyang; (2) Dolmen, yaitu meja batu di mana kakinya berupa tugu batu
(menhir); (3) Peti kubur, yaitu potongan batu yang disusun menjadi
sebuah peti yang digunakan untuk meletakkan jenazah; (4). Waruga adalah
peti kubur yang berbentuk kubus atau bulat; (5) Punden berundak, yaitu
sebuah bangunan yang digunakan untuk sesaji yang merupakan bentuk
dasar dari bangunan candi.

5. Manfaat mempelajari zaman prasejarah, di antaranya menumbuhkan
kesadaran akan asal usul manusia. Sebab dengan mempelajari kehidupan
masyarakat zaman prasejarah, kita dapat mengetahui jenis-jenis manusia
purba beserta peninggalan kebudayaan mereka serta berbagai aspek
kehidupan pada masa itu.

@ Refleksi

Refleksi pada di Bab 3. Ini menggunakan teknik 6 topik sebagaimana tertera
pada tabel berikut:

1 | Bagaimana Anda memaknai
pengetahuan yang Anda
dapatkan pada pembelajaran
hari ini?

2 | Bagaimana perasaan Anda
selama mengikuti proses
pembelajaran hari ini?

3 | Ceritakan hal-hal positif yang
terjadi dari pembelajaran hari
ini?
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4 | Ceritakan hal-hal yang
menghambat pembelajaran
Anda pada hari ini?

5  Ceritakan ide-ide yang muncul
setelah Anda mengikuti
pembelajaran hari ini?

6  Ceritakan kesimpulan-
kesimpulan yang Anda dapatkan
setelah mengikuti pembelajaran
hari ini?

@ Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman: https://libgen.is, dan juga video yang
relevan. Selain itu, guru dapat mencarikan sumber untuk Lembar Kegiatan
Peserta Didik
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AB

Keanekaragaman
Bahasa

Mengapa bahasa setiap
daerah di indonesia berbeda?




@ Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Pada bab 4, Buku Siswa menyajikan materi kedudukan bahasa dalam kajian

antropologi, pengertian dan hakikat bahasa, keterkaitan bahasa dalam
kerangka kebudayaan, ragam bahasa dalam masyarakat multikultur, serta

persebaran bahasa dan dialek. Pada Buku Siswa tersebut dilengkapi dengan

berbagai aktivitas pembelajaran (lembar kerja), pengayaan, informasi pojok

antropologi serta soal tes uji penguasaan materi.

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah bahwa melalui pembelajaran

berdiferensiasi diharapkan peserta didik dapat:

menjelaskan pengertian dan hakikat bahasa;

&0 T e

e. menjelaskan persebaran bahasa dan dialek.

mengidentifikasi kedudukan bahasa dalam kajian antropologi;

mendeskripsikan keterkaitan bahasa dalam kerangka kebudayaan;
mengidentifikasi ragam bahasa dalam masyarakat multikultur;

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Mahir

s Awal Mulai
Kriteria Berkembang
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta
mengidentfikasi = belum dapat mulai dapat didik dapat
secara kreatif dan = mengidentifikasi | mengidentifikasi | mengidentifikasi
kritis terhadap kedudukan kedudukan kedudukan
kedudukan bahasa bahasa bahasa
bahasa dalam kajian dalam kajian dalam kajian
dalam kajian antropologi. antropologi antropologi,
antropologi. dengan bantuan | tetapi masih
guru. menggunakan

bahasa orang lain.
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Peserta didik dapat
mengidentifikasi
kedudukan bahasa
dalam kajian
antropologi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.




s Awal Mulai .
Kriteria Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat belum dapat didik dapat dapat menjelaskan

pengertian dan
hakikat bahasa.

Kemampuan
mendeskripsikan
keterkaitan
bahasa dalam
kerangka
kebudayaan.

Kemampuan
mengidentifikasi
ragam

bahasa dalam
masyarakat
multikultur.

Kemampuan
menjelaskan
persebaran
bahasa dan
dialek.

Kesimpulan

menjelaskan
pengertian dan
hakikat bahasa.

Peserta didik
belum dapat
mendeskripsikan
keterkaitan
bahasa dalam
kerangka
kebudayaan.

Peserta didik
belum dapat
mengidentifikasi
ragam

bahasa dalam
masyarakat
multikultur.

Peserta didik
belum dapat
menjelaskan
persebaran
bahasa dan
dialek.

menjelaskan
pengertian dan
hakikat bahasa
dengan bantuan
guru.

Peserta didik
mulai dapat
mendeskripsikan
keterkaitan
bahasa dalam
kerangka
kebudayaan
dengan bantuan
guru.

Peserta didik
mulai dapat
mengidentifikasi
ragam

bahasa dalam
masyarakat
multikultur
dengan bantuan
guru.

Peserta didik
mulai dapat
menjelaskan
persebaran
bahasa dan
dialek dengan
bantuan guru.

menjelaskan
pengertian dan
hakikat bahasa,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang lain.

Peserta

didik dapat
mendeskripsikan
keterkaitan
bahasa dalam
kerangka
kebudayaan,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang lain.

Peserta

didik dapat
mengidentifikasi
ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur,

tetapi masih
menggunakan
bahasa orang lain.

Peserta

didik dapat
menjelaskan
persebaran
bahasa

dan dialek,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

pengertian

dan hakikat

bahasa secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik dapat
mendeskripsikan
keterkaitan bahasa
dalam kerangka
kebudayaan secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik
dapat menjelaskan
persebaran
bahasa dan

dialek secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik dikatakan mahir dalam pencapaian pembelajaran jika tiga
dari lima indikator keberhasilan (kriteria) tersebut tercapai di level mahir.
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Peta Konsep dan Penjelasan Keterkaitan Antarmateri

Materidalambab 4 ini membahaskedudukan bahasa dalam kajian antropologi,
pengertian dan hakikat bahasa, keterkaitan bahasa dalam kerangka
kebudayaan, ragam bahasa dalam masyarakat multikultur dan persebaran
bahasa dan dialek.

Guru dapat menjelaskan kedudukan bahasa dalam kajian antropologi,
pengertian dan hakikat bahasa, keterkaitan bahasa dalam kerangka
kebudayaan, ragam bahasa dalam masyarakat multikultur, dan persebaran
bahasa dan dialek. Untuk dapat tercapainya tujuan pembelajaran dan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta didik, guru dapat meminta peserta didik
mencari contoh-contoh nyata sesuai materi bahasan dari kehidupan sehari-
hari di sekitar tempat tinggal.

Adapun peta konsep disajikan sebagai berikut.

Kedudukan bahasa
r dalam Kajian
Antropologi
Pengertian dan Dialek
=  hakikatbahasa [ dan
Idiolek
Keterlaitan Bahasa
"~ dalam kebudayaan Ragam Penggunaan
- bahasa berdasarkan
Keanekaragaman Bahasa komunitas
- Ragam Bahasa K
Ragam bahasa
-| berdasarkan bidang
pemakaian
Ragam bahasa
\.| berdasarkan tingkat
Persebaran keformalan bahasa
~ Bahasa
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Rekomendasi Alokasi Waktu

Rekomendasi alokasi waktu untuk menyelesaikan Bab 4 ini adalah 11
minggu, di mana setiap minggunya terdapat 5 jam pelajaran (JP), sehingga
jumlah total alokasi waktu adalah 55 JP. Guru dapat merancang alokasi waktu
pembelajaran sesuai kebutuhan, kondisi peserta didik, serta lingkungan
sekolah dan sekitar. Hal yang disampaikan dalam Buku Guru ini berguna
sebagai pembangkit inspirasi, dan tidak bersifat tetap atau memaksa. Guru
memiliki kesempatan untuk mengembangkan secara bebas metode beserta
contoh pembelajaran di kelas.

Rekomendasi skema pembelajaran yang tertera di bawah ini tidak baku.
Guru dapat menyesuaikan atau mengembangkannya sesuai dengan situasi
dan kebutuhan. Cakupan materi dan aktivitas pembelajaran pada Bab 4 dapat
saja membutuhkan alokasi 11 minggu dan jam pelajaran sebanyak 5 JP setiap
minggu . Jumlah JP dan jumlah waktu pertemuan dapat diubah sesuai dengan
alokasi program semester atau program tahunan dan juga mempertimbangkan
kedalaman materi yang diperlukan serta situasi dan kondisi kelas masing-
masing. Sebagai contoh skema pembelajaran dapat disajikan pada tabel 4.2.
berikut.
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Tabel 4.2 Aktivitas Pembelajaran Bab 4
. Tujuan . - . Referensi
Tahapan  Jumlah Materi . Rekomendasi Aktivitas Strategi .
: Pembelajaran . . dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran Pengajaran .
per tahapan Ajar
Kedudukan 5JP Konsep Menjelaskan * Guru dan peserta didik berdiskusi Diskusi LCD
bahasa kedudukan konsep etnologi untuk menjelaskan konsep etnologi .
" L L Cooperative Laptop
dalam kajian bahasa linguistik linguistik .
tropologi dalam kajian learning dengan Internet
antropologt, " IJ ) Menjelaskan + Peserta didik menjelaskan kedudukan | mengintegrasikan
antropologr. kedudukan bahasa dalam kajian antropologi aplikasi Al dalam Artikel
bahasa melalui karya mind mapping individu | membuat mind
dalam kajla.n . LKPD 4.1. mappmg yar'mg dapat
antropolohi. dipresentasikan
dengan Frezzy
Pengertian 10JP Pengertian Menjelaskan * Guru memberikan penguatan Diskusi kelompok Buku
dan hakikat dan hakikat pengertian dan pengertian dan hakikat bahasa melalui teknik Antropologi
bahasa bahasa. hakikat bahasa. . LKPD 4.2, the explorer/ paket kelas XI
pengembaraan”
. Internet
dengan galeri ilmu.
PPT
Keterkaitan 10JP Keterkaitan Menjelaskan + Guru dan peserta didik berdiskusi Diskusi Buku
bahasa dalam bahasa dalam keterkaitan untuk keterkaitan bahasa dalam Antropologi

kerangka
kebudayaan

kerangka
kebudayaan.

bahasa dalam
kerangka
kebudayaan.

kerangka kebudayaan
* LKPD 4.3.

Model: Discovery/
inquiry learning
dengan teknik
“the explorer/
pengembaraan.”

paket kelas XI

Internet
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. Tujuan s . Referensi
Tahapan Jumlah Materi Jual Rekomendasi Aktivitas Strategi .
. Pembelajaran . . dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran Pengajaran .
per tahapan Ajar
Ragam 15JP Ragam Memberikan * Guru memberikan penguatan dari Diskusi + Diskusi
bahasa dalam bahasa dalam contoh ragam dISkUSI.yang f:illak.ukan peserta didik Model: PJBL + Model: PJBL
masyarakat masyarakat bahasa dalam melalui galeri kerja .
multikultur multikultur, masyarakat dengan role playing dengan role
. ’ : * LKPD 4.4. dan disajikan playing dan
multikultur. -
menggunakan VR disajikan
menggunakan
VR
Persebaran 15JP | Persebaran Memberi contoh | ¢ Guru mendiskusikan dengan peserta | Diskusi + LCD, Laptop
bahasa dan bahasa dan persebaran bahaa didik persebaran bahasa dan dialek . dan internet
dialek dialek dan dialek Model: Discovery/
ae aiei an diatet « LKPD 4.5. inquiry learning + Dengan frezzy
dengan menggunakan
Al dan VR.
Kata kunci Bahasa, kedudukan bahasa, ragam bahasa, dialek, persebaran
Sumber
belajar Buku Siswa Antropologi untuk SMA Kelas XI
utama

Sumber &
belajar lain 7.

Kehidupan sosial budaya di sekitar kita

Jurnal ilmiah terakreditasi yang dapat diakses di https://sinta.ristekbrin. go.id/journals



Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Untuk mempelajari bab keanekaragaman bahasa ini diperlukan suatu
persyaratan tertentu, yaitu peserta didik sudah mampu menguasai kajian dari
Ilmu Antropologi itu sendiri, juga ruang lingkup kajian Antropologi.

Setelah peserta didik dapat memahami ruang lingkup kajian dari Ilmu
Antropologi, maka peserta didik akan dapat mengetahui kedudukan bahasa
dalam kajian Antropologi itu sendiri. Dengan begitu, peserta didik memiliki
pengetahuan dan pemahaman bagaimana pentingnya bahasa dalam
pengembangan kebudayaan itu sendiri.

@ Apersepsi

Kegiatan apersepsi disini merupakan salah satu referensi yang dapat
digunakan guru dalam menggiring opini peserta didik untuk belajar materi.
Apresepsi tersebut, di antaranya:

1. Ajak peserta didik untuk mengamati foto yang ada di kover bab
serta membaca informasi singkat mengenai foto tersebut. Eksplorasi
pengetahuan peserta didik mengenai bahasa yang ditampilkan dari cover
bab tersebut;

2. Berdasarkan eksplorasi pengetahuan tersebut, peserta didik dapat
memaknai setiap gerakan dalam tarian tersebut dan bahasa yang
terkandung dalam tarian tersebut. Setelah itu ajak peserta didik untuk
berdiskusi tentang kedudukan bahasa dalam kajian Antropologi;

3. Saat peserta didik menyadari posisi penting bahasa dalam membangun
peradaban dan kebudayaan, dorong peserta didik unuk mengeksplorasi
lebih lanjut tentang pengertian dan hakikat bahasa serta keragaman
bahasa yang ada di dalam masyarakat multikultur;

4. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini. Lalu,
ajakl peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan di sekitar sekolah
dan mengidentifikasi ragam bahasa yang mereka temukan. Arahkan
mereka untuk mencatat hasilnya di buku tugas/kertas . Selain itu, guru
dapat mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking yang terkait
dengan keragaman bahasa untuk melatih fous peserta didik pada materi
yang dibahas.

Bab 4 - Keanekaragaman Bahasa (4l7/]




@ Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran bertujuan untuk: (1) mengukur
penguasaan materi prasyarat (jika ada); dan (2) mengetahui kemampuan awal
peserta didik terhadap materi (pengetahuan, keterampilan, sikap) yang akan
dipelajari. Hasil penilaian ini digunakan sebagai bahan untuk merancang
strategi pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik (diferensiasi).
Berikut ini adalah salah satu tes awal yang dapat dilakukan oleh guru.

Perhatikan kutipan artikel berikut, yang dikutip dan disarikan dari karya
Triyanto (2019)

Bahasa Sebagai Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa

ABSTRAK : Tulisan ini menggambarkan kaitan antara bahasa sebagai
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan budaya berkaitan
erat dengan karakter bangsa sebab sebagian nilai-nilai karakter terdapat
dalam pendidikan budaya. Sekolah ber peran penting sebagai wahana
memperteguh nilai budaya dan karakter bangsa. Pendidikan budaya
termasuk salah satu wahana untuk membentuk bahasa dan karakter
siswa. Dalam pembelajaran bahasa perlu dioptimalkan baik strategi,
metode, media, serta bahan ajar yang bermuatan nilai pendidikan dan
kebajikan sehingga membentuk karakter peserta didik. Pendidikan
bahasa sebagai budaya dan karakter bangsa bukan hanya tugas dan
tanggung jawab guru bahasa, melainkan tanggung jawab semua guru
bidang studi karena semua guru pasti menggunakan bahasa. Salah satu
hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendidikan karakter siswa
adalah dengan pembelajaran bahasa. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan menggunkan teknik studi pustaka untuk mengambil
data dari berbagai sumber bacaan. Hasilnya, bahasa merupakan media
penyampai ilmu pengetahuan dan informasi. Bahasa juga menjadi alat
komunikasi antarindividu ataupun antarkelompok. Dalam praktik
komunikasi yang terjadi, masyarakat menggunakan bahasa dalam
“membangun kebudayaannya”. Oleh sebab itu, pembentukan karakter
bangsa pun dapat dilakukan dengan sarana bahasa.

Kata Kunci :Bahasa, Pendidikan Budaya, Karakter Bangsa
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Berdasarkan kutipan artikel tersebut jawablah pertanyaan berikut.

1. Dari artikel tersebut, bagaimana kedudukan bahasa dalam kajian

antropologi?

2. Bagaimana peranan bahasa dalam pengembangan kebudayaan?

@ Panduan Pembelajaran pada Buku Siswa

1. Kaitan Materi dengan Profil Pelajar Pancasila

Kaitan materi pada Bab 4 dengan Profil Pelajar Pancasila disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.3 Kaitan Materi Bab 4 dengan Profil Pelajar Pancasila
Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila
Pengetahuan Kedudukan bahasa Dimensi: Mandiri
Konsep dalam kajian Mampu mengerjakan tugas secara
Antropologi. mandiri dalam menentukan

Pengertian dan hakikat
bahasa.

Keterkaitan bahasa
dalam Kebudayaan

Ragam bahasa dalam
masyarakat multikultur

Persebaran bahasa dan
dialek

kedudukan bahasa dalam kajian
Antropologi.

Dimensi : Bernalar Kritis.
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai pengertian
dan hakikat bahasa.

Dimensi : Gotong royong

Mampu mengembangkan sikap
berbagi pengetahuan tentang
keterkaitan bahasa dalam
kebudayaan secara berkelompok.

Dimensi : Bernalar Kritis.
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai ragam
bahasa dalam masyarakat
muultikultur.

Dimensi : Bernalar Kritis.
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai persebaran
bahasa dan dialek.
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2. Skema Pembelajaran

Berikut ini akan disajikan alternatif skenario pembelajaran yang dapat
dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada Bab 4 ini.

a. Pembelajaran pada Minggu Pertama

Rincian tahapan pada masing-masing pertemuan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

(Pertemuan Minggu Pertama)

Alokasi Waktu 1x 5P (5 x 45 menit) sehingga ini dapat menjadi 3 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 2 kali dan 1JP sebanyak 1 kali.

Materi Kedudukan Bahasa dalam Kajian Antropologi

Aktivitas Penilaian Awal Sebelum Pembelajadan dan Lembar Kegiatan

Peserta Didik 4.1

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaraan di kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar .
Padakegiatanini, gurudapatmenanyakankesiapanbelajar dan perasaan
peserta didik pada jam pelajaran tersebut dengan menggambarkan
suasana hati peserta didik dalam bentuk emoticon wajahnya masing-
masing pada lembar kertas yang sudah disediakan guru sebelumnya.

4. Guru melakukan apersepsi, memberikan stimulus dengan mengajak
peserta didik untuk mengidentifikasi bahasa yang digunakan oleh
masyarakat di sekitar mereka. Kemudian, ajukan pertanyaan, “Apakah
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terdapat perbedaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat sekitarmu?
Siapa saja orang di sekitarmu yang menggunakan bahasa berbeda
denganmu? Bahasa apa saja yang mereka gunakan? Berapa banyak
bahasa yang digunakan oleh masyarakat sekitarmu? Bagaimana kamu
menyikapi perbedaan bahasa yang ada di lingkunganmu ?.”

Pada kegiatan ini, guru dapat menggunakan media pembelajaran
berbasis Al Salah satu contoh media tersebur, yaitu quiziz atau kahoot.
Media tersebut digunakan sebagai apersepsi dalam mengantarkan
ke topik utama sebagai contoh dari quiziz dapat dilihat dengan
menggunakan tautan berikut.

Oped40

https://buku.kemdikbud.go.id/s/quizz

T
E atau pindai kode QR di samping.
g J
Kegiatan Inti

1. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang keberagaman bahasa
pada masyarakat Indonesia.

2. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai kedudukan
bahasa dalam kajian Antropologi sebagaimana yang sudah disajikan pada
penilaian awal sebelum p embelajaran.

3. Peserta didik mengerjakan soal pada penilaian sebelum pembelajaran
yang disajikan pada pembahasan penilaian sebelum pembelajaran.
Penilaian ini dapat berupa tes maupun non tes. Dalam hal ini, sebagaimana
pembahasan di penilaian sebelum pembelajaran, guru dapat menggunakan
analisis artikel.

4. Guru mengajak peserta didik berdiskusi tentang konsep dan kedudukan
bahasa dengan mengerjakan LKPD 4.1 pada jam ketiga sampai kelima.
Diskusi dapa dilakukan pertemuan berikutnya, jika pertemuan ditentukan
satuan pendidikan dengan alokasi setiap pertemuan 2 x 45 menit dan 1
x 45 menit, dimana setiap minggu ada 3 pertemuan. Diskusi dilakukan
setelah penilaian awal sebelum pembelajaran.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.1

Judul Kegiatan Tahu Kedudukan Bahasa dalam Kajian Antropologi

Jenis Kegiatan Tugas Individu

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan kedudukan Bahasa dalam kajian
Antropologi

Petunjuk 1. Buatlah kajian literatur fenomena sosial budaya khususnya

terkait dengan bahasa di sekitarmu atau kamu dapat mencari
artikel, berita maupun video mengenai kedudukan bahasa
dalam kajian Antropologi yang bersumber dari internet.

2. Tuangkan hasil kajian literaturmu dalam bentuk mind
mapping terkait dengan kedudukan bahasa dalam kajian
Antropologi.

3.  Tukarkan hasil mind mappingmu dengan teman sebangkumu.

4. Temukan hal-hal yang berbeda dari mind mapping yang
dibuat temanmu.

5. Buatlah catatan dari temuanmu tersebut!

Penutup

[

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca
materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Guru menyampaikan topik antropologi yang akan dipelajari di
pertemuan selanjutnya masih dalam pembahasan materi kedudukan
bahasa dalam kajian Antropologi.

Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam. Pada
bagian ini guru dapat melakukan perbandingan suasana hati peserta
didik dengan meminta menggambarkan kembali suasana hati peserta
didik dengan menggunakan emoticon pada kertas yang disediakan guru.
Dalam hal ini guru dapat membandingkan suasana emosi peserta didik
di awal pembelajaran di akhir pembelajaran sebagai bahan refleksi.

\

J
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Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning, yaitu peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai
pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam konteks
ini sebagai fasilitator dan pembimbing.

2. Skenario pembelajaran: setelah melaksanakan pembelajaran tentang
kedudukan bahasa dalam kajian Antropologi, peserta didik diharapkan
aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal yang baru
saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

1. Peserta didik diberikan penilaian proses melalui pengamatan terutama
mengenai aktivitasnya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja
sama.

2. Pada pertemuan berikutnya peserta didik diberikan nilai dan komentar
oleh guru tentang tugas peserta didik tersebut.

3. Guru dapat melakukan penilaian selama dan setelah pembelajaran
berlangsung. Agar penilaian observasi dapat berjalan baik, maka guru
harus memperhatikan sebagai berikut:

a. Fokus pada capaian pembelajaran;
b. Indikator aspek penilaian harus jelas;

c. Berdasarkan pada instrumen penilaian berupa check list yang
memudahkan penilaian. Penilaian ini seringkali tidak diketahui oleh
peserta didik.
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Contoh Penilaian

Tabel 4.4 Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspek di ti

No Nama S . i Jusrlr(I(I)arh rata
eng ar9a' Kemandirian otng b duli Skor
orang lain Royong

1

2

3

Tabel 4.5 Rubik Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspekyang Indikator
Diamati
5 Mampu menghargai pendapat orang lain dalam
Menghargai diskusi
Orang Lain 1 Kurang mampu menghargai pendapat orang lain
dalam diskusi
2 Mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
Kemandirian
1 Kurang mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
2 Mau bekerja sama dalam melaksanakan diskusi
GELSE feey 1 Kurang mau bekerja sama dalam melaksanakan
diskusi
5 Menunjukkan sikap peduli kepada teman saat diskusi
dilaksanakan
Peduli
1 Menunjukkan sikap kurang peduli kepada teman saat
diskusi dilaksanakan
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya aspek) x (skor tertinggi setiap aspek)
Rata-rata Skor = Skor Maksimal : Banyaknya aspek

Nilai Sikap diperoleh dengan kriteria sebagai berikut:
Rata-rata Skor > 1 - 2 maka Nilai Sikapnya adalah Sangat Baik
Rata-rata Skor = 1 maka Nilai Sikapnya adalah Baik
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b. Pembelajaran pada Minggu Kedua dan Ketiga

CPertemuan Minggu Kedua dan Ketiga)

Alokasi JP 2 x5 JP (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 6 pertemuan dengan
alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 JP sebanyak 2 kali

Materi Pengertian dan Hakikat Bahasa

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.2.

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan pengertian dan hakikat bahasa serta memberi insight
dalam membangun Kkarakter peserta didik yang berakhlak mulia,
berbudi luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi
sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi, yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

kedudukan bahasa dalam kajian Antropologi.
- J

Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan pengertian dan hakikat bahasa secara singkat

2. Peserta didik menganalisis tentang pengertian dan hakikat bahasa
sebagaimana yang tertuang dalam LKPD 4.2.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.2

Judul Kegiatan

Jenis Kegiatan

Tujuan Kegiatan

Petunjuk

Penutup

Diskusi Pengertian dan Hakikat Bahasa
Tugas Kelompok
Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan hakikat bahasa

1. Buat kelompok yang beranggotakan 4-5 orang!

2. Tentukan peran setiap anggota kelompok yaitu sebagai
leader (bertugas memimpin dan mengorganisasi kerja
kelompok), penulis (bertugas mencatat aktivitas kelompok),
penyaji (bertugas mempresentasikan hasil kerja kelompok)
dan pengembara (bertugas mencari ilmu/mengembara di
kelompok lain dan menceritakan kembali di kelompok awal).

3. Buatlah kajian literatur tentang pengertian dan hakikat
bahasa.

4. Tuangkan hasil kajian literatur kelompokmu dalam galeri
kerja di kertas ukuran A3!

5. Tempelkan hasil kerjamu di papan atau dinding kelas!

6. Anggota kelompok yang berperan sebagai penyaji
memberikan penjelasan kelompok lain yang datang
di galerinya. Sedangkan anggota yang lain melakukan
eksplorasi di setiap karya kelompok lain.

7. Ceritakan hasil eksplorasi dari anggota kelompok di
kelompok awal.

-

&

1. Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar

membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

2. Guru meminta peserta didik untuk mencari keterkaitan bahasa dengan

kebudayaan yang akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

3. Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.

J
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Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran : setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan dari hasil penugasan kelompok
dan kerja individual
Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.6 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

No Nama
Siswa Kerja- Komu-  Ketepatan L Kreati-
. . Disiplin X
sama nikasi Analisis vitas
1
2
3
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Tabel 4.7 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

2 Mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Kerja Sama
1 Kurang mampu bekerja sama dalam kelompok.
) Mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di dalam
kelompok maupun antar kelompok.
Komunikasi
1 Kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di
dalam kelompok maupun antar kelompok.
2 Analisis yang dilakukan tepat .
Ketepatan
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin
P 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
2 Sangat kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Kreativitas
1 Kurang kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

c. Pembelajaran pada Minggu Keenam, Ketujuh dan Kedelapan

Rekomendasi pertemuan Minggu Keenam, Ketujuh dan Kedelapan
disajikan sebagai berikut.

(Pertemuan Minggu Keenam, Ketujuh, dan KedelaparD

Alokasi JP 2 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 6 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali

Materi Keterkaitan Bahasa dalam Kebudayaan
Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.3.
Kegiatan
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Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan

bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

review penugasan pada pertemuan sebelumnya.
N J

Kegiatan Inti

Peserta didik mempelajari konsep kaitan bahasa dalam kebudayaan .

2. Peserta didik mempelajari dan mendiskusikan kaitan bahasa dalam
kebudayaan.

3. Peserta didik menjelaskan kaitan bahasa dalam kebudayaan di Lembar
Kegiatan Peserta Didik 4.3.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.3

il ez Penggalian Keterkaitan Bahasa dan Kebudayaan

EISLEELET Tugas Kelompok

Tujuan Keglatan Peserta didik dapat mengaitkan bahasa dan kebudayaan

Petunjuk 1. Buatlah kelompok yang sama dengan Kegiatan 4.2. dan
gantilah peran dari setiap anggota kelompok dari Kegiatan
42!

2. Carilah dan temukanlah penggunaan bahasa seperti contoh
di Gambar 4.2. di media sosial setiap anggota kelompok.

3. Diskusikan dengan kelompokmu hal-hal sebagai berikut:
a. Makna dari bahasa yang kalian temukan.
b. Mengapa istilah/bahasa yang kalian temukan terjadi
c. Untuk apa istilah/bahasa yang kalian temukan

4. Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas.
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Penutup

-

-

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk
mengungkapkan pengalaman belajarnya dan menyimpulkan tentang
siklus kehidupan manusia.

Guru memberikan apresiasi atas pengalaman belajar peserta didik.

Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran: setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam aktivitas sesuai yang tertuang di LKPD.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,

internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan dengan penilaian pengetahuan sebagaimana yang

tertuang dalam LKPD.
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Tabel 4.8 Instrumen Penilaian Pengetahuan

Nama Peserta Jumlah

Didik Skor
1 2 3

No

Tabel 4.9 Rubik Penilaian Pengetahuan

Kriteria - Indikator

Menjelaskan makna dari bahasa yang ditemukan dengan
tepat.

2

No.1
Menjelaskan makna dari bahasa yang ditemukan dengan

kurang tepat.

Memberikan penjelasan mengapa istilah/bahasa yang

ditemukan terjadi dengan tepat.
No.2
Memberikan penjelasan mengapa istilah/bahasa yang

ditemukan terjadi dengan kurang tepat.

Menjelaskan penjelasan untuk apa istilah/bahasa yang

ditemukan dengan tepat.
No.3
Menjelaskan penjelasan untuk apa istilah/bahasa yang

ditemukan dengan kurang tepat.

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100
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d. Pembelajaran pada Minggu Keenam, Tujuh dan Delapan

Rekomendasipada pertemuan pada Minggu Keenam, tujuh dan delapan
disajikan sebagai berikut.

CPertemuan Minggu Keenam, Ketujuh, dan KedelaparD

Alokasi JP 3 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 9 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 6 kali dan 1 )P sebanyak 3 kali

Materi Ragam Bahasa dalam Masyarakat Multikultur
Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.4.

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan
kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

keterkaitan bahasa dalam kebudayaan.
- J

Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan ragam bahasa dalam masyarakat multikultur secara
singkat
2. Peserta didik menganalisis tentang pengertian dan hakikat bahasa
sebagaimana yang tertuang dalam LKPD 4.4.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.4

Judul Kegiatan Ragam Bahasa
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat mengidentifikasi ragam bahasa dalam

masyarakat multikultur

Petunjuk 1. Buatlah sebuah skenario drama terkait dengan ragam

bahasa dalam masyarakat multikultur dengan kelompokmu
yang sama dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.3!

2. Praktekkan skenario drama yang sudah dibuat dalam sosio
drama.

3. Rekam drama yang kamu buat dengan kelompokmu dengan
menggunakan VR

4. Presentasikan VR yang sudah dibuat di depan kelas, dan
carilah temuan yang berbeda dari kelompok yang lain!

5. Buatlah catatan dari temuanmu tersebut!

Penutup

-

\

Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

Guru meminta peserta didik untuk mencari ragam bahasa dalam
masyarakat multikultur yang akan digunakan untuk pertemuan
selanjutnya.

Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran
dengan salam.

J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran: setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja di kerjakan.
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Media dan Alat Pembelajaran

* LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan/unjuk kerja dari hasil penugasan
setiap individu.

Tabel 410 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Nama .
No . Kete- Kreati- Kese- Kete-
Siswa . - L
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis
1
2
3

Tabel 411 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator
2

Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.

Ketepatan
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang

baik.
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Kriteria - Indikator

Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan

2 embelajaran
Kesesuaian P ) )
IS 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Ketepatan 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 =10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

e. Pembelajaran pada Minggu Kesembilan, Sepuluh dan Sebelas

Rekomendasi pada pertemuan pada Minggu Keenam, tujuh dan delapan
disajikan sebagai berikut.

(Pertemuan Minggu Kesembilan, Kesepuluh dan KesebelasD

Alokasi JP 3 x 5]JP (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 9 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 6 kali dan 1 )P sebanyak 3 kali

Materi Persebaran Bahasa dan Dialek
Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.5.
Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.
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-
3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan
kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

ragam bahasa dalam masyarakat multikultur.
- J

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan ragam bahasa dalam masyarakat multikultur secara
singkat.

2. Peserta didik menganalisis tentang pengertian dan hakikat bahasa
sebagaimana yang tertuang dalam LKPD 4.5.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.5

Judul Kegiatan Peta Persebaran Bahasa

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan persebaran bahasa dan dialek
Petunjuk 1. Buatlah kelompok yang sama dengan Lembar Kegiatan

Peserta Didik 4.2. dan gantilah peran dari setiap anggota
kelompok dari Lembar Kegiatan Peserta Didik 4.2.
Masing-masing kelompok mendapatkan tugas dari guru
persebaran bahasa dan dialek dari daerah tertentu

2. Carilah dan temukanlah peta persebaran bahasa dan

dialek dari daerah yang menjadi tugas kelompokmu. Peta
persebaran bahasa bisa kamu cari dengan aplikasi VR.

3. Tuangkan hasil peta persebaran bahasa dan dialek
kelompokmu dalam galeri kerja di kertas ukuran A3.

4.  Tempelkan hasil kerjamu di papan atau dinding kelas.

5. Anggota kelompok yang berperan sebagai penyaji
memberikan penjelasan kelompok lain yang datang
di galerinya. Sedangkan anggota yang lain melakukan
eksplorasi di setiap karya kelompok lain.

6. Ceritakan hasil eksplorasi dari anggota kelompok di
kelompok awal.
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Penutup

-

\

* Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

* Guru meminta peserta didik untuk mencari ragam bahasa dalam
masyarakat multikultur yang akan digunakan untuk pertemuan
selanjutnya.

» Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran: setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,

internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan /unjuk kerja dari hasil penugasan

setiap individu.

Adapun instrumen penilaian sebagai berikut.
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Nama
Siswa

No

Ketepatan
Produk

Kreativitas
Sajian

Kesesuaian
Isi

Ketepatan
analisis

Disiplin

2

1

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 =10

Nilai tugas =

Jumlah skor perolehan

Tabel 412 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Jumlah

Kete- Kreati- Kese- Kete- Skor
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis

Tabel 413 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria -

Indikator

Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.

Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.

Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Analisis yang dilakukan tepat.
Analisis yang dilakukan kurang tepat.
Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.

Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.

x 100

Jumlah skor maksimal
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@ Tindak Lanjut

Jika LKPD pada setiap materi digunakan sebagai asesmen formatif di

mana tujuannya adalah melihat perkembangan pembelajaran murid

serta perbaikan perencanaan pembelajaran

selanjutnya,

berikut

adalah beberapa rekomendasi dapat dilakukan. Rekomendasi ini dapat

disesuaikan berdasarkan hasil penilaian tiap komponen serta disesuaikan

dengan kondisi murid dan satuan pendidikan masing-masing;

Tabel 414 Tindak Lanjut Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Indikator

Kemampuan
dalam
menjelaskan
secara kreatif dan
kritis terhadap
kedudukan
bahasa

dalam kajian
Antropologi.

Kemampuan
dalam
menjelaskan
pengertian dan
hakikat bahasa.

Kemampuan
dalam
mengaitkan
bahasa dalam
kebudayaan.

Awal Berkembang

Mengajak peserta
didik untuk
menonton video
singkat mengenai
kedudukan bahasa
dalam kajian
Antropologi.

Mengajak peserta
didik mencari
pengertian dan
hakikat bahasa
dari berbagai video
pembelajaran.

Mengajak peserta
didik mencari
keterkaitan bahasa
dalam kebudayaan
dari berbagai video
pembelajaran.

Mengajak peserta
didik untuk
mengamati

fenomena sosial dan

budaya yang ada di
sekitarnya terkait
dengan kedudukan
bahasa .

Mengajak peserta
didik untuk
membuat pengertian
dan hakikat bahasa.

Mengajak peserta
didik untuk
membuat kaitan
bahasa dalam
kebudayaan.
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Meminta peserta
didik untuk
menceritakan
fenomena-
fenomena sosial
dan budaya

yang termasuk
dalam kajian
antropologi sosial
dan antropologi
budaya terkait
dengan kedudukan
bahasa di depan
kelas.

Meminta peserta
didik membuat
pengertian dan
hakikat bahasa
dengan bahasa
sendiri.

Meminta peserta
didik membuat
analisis kaitan
bahasa dalam
kebudayaan
dengan bahasa
sendiri.



Indikator

Kemampuan
dalam
mengidentifikasi
secara kreatif dan
kritis terhadap
ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur.

Kemampuan
dalam
menjelaskan
secara kreatif dan

Awal Berkembang

Memberikan contoh
nyata ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur.

Guru memberikan
waktu lebih lama
untuk mendampingi
peserta didik

dalam memahami
contoh-contoh
nyata ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur.

Guru memberikan
waktu lebih lama
untuk mendampingi
peserta didik dalam

Mengajak peserta
didik untuk
memilih contoh
ragam bahasa
dalam masyarakat
multikultur yang
akan disajikan
dengan panduan
guru.

Mengajak peserta
didik untuk memilih
persebaran bahasa
dan dialek yang akan

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil studinya
sesuai kemampuan
dan minat peserta
didik.

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil studinya

memahami contoh-
contoh nyata
persebaran bahasa
dan dialek.

kritis terhadap
persebaran
bahasa dan dialek.

disajikan dengan
panduan guru.

sesuai kemampuan
dan minat peserta
didik.

Jika asesmen ini digunakan sebagai asesmen sumatif maka tindak lanjutnya
adalah setelah peserta didik melakukan presentasi kelompok. Guru menilai
sejauh mana peserta didik mampu memenuhi indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran. Jika hasil nya peserta didik masih berada pada level awal
berkembang, maka rekomendasi tindak lanjut ada dua:

1.  Guru memberikan masukan dan kesempatan presentasi ulang dari galeri
kerja yang sudah dibuat kelompoknya serta kelompok lain di hari lain.
Nilai yang digunakan adalah hasil terbaik dari dua kali presentasi tersebut;

2.  Guru memberikan masukan dan lembar kerja yang dapat dikerjakan oleh
anak serta memberikan waktu tambahan untuk mengerjakannya.

Adapun untuk kriteria mulai berkembang, berkembang, dan mahir
dapat diberikan komentar membangun tanpa perlu mengulang presentasi.
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@ Asesmen Sumatif

Soal Pilihan Ganda

1. Manusia sebagai mahkluk sosial tidak bisa melepaskan diri dari
sesamanya, dalam kaitan dengan sesamanya terlihat hubungan antar
manusia yang dibina dan dibangun agar terjadi keharmonisan untuk
mencegah kesalahpahaman. Media terpenting penghubung itu adalah
bahasa, karena bahasa berfungsi untuk ...

A. alat pemersatu bangsa D. sebagai alat kontrol

B. menjaga kesatuan bangsa E. menyatakan ekspresi diri
C. alatkomunikasiantarmanusia

2. Masyarakat multikultural ditandai dengan adanya keanekaragaman
kebudayaan yang hidup dalam masyarakat. Untuk menjembatani
keanekaragaman kebudayaan tersebut diperlukan bahasa sebagai alat
komunikasi. Dalam hal ini fungsi bahasa adalah...

A. sebagai alat menarik perhatian orang lain.

B. mengadakan integrasi nasional dan adaptasi sosial.

C. alat pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan.
D. alat penghubung dalam pergaulan sehari-hari.

E. sarana mengekspresikan rasa keindahan atau estetika.

3. | Secara historis, bahasa Indonesia merupakan salah satu dialek temporal
dari bahasa Melayu. Bahasa Indonesia berkembang dari bahasa Melayu
(asli) dan unsur-unsur serapan dari bahasa-bahasa asing (Inggris, Belanda,
Arab, India). Sebagai unsur kebudayaan nasional bahwa bahasa Indonesia
berfungsi sebagai alat komunikasi antarsuku bangsa, sehingga bahasa
Indonesia merupakan alat pemersatu bangsa.

Dikutip dari Potensi Keberagaman Budaya dalam Masyarakat | Materi SMA Online http://www.materisma.
com/2014/08/potensi-keberagaman-budaya-dalam-masyarakat.html#ixzz50PdgnFfv

Sikap masyarakat yang diperlukan untuk menghadapi keragaman bahasa
adalah...

A. bahasa daerah dimasukkan dalam pelajaran muatan lokal.
mewajibkan masyarakat memakai bahasa Indonesia dengan baik.
mengadakan pertunjukan dengan menggunakan bahasa daerah.
melarang masyarakat menggunakan bahasa asing.

menggunakan bahasa daerah dalam pengantar pendidikan.

moo0w
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4. Perhatikan ekspresi bahasa berikut ini!
1) “Berapa ini harganya sekilo, Pak?”
2) “Bapak/Ibu hadirin sekalian saya ucapkan terimakasih, atas
kehadirannya.”
3) “Hai, bro apa kabar?”
4) “Engkaulah wanita yang terindah yang pernah kupunya.”
5) “Dalam senyummu kau sembunyikan letthmu.”
Dari pernyataan tersebut, yang termasuk contoh fungsi bahasa untuk
tujuan artistik ditujukan pada nomor ....

A. 1dan2 C. 2dan3 E. 4dan5
B. 1dan3 D. 3dan4

5. Bahasa Jawa Banyumasan atau bahasa Penginyongan atau bahasa Ngapak
adalah salah satu dialek bahasa Jawa yang dituturkan di eks-Keresidenan
Banyumas, Jawa Tengah, dan sekitarnya. Beberapa kosa kata dan dialeknya
juga dipergunakan di Banten utara serta daerah Cirebon-Indramayu.
Seorang ahli bahasa Belanda, E.M. Uhlenbeck, mengelompokan dialek-
dialek yang dipergunakan di wilayah barat dari Jawa Tengah sebagai
kelompok (rumpun) bahasa Jawa bagian barat (Banyumasan, Tegalan,
Cirebonan dan Banten Utara). Kelompok lainnya adalah bahasa Jawa
bagian tengah (Surakarta, Yogyakarta, Semarang, dan lain-lain) dan
kelompok bahasa Jawa bagian timur (Suroboyan, Malangan/Walikan).

Dibandingkan dengan bahasa Jawa dialek Yogyakarta dan Surakarta,
dialek Banyumasan banyak sekali bedanya. Perbedaan yang utama yakni
akhiran ‘a’ tetap diucapkan ‘a’ bukan ‘o’. Jadi jika di Solo orang makan ‘sego’
(nasi), di wilayah Banyumasan orang makan ‘sega’. Selain itu, kata-kata
yang berakhiran huruf mati dibaca penuh, misalnya kata enak oleh dialek
lain bunyinya ena, sedangkan dalam dialek Banyumasan dibaca enak
dengan suara huruf ‘K’ yang jelas, itulah sebabnya bahasa Banyumasan
oleh masyarakat di luar Banyumas disebut sebagai bahasa Ngapak atau
Ngapak-ngapak.

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa_Banyumasan.
Berdasarkan ilustrasi di atas, ragam dialek bahasa Jawa Banyumasan
memiliki fungsi sebagai ....

A. lambang identitas daerah D. alat integrasi nasional
B. sebagai alat kontrol sosial E. pengembangan kebudayaan
C. menyatakan ekspresi diri
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Dialek dalam bahasa Jawa terdiri dari beberapa ragam dialek, yaitu dialek
Banyumas, dialek Tegal, dialek Osing, dialek standar, dan sebagainya.
Salah satu contohnya adalah dalam dialek Banyumas “ko garep meng
ngendi, Na?” = “kamu mau kemana, Na?” dan dalam dialek standar Jawa
“kowe meh nangendi, Na?” = “kamu mau kemana, Na?”

Berdasarkan contoh tersebut, dapat diketahui adanya persamaan kata

antara dialek Banyumas dan dialek standar Jawa, hal ini disebabkan
karena adanya persamaan....

A. asal daerah/regional
pengaruh dari asing
status sosial masyarakat
lingkungan geografis

Mo ow

lingkungan sosial budaya

Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa dan bahasa daerah, sehingga
terdapat banyak perbedaan. Seandainya bangsa Indonesia tidak
mempunyai falsafah “Bhinneka Tunggal Ika” (yang artinya walaupun
berbeda-beda suku, agama, bahasa daerah, dan adat istiadat, kita tetap
satu bangsa, yakni Indonesia) kemungkinan besar rakyat Indonesia
selalu bertengkar dan tidak mau saling menghormati. Dari beberapa
macam perbedaan tersebut yang paling bervariasi adalah bahasa
daerah.

Pada masyarakat Jawa saja terdapat beberapa bahasa daerah, yakni;
bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Madura. Dalam bahasa Jawa
terdapat beberapa dialek dan tradisi lisan, misalnya; Banyumasan, Jogja,
Solo, Semarangan, Suroboyoan, Jawa Timuran.

Contoh dialek Banyumasan; Inyong artinya saya, ana apa artinya ada
apa, gili artinya jalan, entong artinya habis. Contoh dialek Jogja, Solo,
Semarangan; aku artinya saya, bocah-bocah artinya anak-anak, entek
artinya habis, ono opo artinya ada apa. Contoh dialek Suroboyoan; arek-
arek artinya anak-anak, yok opo artinya ada apa, mari artinya selesai,
kon artinya kamu.

Dengan adanya berbagai dialek dan tradisi lisan, maka kita harus
menghormati bahasa, dialek, dan tradisi lisan daerah lain. Walaupun
kita tidak mengetahui maksud ataupun artinya, kalau kita mendengar
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percakapan orang lain yang menggunakan dialek daerahnya, kita tidak
boleh menertawai apalagi mengejeknya.

Bermacam-macam bahasa dialek dan tradisi lisan itu menunjukkan
kekayaan budaya daerah di Indonesia. Adanya beberapa perbedaan yang
dapat disatukan dan saling melengkapi akan menampilkan keindahan
yang bisa dikagumi oleh bangsa lain. Banyak wisatawan mancanegara
yang kagum terhadap begitu banyaknya kebudayaan daerah di
Indonesia. Bahkan tidak sedikit yang mempelajari budaya daerah Kkita.
Misalnya: kursus bahasa Jawa, kursus gamelan (memainkan alat musik
tradisional Jawa), dan kursus tari Bali. Bangsa lain saja memerhatikan
dan peduli terhadap budaya daerah kita, apalagi kita rakyat Indonesia
harus lebih peduli, lebih perhatian terhadap kebudayaan daerah, dan
harus merasa memiliki. Dengan sikap peduli, merasa memiliki, maka
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia selalu tetap kuat.

Berdasarkan teks tersebut, berilah tanda centang (V) di kolom “Sesuai”
jika pernyataan berikut sesuai dengan teks atau centang di kolom “Tidak
Sesuai” jika pernyataan berikut tidak sesuai dengan teks.

Tidak

Pernyataan Sesuai .
Sesuai

Pada masyarakat Jawa terdapat beberapa bahasa daerah,
yakni; bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Madura dan
Suroboyoan.

Inyong artinya saya, ngapak-ngapak artinya ada apa, dan
arek-arek artinya anak-anak merupakan contoh dialek
Banyumasan.

Kita tidak boleh menertawai apalagi mengejek apabila
mendengar percakapan orang lain yang menggunakan
dialek daerahnya.

Kekayaan budaya daerah di Indonesia bisa ditunjukkan
dengan adanya bermacam-macam bahasa dialek dan
tradisi lisan.

Wisatawan mancanegara sangat mengagumi begitu
banyaknya kebudayaan daerah di Indonesia
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8. Bahasa Jawa dan bahasa Madura merupakan dua bahasa yang paling
banyak dituturkan di Jawa Timur. Bahasa Jawa sebagian besar dituturkan
oleh masyarakat Jawa Timur bagian barat, sedangkan bahasa Madura
dituturkan oleh masyarakat Pulau Madura, sebagian masyarakat kota
Surabaya dan derah lain di wilayah Tapal Kuda (daerah timur propinsi
Jawa Timur). Terdapat kemiripan kosa kata dari bahasa Jawa dan Madura,
contohnya yaitu “daging” dalam bahasa madura diucapkan “dheging”,
“bibit” dalam bahasa Madura “bhibit”. Selain itu juga terdapat kesamaan
kosa kata, contohnya alas (hutan), manuk (burung), dan caceng (cacing).

Berdasarkan ilustrasi pada teks tersebut, dapat disimpulkan bahwa kaitan
antara bahasa dan dialek dipengaruhi oleh lokasi geografis yang berbeda.
Benarkah simpulan tersebut?

9. Perhatikan peta persebaran bahasa Austronesia berikut ini!

Bahasa Austronesia untuk wilayah
Kayan Kenyah ditunjukkan pada

nomor....
A 1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

Bahasa Austronesia untuk wilayah Fak-fak ditunjukkan pada nomor....

A1 D. 4
B. 2 E. 5
C. 3
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Soal Esai

1.  Perhatikan data berikut ini!

Jumlah Persebaran Bahasa Berdasarkan Wilayah

lawa dan Kalimanta

Sulawesl  NTB NTT Maluku  Papua
Ball

8 Jurnlsh Persebaran 26 10 &7 5B 1 BE BE i84

Sumber: Hurip Danu Ismadi (2022)

2. Perhatikan data berikut ini.

Jlumlah Persebaran Bahasa Berdasarkan Wilayah

Wby

NTT
N
e

lawa d

o 100 150 200 250 300 350 400 450

Jawea dan  Kaliman
Somtra | M din [Xalmants| ooy Mm NTT | Maluku | Papua
Bl L
iumishPerssbaran 26

Sumber: Hurip Danu Ismadi (2022)

3. Perhatikan infografik berikut!

Kata Sapaan dalam
Berbagai Bahasa Daerah

SUNDA

s Sampurasun
Piye kabare? i AT
¥ 4 Sadayana! Horas!
MINANG BALI G
Ba a kaba? Om suastiastu Nara gerotelo?

Sumber: ddiva Tamara (2024)

Dari data tersebut
menunjukkan adanya
keragaman bahasa
daerah yang dimiliki
bangsa Indonesia.
Kemukakan pendapatmu
terkait keragaman
bahasa dalam kaitannya
dengan pengembangan
kebudayaan nasional!

Berdasarkan data
tersebut, kemukakan
pendapatmu mengenai
jumlah persebaran
bahasa yang terjadi
demikian!

Menurut pendapatmu mengapa
dialek tersebut bisa terjadi?
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4. Perhatikan infografik berikut!

Kata Sapaan dalam
Berbagai Bahasa Daerah

SUNDA

IAWA Sampurasun
) BATAK
Piye kabare? Sadayana Horas!
MINANG BALI PAPUA
Ba a kaba? Om suastiastu Nara geroteio?

Kemukakan pendapatmu

ad

R
~# bagaimana kaitan hal tersebut
« dengan budaya nasional

Indonesia!
Sumber: ddiva Tamara (2024)

5. Perhatikan data hasil penelitian berikut!
Fakta bahasa Nusantara #2

Penelitian dari Australian National University (ANU) pada tahun
2021 menunjukkan bahwa pada akhir
bahasa dunia akan punah. Mengiku

diperkirakan sekitar 441 5

abad 21, sekitar 1,500

abel yang dipakai,

<

Berdasarkan data penelitian
tersebut, kemukakan pendapatmu

e e memm= | mengapa situasi tersebut bisa

A painal

PSS T terjadil
Sumber: @linguist_id

@ Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda

C

1.

2. B
3. B
4, E
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5. A
6. A

7. Jawaban

. | Tidak
Pernyataan Sesuai .
Sesuai
Pada masyarakat Jawa terdapat beberapa bahasa daerah,
yakni; bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Madura dan v
Suroboyoan.
Inyong artinya saya, ngapak-ngapak artinya ada apa, dan
arek-arek artinya anak-anak merupakan contoh dialek v

Banyumasan.

Kita tidak boleh menertawai apalagi mengejek apabila
mendengar percakapan orang lain yang menggunakan v
dialek daerahnya.

Kekayaan budaya daerah di Indonesia bisa ditunjukkan

dengan adanya bermacam-macam bahasa dialek dan v
tradisi lisan.
Wisatawan mancanegara sangat mengagumi begitu v

banyaknya kebudayaan daerah di Indonesia

8. Benar (Kondisi geografis akan mempengaruhi dialek yang ada di setiap

daerah)
9. D
10. B

Kunci Jawaban Soal Uraian

1. Berdasarkan data tersebut menunjukkan adanya keragaman bahasa yang
luas maka akan menjadi potensi kekayaan kebudayaan bagi kebudayaan
nasional itu sendiri.

2. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah persebaran
bahasa Papua adalah jumlah yang terbesar. Hal ini merupakan hal yang
wajar saja terjadi karena Papua dengan wilayah geografis yang merupakan
pegunungan dan lembah dengan akses yang berbeda-beda maka akan
menyebabkan variasi bahasa yang paling besar jumlahnya.
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3. Dialek dareah terjadi karena adanya keragaman letak geografis pada
setiap daerah yang ada di Indonesia. Kondisi geografi yang berbeda akan
menyebabkan perbedaan dialek pada setiap daerah.

4. Kaitan hal tersebut dengan kebudayaan nasional adalah keanekaragaman
bahasa daerah yang dimiliki bangsa Indonesia akan dapat menjadi potensi
dan memperkaya aset budaya nasional itu sendiri.

5. Prediksi itu terjadi karena terkait dengan dinamika dan perubahan
kebudayaan masyarakat itu sendiri. Dalam kehidupan remaja yang mudah
meniru hal-hal baru (dalam hal ini adalah proses asimilasi kebudayaan)
sehingga terjadi pertukaran budaya secara cepat dan juga adanya kontak
budaya yang semakin cepat dengan adanya internet. Oleh karena itu,
merupakan hal wajar jika bahasa daerah menjadi semakin menurun
penuturnya.

@ Refleksi

Refleksi pada bab ini dilakukan dengan menggunakan FSB (Fridge, Suitcase,
dan Bin) untuk mengetahui proses metakognisi yang dimiliki peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Konsep Fridge disini berguna unruk
mengetahui apa saja yang berhasil disimpan oleh peserta didik selama
mempelajari keanekaragaman bahasa ini. Sedangkan konsep Suitcase
adalah bagian apa saja dari topik keanekaragaman bahasa ini yang dapat
disimpan dan akan digunakan oleh peserta didik dan digunakan pada
saat kapan. Begitu juga konsep Bin adalah hal-hal apa saja yang dibuang
dari memori peserta didik selama mempelajari materi keanekaragaman
bahasa ini.

Refleksi tersebut yaitu disajikan pada tabel berikut.
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1 | Bagaimana Anda memaknai
pengetahuan yang Anda
dapatkan pada pembelajaran
hari ini?

2 | Bagaimana perasaan Anda
selama mengikuti proses
pembelajaran hari ini?

3 | Ceritakan hal-hal positif yang
terjadi dari pembelajaran hari
ini?

4 | Ceritakan hal-hal yang
menghambat pembelajaran
Anda pada hari ini?

5  Ceritakan ide-ide yang muncul
setelah Anda mengikuti
pembelajaran hari ini?

6  Ceritakan kesimpulan-
kesimpulan yang Anda dapatkan
setelah mengikuti pembelajaran
hari ini?

@ Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman: https://libgen.is, dan juga video yang
relevan. Selain itu, guru dapat mencarikan sumber untuk Lembar Kegiatan
Peserta Didik
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AB
Etnografi

Bagaimana mengetahui
pola kehidupan masyarakat?




@ Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Pada bab 5, Buku Siswa menyajikan materi pengertian etnografi dan posisinya
dalam studi antropologi, sejarah dan kegunaan etnografi, karaktertistik dan
prinsip-prinsip penelitian etnografi, prosedur dan kerangka etnografi serta
netnografi sebagai penelitian dalam masyarakat digital. Pada Buku Siswa
tersebut dilengkapi dengan berbagai aktivitas pembelajaran (lembar kerja),

pengayaan, informasi pojok antropologi, serta soal tes uji penguasaan materi.

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah bahwa melalui pembelajaran
berdiferensiasi diharapkan peserta didik dapat:

a. menjelaskan pengertian etnografi dan posisinya dalam studi Antropologi;
b. menjelaskan sejarah dan kegunaan etnografi;
mengidentifikasi karaktertistik dan prinsip-prinsip penelitian etnografi;
menjelaskan prosedur dan kerangka etnografi;
e. menganalisis netnografi sebagai penelitian dalam masyarakat digital.

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 51 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Kriteria Awal Mulai Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat mulai dapat didik dapat dapat menjelaskan
secara kreatif dan = menjelaskan menjelaskan menjelaskan pengertian
kritis terhadap pengertian pengertian pengertian etnografi dan
pengertian etnografi dan etnografi dan etnografi dan posisinya dalam

etnografi dan
posisinya dalam
antropologi.

posisinya dalam
antropologi.

posisinya dalam
antropologi
dengan bantuan
guru.

posisinya dalam
antropologi,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.
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s Awal Mulai .
Kriteria Berkembang Mahir
Berkembang Berkembang
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik
menjelaskan belum dapat belum dapat didik dapat dapat menjelaskan

sejarah dan
kegunaan
etnografi.

Kemampuan
mengidentifikasi
karaktertistik
dan prinsip-
prinsip penelitian
etnografi.

Kemampuan
menjelaskan
prosedur dan
kerangka
etnografi.

menjelaskan
sejarah dan
kegunaan
etnografi.

Peserta didik
belum dapat
mengidentifikasi
karaktertistik
dan prinsip-
prinsip
penelitian
etnografi.

Peserta didik
belum dapat
menjelaskan
prosedur dan
kerangka
etnografi.

menjelaskan
sejarah dan
kegunaan
etnografi dengan
bantuan guru.

Peserta didik
mulai dapat
mengidentifikasi
karaktertistik
dan prinsip-
prinsip penelitian
etnografi dengan
bantuan guru.

Peserta didik
mulai dapat
menjelaskan
prosedur dan
kerangka
etnografi dengan
bantuan guru.

menjelaskan
sejarah dan
kegunaan
etnografi,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

Peserta

didik dapat
mengidentifikasi
karaktertistik
dan prinsip-
prinsip
penelitian
etnografi,
tetapimasih
menggunakan
bahasa orang
lain.

Peserta

didik dapat
menjelaskan
prosedur dan
kerangka
etnografi,
tetapi masih
menggunakan
bahasa orang
lain.

sejarah dan
kegunaan
etnografi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
karaktertistik

dan prinsip-
prinsip penelitian
etnografi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.

Peserta didik
dapat menjelaskan
prosedur dan
kerangka
etnografi secara
kreatif dengan
menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat.



Awal

Mulai

Kriteria Berkembang  Berkembang Berkembang Mahir
Kemampuan Peserta didik Peserta didik Peserta Peserta didik dapat
menganalisis belum dapat mulai dapat didik dapat menganalisis
netnografi menganalisis menganalisis menganalisis netnografi sebagai
sebagai netnografi netnografi netnografi penelitian dalam
penelitian dalam ' sebagai sebagai sebagai masyarakat
masyarakat penelitian dalam | penelitian dalam | penelitian dalam @ digital secara
digital. masyarakat masyarakat masyarakat kreatif dengan

digital. digital dengan digital, menggunakan
bantuan guru. tetapi masih bahasa sendiri
menggunakan dengan tepat.
bahasa orang
lain.
. Peserta didik dikatakan mahir dalam pencapaian pembelajaran jika tiga
Kesimpulan

dari lima indikator keberhasilan (kriteria) tersebut tercapai di level mahir

Peta Konsep dan Penjelasan Keterkaitan Antarmateri

Materi dalam bab 5 ini adalah pengertian etnografi dan posisinya dalam
studi Antropologi, sejarah dan kegunaan etnografi, karaktertistik dan prinsip-
prinsip penelitian etnografi, prosedur dan kerangka etnografi serta netnografi
sebagai penelitian dalam masyarakat digital.

Guru dapat menjelaskan pengertian etnografi dan posisinya dalam studi
Antropologi, sejarah dan kegunaan etnografi, karaktertistik dan prinsip-
prinsip penelitian etnografi, prosedur dan kerangka etnografi serta netnografi
sebagai penelitian dalam masyarakat digital. Untuk dapat tercapainya tujuan
pembelajaran dan dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, guru dapat
meminta peserta didik mencari contoh-contoh nyata sesuai materi bahasan
dari kehidupan sehari-hari di sekitar tempat tinggal.
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Adapun peta konsep disajikan sebagai berikut.

Pengetahuan Dasar Etnografi

Konsep
Etnografi

Sejarah dan
Kegunaan
Etnografi

Karalteristik dan
Prinsip Etnografi

Prosedur
Etnografi

Netnografi

Definisi Etnografi
Posisi Etnografi
dalam studi
Antropologi
Jenis Etnografi

Sejarah
Perkembangan
Etnografi
Kegunaan
Etnografi

Karakteristik
Etnografi

Prinsip Penelitian
Etnografi

Prosedur
Penelitian
Etnografi
Kerangka
Etnograf

Netnografi
sebagai
penelitian dalam
masyarakat



Rekomendasi Alokasi Waktu

Rekomendasi alokasi waktu untuk menyelesaikan bab 5 ini adalah 11 minggu,
di mana setiap minggunya terdapat 5 jam pelajaran (JP), sehingga total alokasi
waktu adalah 55 JP. Guru dapat merancang alokasi waktu pembelajaran sesuai
kebutuhan, kondisi peserta didik, lingkungan sekolah dan sekitar. Hal yang
disampaikan dalam Buku Guru ini berguna sebagai pembangkit inspirasi,
dan tidak bersifat tetap atau memaksa. Guru memiliki kesempatan untuk
mengembangkan secara bebas metode beserta contoh pembelajaran di kelas.

Rekomendasi skema pembelajaran yang tertera di bawah ini tidak baku.
Bapak/Ibu guru dapat menyesuaikan atau mengembangkannya sesuai dengan
situasi dan kebutuhan. Sedangkan cakupan materi dan aktivitas pembelajaran
pada Bab 5 dapat saja dibutuhkan alokasi 11 minggu dan jam pelajaran
sebanyak 5 JP setiap minggu . Jumlah JP dan jumlah waktu pertemuan dapat
diubah sesuai dengan alokasi program semester atau program tahunan dan
juga mempertimbangkan kedalaman materi yang diperlukan serta situasi
dan kondisi kelas masing-masing. Sebagai contoh skema pembelajaran dapat
disajikan pada tabel 5.1. berikut.
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Tabel 5.2 Aktivitas Pembelajaran Bab 5

. Tujuan A Laei Referensi
Tahapan  Jumlah Materi J . Rekomendasi Aktivitas . . .
: Pembelajaran . Strategi Pengajaran dan Media
Pengajaran JP Pokok pembelajaran .
per tahapan Ajar
Pengertian 10JP | Konsep Menjelaskan Guru dan peserta didik berdiskusi | Studi literatur dan kerja * LCD, Laptop
Etnografi dan etnografi, pengertian untuk menjelaskan konsep mandiri. dan artikel
Posisinya posisi etnografi etnografi etnografi. internet.
Dalam StUd,l dalam . Menjelaskan Peserta didik menjelaskan posisi
Antropologi antropologi, . ) ) .
L posisi etnografi etnografi dalam antropologi.
dan jenis dalam
etnografi. . Guru dan peserta didik berdiskusi
antropologi. . L )
untuk menjelaskan jenis etnografi
Menjelas.kan jenis LKPD 5.1.
etnografi.
LKPD 5.2.
Sejarah dan 10JP | Karakteristik Menjelaskan Guru dan peserta didik berdiskusi | Diskusi * Buku
Kegunaa.n etnogr.afi,. ka.rak.teristik (.jfjn untuk. Ifarakteristik Fjan prinsip Model: Discovery/ inquiry Antropologi
Etnografi dan prinsip prinsip penelitian penelitian etnografi . . paket kelas XI,
enelitian etnoarafi learning dengan studi
P . grafi. LKPD 5.4. literatur + Internet
etnografi
Prosedur dan 10JP | Prosedur Membuat catatan Guru memberikan bimbingan Diskusi * Buku
Kerangké etnografi, perjalanan kepada pesferta didik membuat Model: PJBL dengan Antropologi
Etnografi dan kerangka dengan berdasar catatan perjalanan berdasar paket kelas XI,
) . | membuat catatan
etnografi. kerangka prosedur dan kerangka etnografi erialanan dengan . Internet
etnografi. LKPD 5.5. per] 9

menggunakan virtual relief
dalam menggambarkan
rute perjalanan yang
disajikan dalam infografis/
poster/video/artikel.



N
ey
H

Netnografi 15JP | Pengantar * Membuat karya + Guru mendiskusikan dengan Diskusi + LCD, Laptop
Sebaga.l netnografi, netnografi. peserta didik karya netnografi Model: Discovery/ dan internet.
Penelitian dan Menyusun Lo .

) * LKPD 5.6. inquiry learning dengan
dalam netnograf. menggunakan Al dan VR
Masyarakat 99 ’
Digital.

etnografi, netnografi, penelitian, metode, karya etnografi

Buku Siswa Antropologi untuk SMA Kelas XI

1. Jurnal ilmiah terakreditasi yang dapat diakses di https://sinta.ristekbrin. go.id/journals.

2. Kehidupan sosial budaya di sekitar kita.
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Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Untuk mempelajari etnografi ini diperlukan suatu persyaratan tertentu, yaitu
peserta didik sudah mampu menguasai kajian dari Ilmu Antropologi itu
sendiri, juga ruang lingkup kajian Antropologi dan keanekaragaman bahasa.

Dengan peserta didik dapat memahami ruang lingkup kajian dari Ilmu
Antropologi dan keanekaragaman bahasa, maka peserta didik akan dapat
melakukan sebuah penelitian pada sebuah suku bangsa. Dengan begitu pula,
peserta didik memiliki pengetahuan dan pemahaman bagaimana pentingnya
penelitian etnografi.

@ Apersepsi

Kegiatan apersepsidisinimerupakan salah satureferensiyang dapatdigunakan
bapak/ibu guru dalam menggiring opini peserta didik untuk belajar materi di
antaranya:

1. Ajaklah peserta didik untuk mempelajari artikel yang ada di kover bab
serta membaca informasi singkat mengenai artikel tersebut. Eksplorasi
pengetahuan peserta didik mengenai cara mengungkapkan masyarakat
kumuh dari sudut pandang berbeda yang ditampilkan dari cover bab
tersebut;

2. Berdasarkan eksplorasi pengetahuan tersebut, peserta didik dapat
memperoleh gambaran tentang masyarakat yang dikaji tersebut. Setelah
itu ajaklah peserta didik untuk berdiskusi tentang pengertian etnografi
dan posisi etnografi dalam antropologi;

3. Saat peserta didik menyadari posisi penting etnografi dalam antropologi,
dorong peserta didik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang sejarah
dan kegunaan etnografi;

4, Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini. Lalu,
ajaklah peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan di sekitar sekolah
dan mengidentifikasi karakteristik dan prinsp penelitian etnografi.
Arahkan mereka untuk mencatat hasilnya di buku tugas/kertas kerja.
dapat juga guru menyampaikan manfaat dari materi etnografi dalam
kehidupan. Selain itu, guru dapat mengajak peserta didik untuk melakukan
ice breaking yang terkait dengan prosedur dan kerangka etnografi untuk
melatih focus peserta didik pada materi yang dibahas.



@ Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran bertujuan untuk: (1) mengukur penguasaan
materi prasyarat (jika ada); dan (2) mengetahui kemampuan awal peserta didik
terhadap materi (pengetahuan, keterampilan, sikap) yang akan dipelajari.
Hasil penilaian ini digunakan sebagai bahan untuk merancang strategi
pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik (diferensiasi). Berikut
ini adalah kegitan sebagai salah satu tes awal yang dapat dilakukan oleh guru
untuk penilaian sebelum pembelajaran.

Petunjuk Pengerjaan:

Penelitian pada dasarnya diawali dengan proses berpikir tentang hal-hal yang
tidak biasa. Proses berpikir ini dilakukan dengan mempertanyakan hal-hal
yang yang ada di sekitar kita atau bahkan dimulai dari pertanyaan-pertanyaan
sederhana. Sebagai seorang etnografer, kamu harus memiliki daya kritis untuk
mempertanyakan banyak hal di sekitar yang diamati sehari-hari. Pertanyaan-
pertanyaan penelitian ini dibuat dari beberapa aspek dalam kehidupan sosial
budaya masyarakat. Agar pertanyaan tidak hanya berpusat atau seputar apa
yang ada di benak pikiranmu, maka:

Kata Kunci :Bahasa, Pendidikan Budaya, Karakter Bangsa
Berdasarkan kutipan artikel tersebut jawablah pertanyaan berikut.

1.  Amatilah lingkungan di sekitarmu sebelum membuat pertanyaan!

2. Tuliskan aspek-aspek yang kamu amati dan pertanyaan penelitian pada
sebuah tabel atau matriks seperti berikut!

Tabel 5.3 Aspek dan Pertanyaan Penelitian

No. ASP.ek yaf‘g Pertanyaan Penelitian
diamati
1 Bahasa + Bagaimana fungsi dari bahasa ibu dalam interaksi sehari-
hari di dalam keluarga?
+ Mengapa penguasaan bahasa menjadi penting dalam
mempelajari masyarakat adat?
2 Kesenian * Bagaimana sistem seni pada masyarakat desa?
* Mengapa sistem seni masyarakat juga mengalami
perubahan?
3
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Aspek yang
diamati

Pertanyaan Penelitian

@ Panduan Pembelajaran pada Buku Siswa

1. Kaitan Materi dengan Profil Pelajar Pancasila

Kaitan materi pada Bab 5 ini dengan Profil Pelajar Pancasila disajikan pada

tabel berikut:
Tabel 5.4 Aspek dan Pertanyaan Penelitian
Elemen CP Materi Profil Pelajar Pancasila
Pengetahuan Pengertian etnografi Dimensi: Mandiri
Konsep dan posisinya dalam Mampu mengerjakan tugas secara

studi antropologi.

Sejarah dan kegunaan
etnografi.

Karaktertistik dan
prinsip-prinsip
penelitian etnografi.

Prosedur dan kerangka
etnografi.

Netnografi sebagai
penelitian dalam
masyarakat digital.

mandiri dalam menentukan
kedudukan bahasa dalam kajian
Antropologi.

Dimensi : Bernalar Kritis
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai sejarah dan
kegunaan etnografi.

Dimensi : Gotong royong
Mampu mengembangkan sikap
berbagi pengetahuan tentang
karakteristik dan prinsip-prinsip
penelitian etnografi.

Dimensi : Bernalar Kritis
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai prosedur
dan kerangka etnografi.

Dimensi : Bernalar Kritis
Mengutarakan gagasan, pemikiran,
logis dan kritis mengenai netnografi
sebagai penelitian dalam masyarakat
digital.



2. Skema Pembelajaran

Berikut ini akan disajikan alternatif skenario pembelajaran yang dapat
dilakukan bapak/ibu guru dalam melaksanakan pembelajaran pada Bab 5 ini.
a. Pembelajaran pada Minggu Pertama dan Kedua

Rincian tahapan pada masing-masing pertemuan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

(Pertemuan Minggu Pertama dan Kedua)

Alokasi Waktu 2 x 5P (5 JP x 45 menit) sehingga ini dapat menjadi 6 pertemuan

dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali
Materi Pengertian Etnografi dan Kedudukannya dalam Antropologi
Aktivitas + Penilaian Sebelum Pembelajaran

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.1.
Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.2.

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan
masing-masing

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaraan di kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.
Pada kegiatan ini guru dapat menanyakan kesiapan belajar dan
perasaan peserta didik pada jam pelajaran tersebut dengan memilih
emoticon suasana hati yang sudah dipersiapkan oleh guru sebelumnya
pada lembar kertas atau dengan menggunakan sistem polling melalui
WA grup atau yang lainnya.

4. Guru melakukan apersepsi, memberikan stimulus dengan memberikan

artikel untuk studi kasus sebagai berikut.
N J
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Studi Kasus

Perhatikan kisah perjalanan antropolog dalam melakukan etnografi berikut
ini!

~
Kisah Perjalanan Roanne van Voorst: Banjir di Jakarta

Salah satu karya etnografi yang membahas isu lingkungan adalah Natural
Hazards, Risk, and Vulnerability: Floods and Slum Life in Indonesia (2015) oleh
Roanne van Voorst mengenai fenomena banjir di Indonesia. Dalam penelitian
disertasinya itu, van Voorst menetap bersama masyarakat yang tinggal di salah
satu kampung kumuh di pinggir Sungai Ciliwung, Jakarta selama lebih dari
satu tahun. Ia menyamarkan lokasi penelitiannya dengan nama Bantaran Kali.
Nama tokohnya juga disamarkan untuk menjaga privasi dan menghindari
dari hal-hal yang tidak diinginkan. Di samping naskah akademis tersebut,
van Voorst juga menulis kisah pengalamannya dalam bentuk tulisan populer
berjudul De beste plek ter wereld: Leven in de sloppen van Jakarta (2016). Buku
inilah yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
Tempat Terbaik di Jakarta: Pengalaman Seorang Antropolog Tinggal di Kawasan
Kumuh Jakarta (2018).

Dalam Tempat Terbaik di Jakarta (2018), Van Voorst menuliskan kisah
perjalanan penelitiannya menjadi tujuh bab. Pada bagian prolog, van Voorst
menceritakan tentang awal kisahnya berkeliling Jakarta untuk mencari tempat
penelitian yang sesuai, berupa permukiman yang terletak di pinggir sungai.
Beberapa kampung yang sudah ia datangi ternyata tidak memungkinkan
untuk melakukan penelitian karena masyarakat setempat tidak menerima
kehadirannya dan cenderung curiga terhadap identitas van Voorst sebagai
seorang Belanda. Ia dicurigai sebagai mata-mata pemerintah yang akan
mempertanyakan legalitas pemukiman mereka dan nantinya akan melakukan
penggusuran. Hingga akhirnya van Voorst bertemu dengan Tikus, seorang
pengamen di bus kota yang mengajaknya ke tempat tinggalnya, di Kampung
Bantaran Kali yang menjadi langganan banjir tiap tahunnya. Ia mendapatkan
sambutan hangat dari warga kampung sejak pertemuan pertamanya.

Selama menetap di kampung kumuh tersebut, van Voorst tinggal di sebuah
rumah dari papan dan asbes. Ia juga mempelajari kehidupan masyarakat
penghuni kampung kumuh ilegal yang keras, seperti kemiskinan, ancaman
penggusuran, dan masalah utama yang harus dihadapinya masyarakat, yaitu




banjir dari aliran air sungai yang tercemar. Van Voorst awalnya memilih
tema tentang teknik pengelolaan banjir dan respon manusia terhadap banjir.
Namun kemudian, van Voorst ingin meneliti dari sudut pandang lain dengan
lebih memfokuskan pada bagaimana rasanya hidup di bantaran sungai yang
harus mengalami kebanjiran berkali-kali dalam waktu satu tahun dan apa
yang dilakukan oleh warga ketika tahu banjir akan merendam pemukiman
mereka.

Van Voorst menggunakan metode observasi partisipan dengan terlibat
langsung dan tenggelam dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang tinggal
di kampung tersebut. Dalam buku ini, van Voorst menggambarkan kehidupan
keseharian warga Bantaran Kali, mulai dari cara mereka bertahan hidup, cara
berpikir dalam menyelesaikan persoalan kehidupan sehari-hari, pekerjaan,
kehidupan rumah tangga, interaksi sosial, hingga hal-hal yang berkaitan
dengan birokrasi dan kekuasaan. Van Voorst menggambarkan dengan rinci
dari pagi hari bagaimana anak-anak berjalan kaki untuk pergi ke sekolah,
ibu-ibu yang menyuapi anaknya dan bekerja sebagai tukang cuci, pengamen
yang bersiap untuk menyusuri jalanan kota, dan berbagai aktivitas warga
untuk menopang hidup mereka sehari-hari. Van Voorst juga mendeskripsikan
bagaimana struktur sosial warga Bantaran Kali, di antaranya jika ingin
dipandang terhormat harus memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan
dengan yang lain. Pengetahuan tersebut seperti memiliki mengetahui kapan
banjir akan datang melalui alat portofon. Warga yang memilikinya akan
dipandang sebagai orang yang pintar dan dipanggil “Pak Guru” oleh warga
sekitar.

Cara berpikir warga Bantaran Kali dalam menyelesaikan persoalan
kehidupan sehari-hari juga digambarkan secara rinci. Misalnya, adanya
keyakinan masyarakat jika sakit tidak perlu pergi ke rumah sakit atau dokter
melainkan mencari pengobatan alternatif, seperti ke tukang jamu dan tukang
urut. Van Voorst juga menyampaikan pengalamannya sendiri ketika ia sakit,
induk semangnya yang bernama Enin melarangnya untuk pergi ke dokter
dan menawarkan berbagai resep pengobatan tradisional. Bagi mereka, biaya
berobat ke dokter atau rumah sakit mahal dan ada beberapa pengalaman yang
membuat warga Bantaran kali tidak percaya terhadap rumah sakit. Seperti
cerita saat Tikus membawa temannya yang mengalami overdosis narkoba
ke rumah sakit lalu dibiarkan tanpa penanganan hingga akhirnya meninggal

dunia.
- J
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Van Voorst juga mengangkat kisah tentang seorang rentenir sebagai

andalan warga Bantaran Kali dalam mengatasi kesulitan keuangan. Ada
juga cerita tentang permasalahan utama warga seperti banjir, korsleting
listrik, kebakaran, penggusuran, dan masih banyak cerita-cerita kecil tentang
kehidupan keseharian masyarakat. Beberapa tahun setelah menyelesaikan
kerja lapangan dan disertasinya pada 2014, ia sempat datang kembali ke
kampung tersebut karena mendengar kabar bahwa kampung tersebut telah
diratakan oleh tanah. Karya Roanne van Voorst ini menjadi karya penting
untuk memahami bagaimana respon masyarakat penghuni kampung kumuh
terhadap fenomena banjir yang kerap kali mereka alami.

Karya ini juga berusaha untuk mendekonstruksi pemikiran masyarakat umum
yang cenderung melabeli para penghuni kampung kumuh dengan kriminal,
pemalas, dan tempat berkumpulnya penyakit sosial. Melalui penelitian
etnografi yang dilakukannya, van Voorst mampu menangkap sudut pandang
penduduk kampung kumuh itu sendiri mengenai fenomena banjir yang

\mereka alami dan menyajikannya dalam deskripsi yang menyeluruh. )

Referensi:

Van Voors, Roanne. (2020). Tempat Terbaik Di Dunia: Pengalaman Seorang Antropolog Tinggal di Kawasan Kumuh Jakarta. Marth Dwi
Susilowati (Terj.).Tanggerang Selatan: Marjin Kiri.

Alfarius, Willy. (2018). “Kehidupan Sehari-Hari Di Bantaran Kali” dalam balairungpress.com diakses melalui https://www.balairungpress.
com/2018/10/kehidupan-sehari-hari-di-bantaran-kali

Berdasarkan kisah tersebut, jawablah beberapa pertanyaan berikut:
1. Apamanfaat etnografi dalam mengetahui permasalahan lingkungan hidup
sesuai cerita di atas?

2. Menurutmu, ciri etnografi seperti apa yang dapat kamu temukan dari
kisah perjalanan yang dilakukan oleh antropolog tersebut?

3. Bagaimana metode pengumpulan data yang digunakan oleh antropolog
dalam mengkaji topik tersebut? Berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh
antropolog dalam melakukan penelitian?

Kegiatan Inti
1. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang pengertian etnografi dan
kedudukannya dalam antropologi.

2. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai pengertian
etnografi dan kedudukannya dalam antropologi sebagaimana yang sudah
disajikan pada penilaian awal sebelum p embelajaran



3. Peserta didik melakukan aktivitas sebagaimana yang disajikan pada
pembahasan penilaian sebelum pembelajaran. Penilaian ini dapat berupa
tes maupun non tes. Dalam hal ini sebagaimana pembahasan di penilaian
sebelum pembelajaran guru dapat menggunakan analisis artikel.

4. Guru mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengertian etnografi dan
kedudukannya dalam antropologi dengan mengerjakan LKPD 5.1 dan 5.2
pada jam ketiga sampai kelima (pertemuan berikutnya jika pertemuan
ditentukan satuan pendidikan dengan alokasi setiap pertemuan 2 JP
x 45 menit dan 1 JP x 45 menit, maka setiap minggu ada 3 pertemuan)
dilakukan setelah penilaian sebelum pembelajaran atau menyesuaikan
dengan kondisi guru dalam satuan pendidikan masing-masing.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.1

Judul Kegiatan Tahu Konsep Etnografi

Jenis Kegiatan Tugas Individu

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan definisi etnografi

Petunjuk 1. Carilah definisi etnografi dikemukakan oleh beberapa ahli!

2. Kamu dapat mencari definisi etnografi melalui kajian literatur
dari berbagai sumber dan referensi baik buku maupun
internet.

3. Tulislah 10 definisi etnografi yang kamu temukan dan
buatlah kesimpulan mengenai definisi etnografi berdasarkan
pemahamanmu sendiri.

4. Tukarkan definisi etnografi yang kamu punya dengan teman
sebangkumu.

5. Temukanlah hal yang berbeda dari karya temanmu.
Catatlah perbedaan yang kamu temukan di buku catatanmu.

Pada pertemuan membahas jenis etnografi aktivitas peserta didik
menggunakan LKPD 5.2

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.2

Judul Kegiatan Jenis Etnografi
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menentukan jenis etnografi
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Petunjuk 1. Carilah 3 macam laporan penelitian etnografi dari berbagai
jurnal penelitian yang ada di internet.

2. Tentukan jenis etnografi dari laporan penelitian yang kamu
dapatkan!

3. Berikan penjelasan dari penentuan jenis laporan yang sudah
kamu dapatkan!

Penutup

4 N
* Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca

materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

* Guru menyampaikan topik antropologi apa yang akan dipelajari di
pertemuan selanjutnya masih dalam pembahasan materi pengertian
etnografi dan kedudukannya dalam Antropologi.

* Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran
tentang metode pembelajaran, suasana kelas, dan sebagainya yang
akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

* Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam . Pada
bagian ini, guru dapat melakukan perbandingan suasana hati peserta
didik dengan meminta menggambarkan kembali suasana hati peserta
didik dengan menggunakan emoticon pada kertas yang disediakan guru.
Dalam hal ini guru dapat membandingkan suasana emosi peserta didik

di awal pembelajaran di akhir pembelajaran sebagai bahan refleksi.
- J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning, yaitu peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai
pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam konteks
ini sebagai fasilitator dan pembimbing.

2. Skenario pembelajaran: setelah melaksanakan pembelajaran tentang
kedudukan bahasa dalam kajian antropologi, peserta didik diharapkan
aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal yang baru
saja di kerjakan.



Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Penilaian

1. Peserta didik diberikan penilaian proses melalui pengamatan terutama
mengenai aktivitasnya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja
sama.

2. Pada pertemuan berikutnya peserta didik diberikan nilai dan komentar
oleh guru tentang tugas peserta didik tersebut.

3. Guru dapat melakukan penilaian selama dan setelah pembelajaran
berlangsung. Agar penilaian observasi dapat berjalan baik, maka guru
harus memperhatikan sebagai berikut:

a. Fokus pada capaian pembelajaran;

b. Indikator aspek penilaian harus jelas;

c. Berdasarkan pada instrumen penilaian berupa check list yang
memudahkan penilaian. Penilaian ini seringkali tidak diketahui oleh
peserta didik.

Contoh Penilaian

Tabel 5.5 Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspek yang diamati

No Nama N— . s
eng ar?’a' Kemandirian otong Peduli
orang lain Royong

1

2

3
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Tabel 5.6 Rubik Penilaian Sikap Peserta Didik

Aspekyang Indikator
Diamati
5 Mampu menghargai pendapat orang lain dalam
Menghargai diskusi
Orang Lain 1 Kurang mampu menghargai pendapat orang lain
dalam diskusi
2 Mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
Kemandirian
1 Kurang mampu bekerja secara mandiri dalam diskusi
2 Mau bekerja sama dalam melaksanakan diskusi
Gatong royong 1 Kurang mau bekerja sama dalam melaksanakan
diskusi
5 Menunjukkan sikap peduli kepada teman saat diskusi

dilaksanakan
Peduli
Menunjukkan sikap kurang peduli kepada teman saat

diskusi dilaksanakan

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya aspek) x (skor tertinggi setiap aspek)
Rata-rata Skor = Skor Maksimal : Banyaknya aspek

Nilai Sikap diperoleh dengan kriteria sebagai berikut:
Rata-rata Skor > 1 - 2 maka Nilai Sikapnya adalah Sangat Baik
Rata-rata Skor = 1 maka Nilai Sikapnya adalah Baik

b. Pembelajaran pada Minggu Ketiga dan Keempat

(Pertemuan Minggu Kedua dan Ketiga)

Alokasi JP 2 x 5JP (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 6 pertemuan dengan
alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 JP sebanyak 2 kali

Materi Sejarah dan Kegunaan Etnografi

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.3

Kegiatan



Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan pengertian dan hakikat bahasa serta memberi insight
dalam membangun Kkarakter peserta didik yang berakhlak mulia,
berbudi luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi
sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

kedudukan bahasa dalam kajian antropologi.
- J

Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan kegunaan etnografi bahasa secara singkat.

2. Peserta didik menganalisis tentang kegunaan etnografi sebagaimana yang
tertuang dalam LKPD 5.3.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.3

Judul Kegiatan Diskusi Kegunaan Etnografi

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan kegunaan etnografi
Petunjuk 1. Buatlah kelompok 4 - 5 orang.

2. Tentukan peran setiap anggota kelompok yaitu sebagai
leader (bertugas memimpin dan mengorganisasi kerja
kelompok), penulis (bertugas mencatat aktivitas kelompok),
penyaji (bertugas mempresentasikan hasil kerja kelompok)
dan pengembara (bertugas mencari ilmu/mengembara di
kelompok lain dan menceritakan kembali di kelompok awal)!

3. Amatilah perilaku masyarakat di lingkungan tempat
tinggalmu. Bagaimanakah hubungan perilaku masyarakat
tersebut dengan peran etnografi sosial?
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4. Diskusikan hal tersebut bersama dengan teman kelompokmu!
Tuangkan hasil diskusi kelompokmu dalam galeri kerja di
kertas ukuran A3!

5. Tempelkan hasil kerjamu di papan atau dinding kelas!

6. Anggota kelompok yang berperan sebagai penyaji
memberikan penjelasan kelompok lain yang datang di
galerinya. Anggota yang lain melakukan eksplorasi di setiap
karya kelompok lain.

7. Ceritakan hasil eksplorasi dari anggota kelompok di kelompok
awal!

Penutup
-

1. Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

2. Guru meminta peserta didik untuk mencari keterkaitan bahasa dengan

kebudayaan yang akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

3. Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
- J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

2. Skenario pembelajaran : setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran
LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis, buku,
poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain.

Bab 5 - Etnografi



Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan dari hasil penugasan kelompok

dan kerja individual
Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

No

Tabel 5.7 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Nama
Siswa

Kerja- Komu-  Ketepatan L Kreati-
A .. Disiplin X
sama nikasi Analisis vitas

Tabel 5.8 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

2 Mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Kerja Sama
1 Kurang mampu bekerja sama dalam kelompok.
5 Mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di dalam
kelompok maupun antar kelompok.
Komunikasi
1 Kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan di
dalam kelompok maupun antar kelompok.
2 Analisis yang dilakukan tepat .
Ketepatan
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin
P 1 Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
2 Sangat kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Kreativitas
1 Kurang kreatif dan inovatif dalam menyusun galeri kerja.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 =10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100
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c. Pembelajaran pada Minggu Kelima dan Keenam

Pada materi ini dibutuhkan 2 minggu dengan demikian sekitar 6
pertemuan dengan alokasi sebagai berikut:.

(Pertemuan Minggu Keenam, Ketujuh, dan KedelaparD

Alokasi JP 2 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 6 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali

Materi Karakteristik dan Prinsip Penelitian Etnografi
Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.4

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui

review penugasan pada pertemuan sebelumnya.
- J

Kegiatan Inti

1. Peserta didik mempelajari konsep karakteristik dan prinsip penelitian
etnografi.

2. Peserta didik mempelajari dan mendiskusikan karakteristik dan prinsip
penelitian etnografi.

3. Peserta didik menjelaskan karakteristik dan prinsip penelitian etnografi di
Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.4.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.4

Judul Kegiatan Karakteristik Etnografi
Jenis Kegiatan Tugas Individu
Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat Mengidentifikasi Karakteristik Etnografi



Petunjuk 1. Buatlah kelompok 4 - 5 orang.

2. ldentifikasikan informasi yang telah kamu peroleh tentang

karakteristik etnografi!

3. Tulislah hasil identifikasi yang kamu lakukan pada kolom

berikut:

No

Karakteristik Pokok Etnografi

Sumber

1

4, Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas!

Penutup

-

\

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk
mengungkapkan pengalaman belajarnya dan menyimpulkan tentang
siklus kehidupan manusia.

Guru memberikan apresiasi atas pengalaman belajar peserta didik.

Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.

J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan

sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam

konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran:

setelah mengerjakan LKPD peserta didik

diharapkan aktif dalam aktivitas sesuai yang tertuang di LKPD.

Media dan Alat Pembelajaran
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Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan dengan penilaian pengetahuan sebagaimana yang
tertuang dalam LKPD.

Tabel 5.9 Instrumen Penilaian Pengetahuan

Nama Peserta

e Didik

Tabel 5:10 Rubrik Penilaian Pengetahuan

Kriteria - Indikator

Menjelaskan karakteristik pokok etnografi yang ditemukan

2 dengan tepat.
No.1
; Menjelaskan karakteristik pokok etnografi yang ditemukan
dengan kurang tepat.
5 Memberikan penjelasan karakteristik pokok etnografi yang
ditemukan terjadi dengan tepat.
No.2

Memberikan penjelasan karakteristik pokok etnografi yang
ditemukan terjadi dengan kurang tepat.



Kriteria - Indikator

Menjelaskan penjelasan karakteristik pokok etnografi yang
ditemukan dengan tepat.

2

No.3
Menjelaskan penjelasan karakteristik pokok etnografi yang

ditemukan dengan kurang tepat tepat.

Keterangan:
Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

d. Pembelajaran pada Minggu Minggu Ketujuh dan Delapan

Rekomendasi pada pertemuan pada Minggu Keenam, tujuh dan delapan
disajikan sebagai berikut.

CPertemuan Minggu Keenam, Ketujuh, dan KedelaparD

Alokasi JP 2 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 6 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 4 kali dan 1 )P sebanyak 2 kali

Materi Prosedur Etnografi

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.5.

Kegiatan

Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas,
dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah..

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

karakteristik dan prinsip penelitian etnografi.
N J
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Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan prosedur etnografi secara singkat.
2. Peserta didik menganalisis tentang prosedur etnografi sebagaimana yang
tertuang dalam LKPD 5.5.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.5

Judul Kegiatan Prosedur dan Kerangka Etnografi

Jenis Kegiatan Tugas Individu

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat menjelaskan prosedur etnografi

Petunjuk 1. Buatlah catatan perjalanan yang pernah kalian lakukan yang
sesuai dengan kerangka dan prosedur etnografi yang sudah
dipelajari.

2. Tuangkan hasil kerja kalian dalam bentuk infografis/poster/
video/artikel terkait dengan catatan perjalanan yang pernah
kalian lakukan!

3. Tukarkan hasil infografis/poster/video /artikel dengan
teman sebangkumu!

4, Temukan hal-hal yang berbeda dari infografis/poster/video/
artikel yang dibuat temanmu!

5. Buatlah catatan dari temuanmu tersebut.

Penutup

[
* Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar

membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

° Guru meminta peserta didik untuk mencari ragam bahasa dalam
masyarakat multikultur yang akan digunakan untuk pertemuan
selanjutnya.

» Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran

dengan salam.
- J

Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry
Learning bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan
sebagai pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam
konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.



2. Skenario pembelajaran: setelah mengerjakan LKPD peserta didik

diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja dikerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,
internet, dan lain-lain

Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan/unjuk kerja dari hasil penugasan
setiap individu.

Adapun instrument penilaian sebagai berikut:

No

Tabel 511 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Nama
Siswa

Kete- Kreati- Kese- Kete-
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis
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Tabel 512 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

Ketepatan 2 Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian 1 Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.
) Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
Kesesuaian pembelajaran.
Isi 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Ketepatan 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin ; Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 =10

Jumlah skor perolehan
Jumlah skor maksimal

Nilai tugas = x 100

e. Pembelajaran pada Minggu Kesembilan, Kesepuluh dan Kesebelas

Rekomendasi pada pertemuan pada minggu kesembilan, keepuluh dan
kesebelas disajikan sebagai berikut.

(Pertemuan Minggu Kesembilan, Kesepuluh dan Kesebelas)

Alokasi JP 3 x 5P (5 x 45 menit) sehigga ini dapat menjadi 9 pertemuan
dengan alokasi 2 JP sebanyak 6 kali dan 1 )P sebanyak 3 kali

Materi Etnografi pada masyarakat digital

Aktivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.6.

Kegiatan



Pendahuluan

1. Gurudan peserta didik mengucapkan salam dan doa menurut keyakinan
masing-masing.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan
bahan pembelajaran di kelas.

3. Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui
pembahasan sebelumnya serta memberi insight dalam membangun
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan
kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah.

4. Pertemuan ini, guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi
pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami

prosedur dan menulis etnografi.
- J

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan prosedur dan menulis etnografi secara singkat
2. Peserta didik menganalisis tentang netnografi sebagaimana yang tertuang
dalam LKPD 5.6.

Lembar Kegiatan Peserta Didik 5.6

Judul Kegiatan Proyek Netnografi

Jenis Kegiatan Tugas Kelompok

Tujuan Kegiatan Peserta didik dapat membuat dan menganalisis penelitian
netnografi

Petunjuk 1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Perhatikan lembar kerja berikut ini! Lembar kerja tersebut
memuat tahap-tahap dalam melakukan penelitian
netnografi.

3. Masing-masing tahap penelitian netnografi memuat instruksi
kerja.

4. Lakukan sesuai instruksi kerja pada masing-masing tahap!

5. Setelah selesai mengerjakan satu tahap, periksalah kembali
hasil pekerjaan dan lakukan koreksi jika terdapat kesalahan.
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6. Setelah selesai mengoreksi hasil pekerjaan pada setiap
tahap, lanjutkan ke tahap penelitian berikutnya!

7. Setelah seluruh tahap telah dilakukan, lakukan koreksi
kembali secara menyeluruh!

Penutup

-

\

* Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar
membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya.

* Guru meminta peserta didik untuk mencari ragam bahasa dalam
masyarakat multikultur yang akan digunakan untuk pertemuan
selanjutnya.

» Salah satu peserta didik memandu doa dan menutup pembelajaran
dengan salam.

J

Metode dan Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Project Based Learning/
PjBL bahwa peran peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai
pusat pembelajaran (student centre-learning). Peran guru dalam konteks
ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja.

Skenario pembelajaran: setelah mengerjakan LKPD peserta didik
diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap soal-soal
yang baru saja di kerjakan.

Media dan Alat Pembelajaran

LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide presentasi, papan tulis,
buku, poster, spidol, video dan media lain yang telah disiapkan.

Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video,

internet, dan lain-lain

Bab 5 - Etnografi



Penilaian

Penilaian dilakukan pada aspek keterampilan /unjuk kerja dari hasil penugasan

setiap individu.

Adapun instrumen penilaian sebagai berikut.

No

Tabel 513 Instrumen Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Indikator Penilaian

Nama
Siswa

Kete- Kreati- Kese- Kete-
patan vitas suaian  patan Disiplin
Produk Sajian Isi Analisis

Tabel 514 Rubik Penilaian Keterampilan/Unjuk Kerja

Kriteria - Indikator

Ketepatan 2 Produk yang dihasilkan sesuai dengan materi.
Produk 1 Produk yang dihasilkan kurang sesuai dengan materi.
2 Sajian yang dihasilkan menunjukkan kreativitas yang baik.
Kreativitas
Sajian 1 Sajian yang dihasilkan belum menunjukkan kreativitas yang
baik.
) Isi sajian yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
Kesesuaian pembelajaran.
Isi 1 Isi sajian yang dihasilkan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Ketepatan 2 Analisis yang dilakukan tepat.
analisis 1 Analisis yang dilakukan kurang tepat.
2 Mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan.
Disiplin ; Tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditentukan.
Keterangan:

Skor maksimal = (banyaknya kriteria) x (skor tertinggi setiap kriteria)
Pada contoh di atas, skor maksimal = 2x5 = 10

Nilai tugas =

Jumlah skor perolehan

x 100

Jumlah skor maksimal
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@ Tindak Lanjut

Jika asesmenini(dalam halini LKPD pada setiap materi) digunakan sebagai

asesmen formatif dimana tujuannya adalah melihat perkembangan

pembelajaran murid serta perbaikan perencanaan pembelajaran.
Selanjutnya, berikut adalah beberapa rekomendasi dapat dilakukan.

Rekomendasi ini dapat disesuaikan berdasarkan hasil penilaian tiap

komponen serta disesuaikan dengan kondisi murid dan satuan pendidikan

masing-masing.

Indikator

Kemampuan
dalam
menjelaskan
secara kreatif dan
kritis terhadap
pengertian
etnografi dan
kedudukannya
dalam
Antropologi.

Kemampuan
dalam
menjelaskan
sejarah dan
kegunaan
etnografi.

Kemampuan
dalam
mengidentifikasi
karaktertistik

dan prinsip-
prinsip penelitian
etnografi.

Tabel 515 Tindak Lanjut pada Masing-Masing Kriteria

Awal Berkembang

Mengajak peserta
didik untuk
menonton video
singkat mengenai
etnografi dan
kedudukannya dalam
antropologi.

Mengajak peserta
didik mencari sejarah
dan kegunaan
etnografi dari
berbagai video
pembelajaran.

Mengajak peserta
didik mencari
karaktertistik dan
prinsip-prinsip
penelitian etnografi
dari berbagai video
pembelajaran.

Mengajak peserta
didik untuk
mengamati
fenomena sosial
dan budaya yang
ada di sekitarnya
terkait dengan
etnografi dan
kedudukannya
dalam
antropologi.

Mengajak
peserta didik
untuk membuat
linimasa dari
sejarah dan
kegunaan
etnografi.

Mengajak peserta
didik untuk
mengidentifikasi
karaktertistik

dan prinsip-
prinsip penelitian
etnografi.

Meminta peserta didik
untuk menceritakan
fenomena-fenomena
sosial dan budaya
yang termasuk dalam
kajian antropologi
sosial dan antropologi
budaya terkait
dengan etnografi dan
kedudukannya dalam
antropologi.

Meminta peserta didik
membuat membuat
linimasa sejarah dan
kegunaan etnografi
dengan bahasa
sendiri.

Meminta peserta
didik membuat
analisis kaitan
bahasa karaktertistik
dan prinsip-prinsip
penelitian etnografi
dengan bahasa
sendiri.



Indikator

Kemampuan
dalam
menjelaskan
secara kreatif dan
kritis terhadap
prosedur dan
kerangka
etnografi.

Kemampuan
dalam
menganalisis
secara kreatif dan
kritis terhadap
netnografi
sebagai
penelitian dalam
masyarakat
digital.

Awal Berkembang

1. Membuat catatan
perjalanan sesuai
dengan kerangka
etnografi.

2. Guru
memberikan
waktu lebih
lama untuk
mendampingi
peserta
didik dalam
menerapkan
prosedur dan
kerangka
etnografi.

Guru memberikan
waktu lebih lama
untuk mendampingi
peserta didik dalam
menyusun karya
netnografi.

Mengajak peserta
didik untuk

membuat catatan
perjalanan sesuai
dengan prosedur
dan kerangka
etnografi yang
akan disajikan
dengan panduan
guru.

Mengajak peserta
didik untuk
menyusun karya
netnografi yang
akan disajikan
dengan panduan
guru.

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil catatan
perjalanannya sesuai
kemampuan dan
minat peserta didik.

Mengajak peserta
didik untuk
mempresentasikan
hasil karya netnografi
sesuai kemampuan
dan minat peserta
didik.

Jika asesmen ini digunakan sebagai asesmen sumatif maka tindak lanjutnya

adalah setelah peserta didik melakukan presentasi kelompok. Guru menilai

sejauh mana peserta didik mampu memenuhi indikator ketercapaian tujuan

pembelajaran. Jika hasil nya peserta didik masih berada pada level awal

berkembang, maka rekomendasi tindak lanjut ada dua:

1. Guru memberikan masukan dan kesempatan presentasi ulang dari galeri

kerja yang sudah dibuat kelompoknya serta kelompok lain di hari lain.
Nilai yang digunakan adalah hasil terbaik dari dua kali presentasi tersebut;

2. Guru memberikan masukan dan lembar kerja yang dapat dikerjakan oleh
anak serta memberikan waktu tambahan untuk mengerjakannya.

Adapun untuk kriteria mulai berkembang, berkembang, dan mahir

dapat diberikan komentar membangun tanpa perlu mengulang presentasi.
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@ Asesmen Sumatif

Soal Pilihan Ganda

1. Suatu desain dimana seorang peneliti menggambarkan dan
menginterpretasikan pola nilai, perilaku, kepercayaan dan bahasa
yang dipelajari dan dianut oleh suatu kelompok budaya, merupakan

penelitian....
A. Thistoris D. kuantitatif
B. eksperimen E. etnografi

C. kualitatif

2. Sehat menurut ilmu kedokteran adalah suatu kondisi badan tidak sakit.
Namun, berbeda dengan sehat menurut masyarakat adalah seseorang
yang dapat bekerja dan beraktivitas meskipun orang tersebut menderita
penyakit menular. Pendapat masyarakat ini dapat dilihat dari sudut

pandang ....
A. native point of view D. responden
B. etik E. pengamat

C. informan

3. Creswell (2008) dalam bukunya yang berjudul Educational Research:
Planning, Conducting, and Evaluating Qualitative Research menyebutkan
penelitian etnografi memiliki beragam bentuk, di antaranya adalah
etnografi realis, studi kasus dan etnografi kritis.

Pernyataan berikut yang merupakan ciri dari etnografi kritis adalah...

A. Peneliti mengungkapkan pandangan para partisipan melalui kutipan-
kutipan penuturan mereka yang diedit tanpa mengubah makna.

B. Etnografer mempelajari isu-isu sosial tentang kekuasaan,
pemberdayaan, ketidakadilan, dominasi, represi, hegemoni dan
penindasan.

C. Peneliti mengungkapkan laporan penelitiannya melalui sudut
pandang orang ketiga berdasarkan data yang diperoleh atas partisipan
dan pandangan-pandangan mereka.

D. Etnografer menyadari bahwa intepretasinya dipengaruhi oleh
kebudayaannya sendiri.

E. Etnografer menempatkan dirinya sebagai pemberdaya para
partisipan.



4. Perhatikan infografis berikut.

Partisipasi Masyarakat dalam
Penanggulangan Bencana
di Provinsi Bali dan Provinsi Jawa Timur

TEMUAN HASIL
PENELITIAN
(INTERIM)

Kearifan lokal rﬁasyarakat Bali yang sangat mendukung

partisipasi dalam penanggulangan bencana:
SEMANGAT MENYAMA BRA YAO ® ..n 1. Jengah, orang lain bisa, kenapa saya tidak. Kalau
IWAKEBERSAMAAN | ¢ (5 ) bk ki, ipa e

GOTONG ROYONG Ngayah, siap mengabdi dan ikut serta dalam
penanggulangan bencana;

SALING ASAH, ASIH, DAN AS 3L bekerja dengan ikhlas tanpa menuntut
. Lascarya,
BEKERJA DALAM TEAM WORK imbalan apa pun, karena merasa semua itu bagian
dari Yadnya.

Bentuk partisipasi masyarakat
dalam penanggulangan bencana:

Memeli onisan
hubu elalui
kearifan rlaku di
i a).

Badan Keahlian DPR RI > E
2018 Faridah Alawiyah, S.Pd.

Sali Susiana, S.5¢
Tri Rini Puji Lestari, S.

Pusat Penelitian Rahmi Yuningsih, S.KM., M.K.M.
‘.— ? Dina Martiany, S.H., M.Si.

Gambar 2.1 Infografis Partisipasi Masyarakat dalam Penanggulanan Bencana di Provinsi Bali dan

Jawa Timur
Sumber:  Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI (2018)

Berdasarkan info tersebut, metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah....
A. kualitatif C. etnografi E. historis

B. kuantitatif D. survey
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Penelitian adalah tugas yang komprehensif dan membutuhkan upaya
besar. Hal pertama yang menentukan keberhasilan penelitianmu adalah
topik penelitianmu. Topik penelitian yang baik harus jelas, menggunakan
bahasa yang sederhana dan kekinian. Apabila topik penelitian sudah
terpilih, maka kita akan dengan mudah menentukan judul penelitian. Jika
topik penelitian yang dipilih adalah “Bagaimana grafik perkembangan
e-commerce di Indonesia saat ini?” maka judul penelitian yang tepat

adalah....

A. Pola kepuasaan pengguna e-commerce tahun 2020
Membangun aplikasi e-commerce pada Toko Sepatu Lady

B
C. Analisis penerapan e-commerce bagi UMKM di Indonesia
D. Peran promosi

dan Kkreativitas

meningkatkan penjualan “Cemilan Pedas”
E. Implementasi system penjualan online berbasis e-commerce

Perhatikan penggalan infografis berikut.

RUMUSAN MASALAH

ﬁ nunwm
PRAYUDL
SITHCHAERANT [

TUJUAN PENELITIAN mm

¢ &ﬂmmwmmm

T wwmlnmﬂkdrm
Lisd m!

8 H
!\#Mﬂ!ﬂummﬂmﬁuﬁsﬂ fronsdmidn
peran BFD, mm dan
woiIRyn, Barta danian. | 538 ﬂz_!ml jll.tlnm%
Tanga m':,. dalam rl-mﬁ waAzan
mmﬂﬁhﬁwum 7 ﬂ" £

s PENELITIAN : . ?
) |
analist \‘lltl upianif deigan men
“dasarkan pada hubungan semantis

|
temuan

melalui

e-commerce dalam

Gambar 2.2 Infografis
Demokrasi di Pedesaan

Sumber: Pusat Penelitian Badan
Keahlian DPR RI tahun 2018



Berdasarkan infografis tersebut, benarkah pernyataan berikut?
“Wawancara mendalam dilakukan kepada seluruh masyarakat agar
mendapatkan data yang valid mengenai demokrasi di pedesaan”

A. Benar
B. Salah

7. Perhatikan penggalan laporan penelitian berikut!

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan pengolahan
terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang
diwawancarai setelah diolah terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap diperoleh data yang
dianggap kredibel. Melis and Humberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam pengolahan data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam pengolahan data yaitu:

a. Data Reduction (Reduksi data) merupakan proses berpikir
sintesif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi, sedangkan mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting di cari;

b. Data Display (penyajian data), penyajian data dapat dilakukan
dalam uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart
dan sejenisnya. Penyajian data yang dilakukan oleh penulis, yaitu
data-data yang diperoleh dari di MTS Darul Huffaz Lampung
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 11Sutrisno Hadi,
Statistik II, (Yogyakarta: UGM Press, 1986), h. 131. 12 Suharsimi
Arikunto, Op.Cit, h. 202. 68

c. Conclusion drawing/verification merupakan kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Dari penggalan laporan penelitian etnografi tersebut, terlihat salah satu
tahapan dalam penelitian etnografi, yaitu....
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Pemilihan proyek etnografi
Pengajuan pertanyaan etnografi
Pengumpulan data etnografi
Pengolahan data etnografi
Penulisan laporan etnografi

MY oW

Perhatikan infografis hasil penelitian etnografi berikut..

KEARIFAN LOKAL DALAY
<~ PENCEGAHAN KONFLIK SOSIAL

L
L]
L]
L]
L ]
.
L]
L]
.
L]
L
L]
L]

Gambar 2.3 Infografis Kearifan Lokal dalam Pencegahan Konflik Sosial

Sumber:  B2P3KS as a Center of Amdas (2019)

Berdasarkan Gambar 5.9, berilah tanda centang \ pada kolom “Benar”
jika pernyataan merupakan wujud komunikasi hasil penelitian tersebut.
Berilah tanda centang v pada kolom “Salah” jika pernyataan bukan
merupakan wujud komunikasi hasil penelitian tersebut.

Pernyataan - Salah

Penelitian tersebut dikomunikasikan melalui forum
diskusi.

Hasil penelitian kearifan lokal tersebut dapat disajikan
dalam format artikel.

Hasil penelitian kearifan lokal dalam konsep etika dan
konservasi lingkungan dapat dilaporkan dalam karya
foto.



9. Hasil karya etnografi dikomunikasikan dalam bentuk laporan penelitian.
Terdapat beberapa bagian dalam penulisan laporan. Bagian-bagian
berikut merupakan bagian metode dalam laporan penelitian.

No. Pernyataan - Salah

1 Latar belakang
2 Teknik Pengumpulan Data
3 Lokasi dan Latar Penelitian

4 Saran

10. Perhatikan abstraksi dari hasil penelitian berikut.

Tindakan Bullying di Media Sosial dan Pencegahannya

Abdul Sakban 1, Sahrul 2, Andi Kasmawati 3, Heri Tahir 4,
Universitas Muhammadiyah Mataram,
Email: sakban.elfath@gmail.co.id

Tujuan yang ingin dicapai dalam artikel ini adalah untuk
menjelaskan tindakan bullying di media sosial dan pencegahannya.
Hasil studi menunjukkan bahwa etika berinternet, peran orang tua
harus lebih intensif mengawasi perkembangan anaknya terhadap
pengaruh media internet, aparat sipil kepolisian rutin melakukan
kampanye “anti bullying” (stop bully) di sekolah, kampus/instansi
dan masyarakat, dan melibatkan organisasi sosial untuk mengawasi
peredaran kejahatan cyberbullying. Cara mencegah dan mengurangi
berbagai tindakan bullying di media sosial dapat memaksimalkan
sikap etika berinternet, peningkatan peran orang tua lebih intensif,
pihak kepolisian rutin melakukan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan
anti bullying, dan organisasi sosial. Dalam melakukan represif polisi
terhadap kejahatan tindakan bullying, harus berawal pada titik
paling awal dalam penyelidikan ditentukan tujuan utama investigasi
dilakukan oleh pelaku terhadap korban.

Keywords: tindakan bullying, media sosial, pencegahan

Melihat dari abstrak tersebut, manfaat praktisnya adalah...
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A. Sebagai bahan pertimbangan kepada pihak Kepolisian untuk lebih
tegas dalam mengatasi kasus bullying di media sosial.
B. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya

yang berhubungan dengan kasus bullying di media sosial.
C. Dengan adanya penemuan data di lapangan, diharapkan akan
memunculkan sebuah teori kebudayaan yang mengaji permasalah

tersebut.

D. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang bahaya

tindakan bullying di media sosial.

E. Memberikan informasi lebih tentang perilaku seperti apa yang dapat
digolongkan ke dalam tindakan bullying di media sosial.

Soal Uraian

1.

Perhatikan infografis berikut ini!

Partisipasi Masyarakat dalam
Penanggulangan Bencana
di Provinsi Bali dan Provinsi Jawa Ti

RUMUSAN MASALAH FENUELAT AN PENALITIAN
el e pegulangan e ot eyl o
L Fakior fakor aga ja g g mmmnmmmm Beuwns
e indoresia
TELTRUNIN PENGUMPULAN DATA
TOJUAN PESELITIAN e e o
cefam penamgguiangEn barias. TORNIK ANALISES DATA
ESUMANN PENELITIAN _ "
1 Ma sl e wmmmmmmm
i s A
dakarn Uncharig Ainlirg Homae 34 Tatun 207 teenang dan
o m hmmm
TEMUAN HASIL A e & &
PENELITIAN o o in I o . 1%
(INTERIN) bencana yang dilakuk 1sh pemangku hepentin
Kearitan lokal masyarakat Bali yang sangat mendulung
partsipas dalam penanggulangan bencana;
SEMANGAT MENYAMA BRAYA 1, Jeagwh, orang lain bisa, keqi:na saya tidak. Kalay
JIWA KEBERSAMAAN bukan kita, siaga lagi
GOTONG ROYONG &' Mgwyuh. siag mengaholi dan &t serta dalam
SALING ASAH, AStH, DAN ASUR 3 L;un-yl wmﬂ;;ﬂmas Tanga menuntut
BEKEMA DmM m mﬁx Imibalan Apa pun, KAFENA MErasa semua ity baglan

dal Yadrya

’ Bentuk partisipasi masyarakat | *l

dalam penanggulangan bencana:
M QIUSHN Memagat
hunmwduwlnﬂn‘nmuluu supert rencana kontiensi, pesatur o
hearif :mlﬂddmhlh_\umhnakum 3. lariha ]
i desa (T Hite Karan.o) mn menmhum undik \orh.m.

Faktor-fa sy At

WMWH& Provin ak;
a Fator ags ¢ Bal

. SoR 4

besar fi
Fiugkum ko maphei (hukism karma) dan T b Karoms,
b, Fabaor buidaya mesyarakat Bal) pang kevital dengan

SEMINGAT ROING-reyOng.
€ Pergaruh adatdan budaya Baf yang tumbuh dan
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‘ 3 ladan Weahiian PR K1
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Sisiana Eban. M
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Gambar 2.4 Infografis
Partisipasi Masyarakat
dalam Penanggulanan
Bencana di Provinsi Bali
dan Jawa Timur

Sumber: Pusat Penelitian Badan
Keahlian DPR RI (2018)

Dari infografis
tersebut jelaskan
jenis etnografi yang
digunakan dalam
penelitian tersebut!



2. Perhatikan teks berikut!

Di Lombok, salah satu tradisi yang dijumpai di sebagian masyarakat
Sasak pada perayaan keagamaan adalah tradisi Nyaer. Tradisi Nyaer
tergolong tradisi tutur atau lisan yang sudah lama dilakukan oleh
masyarakat Sasak di Lombok bahkan masih dilaksanakan sampai
sekarang. Nyaer merupakan tradisi yang telah lama dilakukan dalam
bentuk teks dan dilantunkan dengan nada tertentu bagaikan irama
tembang untuk mengiringi kegiatan gawe (perayaan) orang yang
memiliki hajat pada waktu itu maupun kegiatan-kegiatan hari besar
Islam. Bahkan dijadikan daya tarik peminat budaya yang diajarkan
kepada generasi penerus melalui bale (rumah) budaya-biasanya
lembaga adat setempat-semata untuk tetap melestarikan Nyaer
sampai masa-masa yang akan datang.

Daerah yang masih mempertahankan tradisi Nyaer adalah berada
di desa Leneq Baru-Lombok Timur. Tradisi Nyaer termasuk menjadi
salah satu dari beberapa tradisi yang terdapat di pulau Lombok dan
efektif digunakan sebagai media dakwah tradisional. Peranan tradisi
Nyaer sejauh ini dapat dikategorikan sebagai media dakwah kultural
karena pesan-pesan yang disampaikan bernuansa Islam. Dakwah
melalui budaya pada masyarakat tertentu menjadi penting untuk
mendekatkan pemahaman keagamaan Islam di tengah masyarakat
yang masih kental dengan kultur.

Penelitian ini tidak hanya melihat peranan Nyaer dalam konteks
pelaksanaan yang normatif, tetapi juga terhadap upaya para penyaer
dalam meluruskan perilaku-perilaku negatif di tengah masyarakat
secara aplikatif. Menelaah peranan tradisi Nyaer untuk menyikapi
perilaku menyimpang dalam kehidupan sosial menjadikan penelitian
ini fokus terhadap upaya dalam pelaksanaan tradisi Nyaer semata
bertujuan sebagai media penyiaran ajaran-ajaran Islam. Oleh karena
itu, penelitian ini diangkat untuk menguraikan peranan tradisi
Nyaer terhadap perilaku masyarakat yang tergolong menyimpang di
Lombok.

Dari penggalan hasil penelitian tersebut, sebutkan dua manfaat penelitian
yang nampak dari teks di atas!
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3.

4.

Dari penggalan hasil penelitian pada soal nomor 2 juga, buatlah rumusan
masalah dan tujuan dari penelitian tersebut.

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.5 Salah Satu Tradisi Jawa
Sumber: Amrie Muchta (2019)

Berdasarkan gambar tersebut, jelaskan kelebihan dari pengumpulan data
yang digunakan!

Perhatikan gambar berikut.

T

Gambar 2.6 Teknik Pengumpulan Data
Sumber: Yaseer (2018)

Berdasarkan gambar tersebut, jelaskan kelemahan dari pengumpulan
data yang digunakan!



@ Kunci Jawaban

Soal Pilihan Ganda

1. E
2. A

3. Jawaban

Peneliti mengungkapkan pandangan para partisipan melalui kutipan-
kutipan penuturan mereka yang diedit tanpa mengubah makna.

v~ Etnografer mempelajari isu-isu sosial tentang kekuasaan, pemberdayaan,
ketidakadilan, dominasi, represi, hegemoni dan penindasan.

Peneliti mengungkapkan laporan penelitiannya melalui sudut pandang
orang ketiga berdasarkan data yang diperoleh atas partisipan dan
pandangan-pandangan mereka.

v Etnografer menyadari bahwa intepretasinya dipengaruhi oleh
kebudayaannya sendiri.

v Etnografer menempatkan dirinya sebagai pemberdaya para partisipan.

4, A
5 C
6. Salah (karena tidak harus semua warga harus diwawancarai mendalam)
7. D
8. Jawaban
Pernyataan - Salah
Penelitian tersebut dikomunikasikan melalui forum v
diskusi.
Hasil penelitian kearifan lokal tersebut dapat disajikan v

dalam format artikel.

Hasil penelitian kearifan lokal dalam konsep etika dan
konservasi lingkungan dapat dilaporkan dalam karya v
foto.
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9. Jawaban

No. Pernyataan - Salah

1 Latar belakang v
2 Teknik Pengumpulan Data v
3 Lokasi dan Latar Penelitian 4
4  Saran v

10. A
Kunci Jawaban Soal Uraian

1. Jenis etnografi studi kasus, karena pada infografis tersebut lebih
menekankan pada kasus pada pembahasan tersebut.

2. Manfaat yang nampak dari teks adalah :
a. Pelaksanaan tradisi nyaer sebagai sarana dakwabh;

b. Pelaksanaan tradisi nyaer sebagai pelurus atas perilaku yang
menyimpang pada masyarakat.

3. Kelebihan kegiatan pengamatan pada penelitian etnografi adalah :
a. Mendapatkan data dalam jumlah banyak dalam sekali waktu;

b. Peneliti mendapatkan data langsung dari lapangan.

4. Kelemahan pengumpulan data dengan wawancara adalah :
a. Kesulitan dalam menemui partisipan;

b. Membutuhkan waktu dan tenaga serta biaya yang tidak sedikit untuk
menemui langsung partisipan.

5. Rumusan masalah dari teks tersebut adalah “bagaimana peranan tradisi
Nyaer terhadap perilaku masyarakat yang tergolong menyimpang di
Lombok?”

@ Refleksi

1. Refleksi Peserta Didik

Refleksi pada bab ini dilakukan dengan menggunakan model cuaca untuk
mengetahui proses metakognisi yang dimiliki peserta didik dalam mencapai



tujuan pembelajaran. Konsep Cuaca disini berguna unruk mengetahui :
apa saja yang sudah berjalan dengan baik; apa saja yang menantang; hal-
hal apa saja yang membuat peserta didik tidak dapat melihat dengan jelas
dan tidak yakin apa yang harus dilakukan; adakah hal-hal yang berbeda
dari yang diketahui; hal-hal yang mengejutkan; adakah sesuatu yang
mengubah dan menyebabkan peserta didik untuk berubah; dan apakah
ada konflik selama mempelajari etografi ini?

Refleksi tersebut yaitu disajikan pada tabel berikut.

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja hal-hal yang telah berjalan
dengan baik dalam pembelajaran
materi Etnografi?

2. ‘ Apa saja hal-hal yang menantang?

3. Apakah ada hal-hal yang membuat
N kamu tidak dapat melihat dengan
jelas, atau tidak yakin apa yang
harus dilakukan?

4, Apakah ada hal-hal yang berbeda
dari yang Kamu ketahui/lihat
selama ini?

5. - Apakah ada hal-hal yang

i_é‘ mengejutkanmu?
=
6. Apakah ada sesuatu yang

mengubahmu, atau menyebabkan
Kamu mengubah apa yang telah
Kamu ketahui sebelumnya?

7. m"‘ o Apakah ada konflik selama
A pembelajaran berlangsung?
Mengapa dan bagaimana Kamu
menanggapinya?
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@ Sumber Belajar

Buku Antropologi kelas XI, artikel ilmiah atau buku yang relevan dan dapat
dicari dengan mudah oleh guru di laman: https://libgen.is, dan juga video yang
relevan. Selain itu, guru dapat mencarikan sumber untuk Lembar Kegiatan
Peserta Didik



Glosarium

A
Adaptasi

Adat-istiadat

Antropologi

Antropologi Linguistik
Antropologi Terapan

Antropometri

Artefak

B

Bioarkeologi

Bioinformatika

: Penyesuaian diri yang dilakukan makhluk

hidup terhadap lingkungannya sebagai bentuk
pertahanan diri.

: Wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas

nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan aturan yang
satu denga lainnya saling berkaitan menjadi suatu
sistem.

: [lmu yang berusaha mencapai pengertian tentang

manusi dengen mempelajari aneka warna
(ras), bentuk fisik, identitas masyarakat serta
kebudayaannya.

: Cabang ilmu yang mempelajari ciri dan tata bahasa

berbagai suku bangsa serta persebarannya di
berbagai tempat di muka bumi.

: Cabang spesialisasi antropologi yang berusaha

untuk mengaplikasikan kajian antropolog dalam
pemecahan masalah yang dihadapi manusia.

: Sub cabang antropologi ragawi yang mempelajari

dimensi tubuh manusia, dengan cara melakukan
pengukuran untuk mengetahui variasi fisik
mnusia.

: Wujud kebudayaan bersifat material yang

diproduksi oleh masyarakat manusia.

: Cabang ilmu yang mempelajari sisa-sisa manusia

dari situs arkeologi untuk memahami kesehatan,
diet, dan aktivitas kehidupan masa lalu serta
interaksi mereka dengan lingkungan.

: Disiplin ilmu yang menggunakan teknologi

komputer dan matematika untuk menganalisis dan
menginterpretasikan data biologis, terutama data
genetik.



Biokultur

D
Dialek

E

Entomologist

Etnografi

Etnologi

Evolusi

F

Fenotipe

G

Genotipe

: Konsep yang menggabungkan aspek biologis

dan budaya dalam studi manusia, menunjukkan
bagaimana budaya dan lingkungan mempengaruhi
evolusi dan adaptasi biologis manusia.

: Variasi Bahasa yang digunakan oleh penutur

suatu bahasa di satu daerah, yang berbeda dengan
daerah lain.

: Imuwan yang mempelajari serangga, seringkali

dalam konteks forensik untuk membantu
menentukan waktu kematian dalam kasus
kriminal.

: Tulisan atau deskripsi tentang suatu bangsa, atau

metode pengumpulan data dalam penelitian
antropologi yang menekankan pada observasi
partisipasi dan wawancara mendalam.

: Berasal dari kata ethnos yang artinya bangsa dan

logos artinya ilmu. Jadi etnologi sebagai cabang
antropologi yang mencoba melakukan kajian
terhadap berbagai bangsa atau masyarakat beserta
kebudayaannya di seluruh dunia.

: Proses perubahan kehidupan yang terjadi secara

lambat dan dalam jangka waktu yang lama.

: Karakteristik fisik dan biologis yang dapat diamati

pada individu, yang dihasilkan dari interaksi
antara genotipe dan lingkungan.

: Komposisi genetik dari suatu individu, yang

menentukan potensi biologis dan karakteristik
keturunan.



H
Holistik

I
INAFIS

Informan

Integrasi Nasional

K
Kifosis/Khyphosis

L
Lab Medikolegal

Lordosis

M
Megalitikum

: Memandang segala sesuatu secara utuh atau

menyeluruh.

: Singkatan dari Indonesian Automatic Fingerprint

Identification System, yaitu sistem identifikasi
sidik jari otomatis yang digunakan oleh kepolisian
Indonesia untuk mengidentifikasi individu.

: Seseorang atau sekelompok orang yang

memberikan informasi yang diperlukan dalam
suatu penelitian

: Proses penyesuaian berbagi sukubangsa, budaya,

agama dan daerah yang berbeda-beda menjadi
satu kesatuan bangsa yang utuh dan berdaulat.

: Kondisi medis di mana terdapat kelengkungan

tulang belakang yang berlebihan ke arah belakang,
biasanya di daerah toraks, yang menyebabkan
postur tubuh menjadi bungkuk.

: Kondisi medis di mana terdapat kelengkungan

tulang belakang yang berlebihan ke arah
depan, terutama di daerah lumbal, yang dapat
menyebabkan postur tubuh membungkuk ke
depan.

: Kondisi medis di mana terdapat kelengkungan

tulang belakang yang berlebihan ke arah
depan, terutama di daerah lumbal, yang dapat
menyebabkan postur tubuh membungkuk ke
depan.

: Zaman batu besar adalah suatu zaman dengan

kebudayaan yang berkaitan dengan pengunaan
batu-batu besar dan berkaitan kehidupan religius.



Merkantilisme

Miskonsepsi

Mesolitikum

Multikulturalisme

N

Nomaden

Neolitikum

Netnografi

0)

Observasi Partisipasi

: Prakteik dan system ekonomi yang dominan di

Eropa pada abad -16 hingga abad ke -18 yang
bertujuan untuk menambah kekuasaan negara,
dan dipromosikan melalui peraturan ekonomi
pemerintahan suatu negara.

: Kesalahpahaman dalam menghubungkan suatu

konsep dengan konsep lainnya, sebagai hasil
pengajaran yang baru diterima.

: Zaman batu tengah merupakan zaman peralihan

dari zaman palaeolithikum menuju ke zaman
neolithikum. Alat-alat yang dihasilkan memang
masih terlihat kasar meskipun telah ada upaya
untuk memperhalus dan mengasahnya agar
kelihatan lebih indah

: Suatau ideologi atau cara pendang yang mengakui

dan mengagungkan perbedaan dalam kesetaraan,
baik secara individual maupun kultural

: Pola hidup yang dilakukan manusia zaman

prasejarah dengan berpindah-pindah dari satu
tempat ke tempat lain secara berkesinambungan.

: Zaman batu muda, perkembangan kebudayaannya

dalam bentuk alat terbuat dari batu yang sudah
dihaluskan dengan sangat halus dan banyak pula
yang indah.

: Metode etnografi baru yang digunakan untuk

mengidentifikasi kehidupan dunia virtual di
internet sebagai bahan penelitian.

: Teknik pengumpulan data dengan cara observasi

atau pengamatan dengan berpartisipasi atau
terlibat mengambil bagian atau membenamkan
diri atau bahkan tinggal bersama dala kehidupan
kelompok masyarakat yang ditelitinya.



Odontologist

P

Paleoantropologi

Paleolitikum

Patologist

Prasejarah

Primitif

Ras

Rasisme

Relativisme
Kebudayaan

: Imuwan atau dokter yang mempelajari gigi dan

struktur oral, sering digunakan dalam forensik
untuk mengidentifikasi individu berdasarkan
catatan gigi.

: Cabang antropologi yang mengkaji tentang asal

usul terjadinya manusia dengan menggunakan
fosil yang telah membantu sebagai objeknya.

: Zaman di mana peralatan manusia prasejarah

dibuat dari batu yang cara pengerjaannya masih
sangat kasar, tidak diasah atau dihaluskan.

: lmuwan atau dokter yang mempelajari penyakit

melalui analisis jaringan, cairan tubuh, dan autopsi
untuk menentukan penyebab penyakit atau
kematian.

: Cabang antropologi yang mempelajari sejarah

perkembangan dan penyebaran semua
kebudayaan manusia di muka bumi dalam masa
sebelum manusia mengenal tulisan.

: Masyarakat yang belum mengenal dunia luar

atau teknologi modern, yang hidupnya sangat
tergantung pada alam.

: Pengelompokan manusia berdasarkan atas warna

kulit dan karakteristik fisik tubuh tertentu yang
diturunkan secara turun-temurun.

: Pandangan buruk prasangka terhadap ras lain dan

cenderung menganggap ras sendiri lebih baik dan
lebih unggul.

: pandangan atau sikap yang berusaha mempelajari

kebudayaan masyarakat, meliputi keyakinan,
praktik kebudayaan, maupun institusi suatu
kelompok berdasarkan konteks kebudayaan itu
sendiri, tanpa memberikan penilaian benar atau
salah.



Situs

Skoliosis

Somatologi

Studi Kasus

T
Thick Description

Tradisional

W

Wawancara Mendalam

: Tempat ditemukannya benda kebudayaan, seperti

artefak, fitur atau ekofak yang dapat dianggap pula
sebagai bentuk peninggalan arkeologi.

: Kondisi medis di mana tulang belakang

melengkung secara lateral atau ke samping, yang
dapat menyebabkan ketidakseimbangan tubuh dan
masalah postur.

: Sub cabang antropologiyang mengkaji tentang

variasi fisik manusia yang ada pada saat ini dan
tersebar di seluruh dunia.

: Metode penelitian kualitatif yang berfokus untuk

menyelidiki, meneliti dan memeriksa suatu
peristiwa tertentu secara mendalam dan terperinci.

: Cara menyajikan dan menggambarkan makna

suatu symbol tindakan manusia maupun fenomena
social budaya secara mendalam. Thick description
tidak hanya menjelaskan perilaku atau persitiwa
budaya yang bersangkutan, tetapi juga konteks
terjadinya dan interpretasi maknanya.

: Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang

berpegang teguh pada norma dan adat kebiasan
yang ada secara turun temurun.

: Teknik pengumpulan data melalui wawancara

dengan menggali informasi secara mendalam
tentang suatu topik penelitian tertentu yang
telah ditentukan dangan menggunakan pedoman
wawancara dalam bentuk pertanyaan terbuka.
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pembelajaran Antropologi peserta didik kelas XI. Buku Panduan Guru
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Pada Panduan Umum berisi panduan secara umum tentang penyusunan
TP dan ATP juga penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
Antropologi. Setiap bab terdiri berisi panduan secara khusus dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan materi yang disusun dalam
peta konsep. Materi disajikan secara kontekstual dan lebih bermakna
melalui ilustrasi yang sesuai, diharapkan peserta didik mampu
menerapkan konsep yang sedang dipelajari dalam aktivitas sehari-
hari dalam LKPD, yang diarahkan agar peserta didik mampu berpikir
kritis, kreatif dan rasional, mampu berkomunikasi dan bekerjasama
dengan baik, serta dapat menggunakan teknologi sebagai upaya dalam
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